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Abstrak 
 Pesatnya perkembangan Teknologi Informasi saat ini memiliki peranan yang sangat penting 

dalam peningkatan daya saing perguruan tinggi yang berkualitas. Untuk mengetahui kualitas dan 

peringkat suatu perguruan tinggi terbaik maka diperlukan adanya parameter. Pemeringkatan 

webometrics adalah salah satu parameter penilaian terhadap kinerja web universitas dunia yang 

semakin menjadi perhatian khusus di kalangangan akademisi. Sebagai lembaga pendidikan yang 

mengedepankan ilmu komputer dengan selalu mengutamakan mutu, Perguruan Tinggi Raharja juga turut 

serta dalam peringkat webometrics untuk bersaing dengan perguruan tinggi tingkat dunia. Webometrics 

memberikan informasi mengenai kualitas suatu web universitas yang didukung dengan adanya sub-

domain dari domain utama yang dimiliki setiap universitas yang sudah mendaftarkan untuk bisa masuk 

dalam ranking webometrics ini. Semakin kecil rank yang di dapat maka semakin besar peluang untuk  

menduduki peringkat atas. Adapun kriteria atau level yang dibuat menggunakan metode pendekatan 

obyek 10 level inbound, hal ini untuk memudahkan penyebaran link agar sesuai dengan target yang 

diharapkan dan lebih meluas sehingga mencapai hasil yang maksimal untuk mencapai predikat 

perguruan tinggi yang masuk dalam World Class University (WCU). 

Kata kunci— Webometrics, Inbound dan Outbound  

 
Abstract 

The rapid development of information technology today has a very important role in improving 

the competitiveness of higher education quality. To determine the quality and ranking of the best 

universities will be needed parameters. Webometrics ranking is one of the parameters for evaluating the 

web performance of world universities are increasingly becoming special attention in academia. As an 

educational institution that emphasizes computer science to always give priority to quality, Higher 

Education Prog also participated in the Webometrics rankings to compete with world-class universities. 

Webometrics provide information about the quality of a university web supported by the sub-domain of 

the main domain to which every university already registered to be included in this ranking Webometrics. 

The lower the rank in the can, the greater the opportunity to occupy top rankings. The criteria or level 

are made using the method object approaches the 10-level inbound, this is to facilitate the deployment of 

a link to match the expected target and extensively so as to achieve maximum results for the predicate 

incoming college in the World Class University (WCU). 

Keywords— Webometrics, Inbound and Outbound 
 

1. PENDAHULUAN 

 
Penilaian kinerja web universitas saat ini menjadi perhatian khusus setiap civitas 

akademik setelah adanya pemeringkatan webometrics yang menjadi  parameter. Pemeringkatan 

web atau webometrics merupakan pemeringkatan akademik terbesar untuk institusi perguruan 

tinggi. Sejak tahun 2004, setiap 6 bulan, Cybermetrics Lab melakukan penilaian secara 

independen, obyektif, bebas, dan terbuka untuk menyediakan informasi yang handal, 

multidimensi, terbarukan dan berguna tentang kinerja perguruan tinggi dari seluruh dunia 

mailto:untung@raharja.info
mailto:endah@raharja.info
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berdasarkan kehadiran web dan dampaknya. Webometrics tidak bertujuan untuk mengevaluasi 

sebuah website, seperti desain, kebergunaannya atau popularitas isi terhadap jumlah pengunjung 

(Wahyuningrum, 2015)[1]. Data pada periode pertama di bulan Januari 2016, Webometrics telah 

melakukan pemeringkatan pada lebih dari 20.000 perguruan tinggi di dunia (482 perguruan 

tinggi dari Indonesia). 
Data terakhir untuk web domain utama Perguruan Tinggi Raharja yaitu raharja.ac.id 

menduduki peringkat 18.495 tingkat dunia dan peringkat yang didapat berdasarkan perhitungan 

di negara Indonesia sendiri, Perguruan Tinggi Raharja menduduki peringkat ke 303. Bercermin 

pada hasil tersebut,  hal ini menjadi permasalahan bagaimana upaya untuk meningkatkan 

peringkat Perguruan Tinggi Raharja pada webometrics, dan ini akan dikupas secara mendetail 

dalam karya ilmiah ini. 
Langkah yang diambil adalah dengan memenuhi salah satu indikator penilaian 

webometrics yaitu visibility, banyak link yang dihitung oleh mesin pencari seperti google. 

Untuk mencapai indikator tersebut dijembatani dengan penyebaran link dan di klasifikasikan 

dengan membentuk 10 level inbound link, dan memaksimalkan keberadaan outbound link yang 

terdapat pada setiap domain yang berada dibawah web domain utama raharja.ac.id. Pada 

gambar 1 terlihat perbedaan antara inbound dan outbound link. 
 

 
Gambar 1. Inbound dan Outbound 

 
Tampak pada gambar satu, menjelaskan antara inbound dan outbound link dimana pada 

sisi Inbound terdapat sebuah web domain yang menebarkan link pada banyak website, sosial 

media dan youtube yang juga memanfaatkan SEO (Search Engine Optimization) supaya dapat 

ditampilkan pada halaman pertama mesin pencari. Disisi lain terdapat gambaran Outbound, 

sebuah webdomain yang didalamnya terdapat link untuk menuju ke website atau blog lain, dan 

tidak lupa juga mencantumkan jejaring sosial serta video youtube yang dimiliki. Untuk 

mewujudkan World Class University (WCU) tentu perlu ada teamwork dan ini menjadi 

tanggung jawab bersama setiap civitas Perguruan Tinggi Raharja, seluruhnya memegang 

peranan penting dan memiliki porsi yang sama dengan tujuan satu yaitu memaksimalkan setiap 

sub-domain yang berada dibawah naungan webdomain utama. 
Dengan menjadi bagian dari webometrics, berarti Perguruan Tinggi Raharja siap untuk 

menjadi salah satu perguruan tinggi yang memiliki performa serta lalu lintas website yang 

terbaik di Indonesia hingga bersaing dengan universitas baik dunia. Namun untuk mewujudkan 

cita-cita tersebut diperlukan banyak usaha hingga bisa memenuhi setiap indikator yang 

diberikan oleh webometrics. Oleh karena itu dengan adanya metode inbound dan outbound yang 

diterapkan, sebagai salah satu upaya untuk bisa memenuhi indikator visibility dapat mendukung 

dalam peningkatan rank webometrics.  

http://raharja.ac.id/
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 Dalam penelitian ini dilakukan tinjuan pustaka terhadap penelitian terdahulu, untuk 

mengetahui perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Adapun empat penelitian yang ada yaitu: 

a) Penelitian yang dilakukan oleh Adelakun (2013) “Webometrics Rankings As Informer Of 

Public Policy On University Education: Some Implications For Nigeria’s Economic Growth”. 

Kegunaan dari webometrics dalam implikasi pertumbuhan ekonomi Nigeria. faktor dampak web 

dan kelulusan tarif, adanya diskon esensi. Dalam konteks ini penelitia digunakan sebagai 

penunjang dampak suatu web dan  kegiatan penumbuhan ekonomi di Nigeria. Sedangkan dalam 

penelitian ini Webometrics digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur popularias Perguruan 

Tinggi Raharja dalam dunia maya dan sejauh apa strategi linking berjalan.[2]
; b) Penelitian yang 

dilakukan oleh Swaminathan Jeyashree1 dan Rajaiyan Ravichandran (2013) dengan judul 

“Perspectives of Webometric Tools for Web Impact Assessment Studies: A Review”. Dalam 

penelitian ini membahas juga alat digunakan Bing Application Programming Interface (API) 

untuk menarik kembali semua URL (sub domain) langsung ke hard disk yang akan berguna 

untuk analisis data lebih lanjut. 'Analyst Webometric' dimanfaatkan API Bing secara gratis, 

fasilitas pencarian dan memiliki berbagai fungsi inbuilt yang lengkap. Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada penyebara link yang sudah tidak menggunakan harddisk.[3]; 

c) Penelitian ini dilakukan oleh O. Osunade C.O. Ogundele, yang berjudul “EVALUATION OF 

THE UNIVERSITY OF IBADAN WEBSITE USING WEBOMETRIC RANKING 

PARAMETARS” (2012) dalam Internasnational Journal of  Science and Technology. Dalam 

penelitian tersebut menjelaskan hasil dari webometric di tahun 2011, situs Universitas Ibadan 

merosot ke posisi sebelas. Universitas lakukan berbagai langkah untuk mendapatkan kembali 

posisi pertama di Nigeria. Pada penelitian ini memanfaatkan kekayaan file digital, ukuran, 

Google Scholar dan visibilitas yang dimiliki Universitas Ibadan. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan strategi inbound dan outbound sebagai langkah untuk meningkatkan peringkat 

webometrics.[4]; d) Penelitian ini dilakukan oleh Liwen Vaughan dan Rongbin Yang, pada tahun 

2013 yang berjudul “Web traffic and organization performance measures: Relationships and 

data sources examined”. Dalam penelitian ini membahas hubungan antara data lalu lintas Web 

dan langkah-langkah akademik/kinerja bisnis. Meskipun berbagai sumber data lalu lintas yang 

ada, beberapa studi telah meneliti dan membandingkan manfaat relatifnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatasi kekurangan tersebut dengan memilih kelompok universitas dan 

bisnis dari AS dan China serta mengumpulkan data lalu lintas Web dari tiga sumber: Alexa 

Internet, Google Trends untuk Situs Web, dan Bersaing. Perbedaan dalam penelitian ini dimana 

adanya mind mapping sebagai langkah perancangan strategi inbound dan outbound.[5] 

 
2.   METODE PENELITIAN 

 
Tahapan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data, sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Tahapan Penyusunan Penelitian 
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Keterangan : 
1. Pemilihan tema dengan cara memilih dan menentukan terlebih dahulu permasalahan atau 

tema penelitian yang akan diambil. 

2. Studi Literatur, metode yang digunakan mendapatkan data dengan cara melihat, membaca, 

serta mengembangkan informasi yang berkaitan pada masalah yang dibicarakan sebagai 

referensi serta penunjang penelitian. 

3. Perbandingan antar metode, membandingan antar metode serta indikator webometrics, guna 

mendapatkan motode yang tepat untuk dapat diimplementasikan pada proses pemeringkatan 

webometrics khususnya Perguruan Tinggi Raharja. 

4. Metodologi yang digunakan adalah melalui pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

peringkat website perguruan tinggi melalui metode webometrics dengan fokus pada 

indikator visibility. Subjek  penelitian ini adalah web domain perguruan tinggi beserta sub-

domainnya, sedangkan objek penelitian ini adalah Perguruan Tinggi Raharja. 

5. Teknik Mind Mapping bertujuan untuk membuat informasi yang disampaikan menjadi lebih 

mudah dipahami 

6. Laporan ditulis dalam bentuk dokumen setelah semua penelitian terselesaikan. 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Analisa Permasalahan 

 Melihat pada setiap indikator berbobot pada penilaian untuk meningkatkan rank pada 

webometrics yaitu sebagai berikut: 
1. Presence 

adalah total jumlah halaman webhost dalam webdomain utama (termasuk semua 

subdomain dan direktori) yang diindeks oleh mesin pencari Google. (bobot 10%) 

2. Visibility 

adalah mengambil nilai dari inlinks provider (majestic) dengan menggunakan rata-rata. 

(bobot 50%) 

3. Openness 

adalah total jumlah file (.pdf,.doc,.docs,.ppt,.pptx,) yang online/open dibawah domain 

website universitas yang tertangkap oleh mesin pencari. (bobot 10%) 

4. Excellence 

adalah data dari scimago, terdapat lebih dari 10% artikel ilmiah yang di sitir  (cited) dari 

berbagai disiplin ilmu untuk periode lima tahun. (bobot30%) 

 Berdasarkan keterangan dari setiap indikator penilaian webometrics diatas,  dimana 

yang menjadi penilaian terbanyak ada pada visibility yang memiliki bobot sebanyak 50% hal ini 

baiknya menjadi fokus awal untuk dapat dicapai dengan maksimal. Berikut ini adalah hasil 

capaian pemeringkatan Webometrics pada edisi Januari 2016 yang mana ini menjadi acuan 

untuk strategi selanjutnya guna menaikkan peringkat Perguruan Tinggi Raharja pada edisi Juli 

2016. 
Tabel 1: Pencapaian rank webometrics bulan Januari 2016 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Perguruan Tinggi Raharja menduduki 

peringkat ke 303 untuk kategori per-negara Indonesia pada periode Januari 2016 yang lalu, 

sedangkan di tingkat dunia menduduki peringkat ke 18.495. Diketahui Impact/visibility yang 

menjadi fokus disini sejumlah 19.730, Indikatornya adalah perkalian dari akar kuadrat jumlah 

backlink dan jumlah domain yang berasal dari backlink mereka, sehingga tidak hanya 

mementingkan popularitas link, tetapi lebih dari keragaman hubungan. Maksimum dari hasil 

normalisasi adalah indikator impact (Tenia, 2015).  

............ (1)  
Keterangan :  
Impact = indikator impact  
∑backlinks = jumlah backlink  
∑domain = jumlah domain yang berasal dari backlink 
 

Metode Inbound dan Outbound sebagai langkah melalui proses yang sederhana dan 

mudah namun jika dilakukan secara berkala dan adanya target yang ditentukan maka akan 

semakin memperluas jangkauan untuk Perguruan Tinggi Raharja dapat bersinar dengan kualitas 

website terbaik hingga mampu mencapai kesuksesan webometrics. 
3.2  Pemecahan Masalah 

Sebagai langkah untuk memecahkan permasalahan yang ada, yaitu dengan 

pengelolaan setiap halaman website yang baik pada raharja.ac.id. Penyebaran link atau yang 

biasa dikenal dengan sebutan linking. Seperti yang sudah dijabarkan sebelumnya bahwa 

pembobotan dengan angka tertinggi dalam penilaian webometrics adalah visibility. 
Untuk mempermudah pendokumentasian dan publikasi informasi, maka dibuatlah 

subdomain yang memiliki beragam fungsi. Dari 21 (dua puluh satu) subdomain yang berada 

dibawah naungan domain utama yaitu raharja.ac.id, masing-masing telah mengandung kata 

kunci/keyword. Dengan demikian, mesin pencari akan mudah mendapatkan informasi 

berdasarkan keyword yang diberikan 
Penempatan setiap informasi di kalsifikasikan sesuai dengan kebutuhan. Seperti info 

per-jurusan, website seputar fasilitas dan pelayanan yang dikhususkan untuk memberikan 

informasi dibidang tersebut. Subdomain aktifitas akademik, akan dikhususkan pada kegiatan 

akademik seperti sistem iLearning yang menjadi metode pembelajaran yang banyak diminati 

oleh mahasiswa, begitu juga sistem pembelajaran iLearning Plus Perguruan Tinggi Raharja. 
 

Tabel 2. Daftar 21 subdomain dan peruntukannya 
 

No Peruntukan Domain Nama Domain 

1. Facility Information Service fasilitas.raharja.ac.id 

2.  Public Relation Support And Campus Activity  greendoc.raharja.ac.id 

3. Program Study Information (SI) si.raharja.ac.id 

4. Program Study Information (TI) ti.raharja.ac.id 

5. Program Study Information  (SK) sk.raharja.ac.id 

6. Program Study Information (KA) ka.raharja.ac.id 

7. Program Study Information   (TI D3) tid3.raharja.ac.id 
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8. Program Study Information   (MI) mi.raharja.ac.id 

9. Program Study Information (MTi) mti.raharja.ac.id 

10. Student Activity  kemahasiswaan.raharja.ac.id 

11. Alumni alumni.raharja.ac.id 

12. Logistic Information  logistik.raharja.ac.id 

13. School Relation pmb.raharja.ac.id 

14. iLearning Plus Information  ilp.raharja.ac.id 

15. Quality Assurance information mutu.raharja.ac.id 

16. Research Information rec.raharja.ac.id 

17. Repository Management repository.raharja.ac.id 

18. Journal Publication journal.raharja.ac.id 

19. Competency Publication tuk.raharja.ac.id 

20. Graphic, Desain adn Video mavib.raharja.ac.id 

21. Lecture Information dosen.raharja.ac.id 

 
Untuk merancang sebuah konsep pencapaian visibility webometrics, menggunakan metode 

inbound dan outbound ini, penulis telah membuat sebuah kerangka Mind Mapping agar 

pencapaian lebih jelas dan struktur. Disamping itu, Mind Mapping sendiri adalah cara untuk 

menggambarkan informasi ke dalam pikiran untuk mengambil informasi keluar dari pikiran, 

sehingga kretifitas akan muncul.  

Mind Mapping memiliki tampilan yang menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan 

mudah diingat. Dengan Mind Mapping, daftar informasi yang panjang bisa dialihkan menjadi 

diagram yang lebih fresh karena didominasi dengan beberapa warna, sangat teratur dan hal ini 

selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal. Diharapkan Penggunaan 

konsep Mind Mapping agar dapat membuat informasi yang disampaikan menjadi lebih mudah 

dipahami. 
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Gambar 3. Mind Mapping  perancangan inbound dan outbound 

 
 Dilihat dari konsep diatas, pengimplementasiannya terbagi menjadi 3 (tiga) bagian yang 

terdiri dari inbound, outbound dan bertujuan untuk memperluas jangkauan inforrmasi dan 

meningkatkan jumlah backlink yang diukur melalui salah satu sistem penghitung backlink yaitu 

majestic SEO. Dimana pada inbound terdapat 10 level yang sudah dijelaskan sebelumnya serta 

adanya outbound untuk penempatan link dari luar yang ditampilkan dengan apik pada masing-

masing subdomain raharja.ac.id. 
Maka dari itu diterapkannya metode inbound dan outbound sebagai jembatan untuk 

penyebaran link sehingga dapat meningkatkan rank webometrics. Inbound dan Outbound 

dimana dengan metode ini para webo warriors (Tim sukses webometrics), pada Perguruan 

Tinggi Raharja dapat melakukan linking dengan lebih mudah dan menyenangkan karena 

berdasarkan pada 10 level inbound dimana tingkat kesulitan pada ke sepuluh level tersebut 

dapat menentukan keberhasilan dalam mencapai inbound yang diinginkan, selain itu juga untuk 

mencapai target yang tepat sasaran. Berikut ini adalah 10 level inbound: 
 

Tabel 3. Level Inbound 

No Level Inbound Keterangan 

1 Profile Inbound 
Pemanfaatan Profile jejaring sosial seperti facebook, twitter dan instagram dengan 

mencantumkan link dari  subdomain yang diinginkan 

2 Share Inbound 
Sharing informasi baik itu artikel, foto, video ke jejaring sosial. Karena jumlah pemirsa 

pada pengguna tersebut bisa menjangkau luas hingga ke seluruh dunia. 

3 Comment Inbound 

Banyaknya website yang menyediakan tread sebagai wadah untuk berdiskusi dengan 

memberikan kometar, ini menjadi kesempatan untuk menyisipkan link salah satu 

subdomain. 

4 Post Inbound 
Menulis sebuah artikel ataupun postingan singkat namun padat akan informasi mengenai 

salah satu subdomain yang ingin kita ulas lebih di website lain. 

5 Story Inbound 

Menceritakan atau menggambarkan bagaimana website yang ingin kita tuju, seperti 

review sebuah website. kemudian adanya komunikasi lebih lanjut untuk bisa 

menambahkan cerita yang telah dibuat agar dimuat disana. 

6 Link Exchange Inbound 
Saling bertukar link (exchange link), Pada level ini bisa memberikan keuntungan satu 

sama lain. 

7 Static Inbound website parnership, adanya kerjasama yang di jalin antara kedua situs official site 
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dimana masing-masing menampilkan link yang disertai dengan logo partnernya. 

8 Contribution Inbound 

Menjadi kontributor atau menjadi partisipan dalam membuat artikel yang menarik. 

Website semacam ini biasanya memiliki auditor, sehingga untur promosi baiknya sedikit 

diminimalisir. 

9 Wiki Inbound 
Menjadi bagian dari Wikipedia, dapat membuat postingan atau mencantumkan link pada 

bagian referensi. 

10 Template Inbound 

membuat template untuk konsumsi public. Misalnya membuat sebuah template untuk 

blog atau blogspot or wordpress yang selanjutnya menyisipkan link official ke dalam 

copyright atau design by. 

 
Dan untuk outbound, adanya link yang tersebar diseluruh bagian website baik itu 

artikel, video, bahkan juga link partner yang ditampilkan berupa listing untuk menampilkan link 

berserta logo partner. Perhitungan visibility didasarkan pada kualitas konten yang di evaluasi 

berdasarkan kesepakatan umum secara virtual, dihitung dari semua link eksternal web domain.  
Pada penjelasan diatas, penulis sudah menjawab apa yang ada dalam permasalahan 

sebelumnya. Bahwa metode inbound dan outbound telah dapat membangun konsep linking 

tersebut agar para dosen maupun mahasiswa khususnya tim webo warriors dalam penyebaran 

linking lebih terarah dan mudah sesuai dengan adanya 10 level inbound dan proses yang mudah 

dalam penempatan outbund. Selain itu, peningkatan yang ditargetkan berdasarkan indikator 

inbound webometrics, sebanyak 29% telah dicapai para webo warriors dari 50 % angka 

visibility.  Hal ini dibuktikan dengan pergeseran diagram sesuai dengan jumlah capaian saat ini 

hingga bulan Juli mendatang dimana hasil rank webometrics periode ke-2 di tahun 2016 ini 

akan di publikasikan. Dibawah ini adalah progress status capaian webometrics.  
 

3.3  Listing Program 
Dalam menghasilkan outbound, dibutuhkan link dari site luar untuk bisa dikemas 

sedemikian rupa hingga tertata dengan apik pada setiap subdomain dibawah raharja.ac.id. Dan 

untuk menampilkan sebuah logo yang dapat mengarah langsung ke site lain, maka perlu adanya 

sebuah listing program yang berguna untuk bisa menjalankan program tersebut. Berikut ini 

penulis tampilkan listing program yang digunakan untuk menampilkan Partner pada salah satu 

subdomain yaitu ilp.raharja.ac.id. Dimana pada bagian tersebut terdapat logo yang mengarahke 

official site dari pihak luar yaitu Universitas Banten Jaya (UNBAJA), dan SMK Al-Fattah pada 

halaman official site iLearning Plus. Dibawah ini adalah listing program tersebut. 

 

Gambar 4.  Listing program untuk menampilkan link dan logo UNBAJA 
 

 Dari gambar diatas adalah listing program untuk menampilkan logo Universitas Banten 

Jaya (UNBAJA) sebagai partner Perguruan Tinggi Raharja, adanya link official site UNBAJA 

menghasilkan outbound link.  
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  Gambar 5.  Listing program untuk menampilkan link dan logo SMK Al-Fattah 

 Berdasarkan gambar diatas adalah listing program untuk menampilkan logo SMK Al-

Fattah sebagai partner Perguruan Tinggi Raharja, adanya link official site  SMK Al-Fattah 

menghasilkan outbound link.  
 

3.4    Implementasi 
 Pada tahap implementasi, pemanfaatan dari banyaknya subdomain yang dimiliki 

Perguruan Tinggi Raharja adalah peluang besar untuk bisa mencapai peringkat atas pada 

webometrics, salah satunya dengan memenuhi indikator visibility. Berikut ini adalah tampilan 

pada halaman awal domain utama raharja.ac.id dan 2 subdomain yaitu ilp.raharja.ac.id dan 

logistik.raharja  
 

 
Gambar 6: Tampilan home  

Dapat dilihat dari gambar 6 yaitu tampilan home, template yang digunakan pada setiap sub 

domain sama seperti raharja.ac.id, hal ini untuk keseragaman dan menjadi ciri khas Perguruan 

Tinggi Raharja. 
Penerapan metode inbound dan outbound yang dilakukan berdasarkan 10 level inbound 

beserta upaya memaksimalkan outbound yang telah tersebar ke banyak website termasuk juga 

jejaring sosial dan youtube. berikut ini contoh penerapan inbound dan outbound: 
 

http://raharja.ac.id/
http://ilp.raharja.ac.id/
http://logistik.raharja.ac.id/
http://raharja.ac.id/
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Gambar 7 : Outbound dalam bentuk Partner link 

 
 Dilihat dari Gambar diatas bahwa adanya Partner link pada ilp.raharja.ac.id yang 

menjadi sub domain Perguruan Tinggi Raharja, ini merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan jumlah linking. 
 

 
Gambar 8: Inbound link  

 
 Pada gambar diatas adalah adalah proses penyebaran inbound link pada subdomain 

ilp.raharja.ac.id menggunakan level 4 yaitu post inbound. Membuat postingan pada site lain 

dengan menyisipkan link ilp.raharja.ac.id. 

 

 
Gambar 9: Hasil pencarian pada Google sebanyak 5.930 

 
 Setelah melakukan penyebaran link, hasil pencarian pada mesin pencari juga terus 

diamati. Seperti yang tergambar di atas bahwa hasil pencarian pada Google mnunjukkan angka 

hingga 5.930 dari jumlah sebelumnya sebanyak 4630 hasil pencarian .  
Data dikumpulkan melalui metode observasi,  pada tahap ini dilakukan dengan 

mengamati perilaku mesin pencari dalam melihat jumlah backlink dari pihak ketiga melalui 

hasil pencarian dengan mamasukkan keyword site:raharja.ac.id, pencapaian anchor melalui 

perhitungan grafik anchor text melalui majestic.com dan hasil perhitungan backlink pada 

semrush.com, sebagai berikut. 

http://ilp.raharja.ac.id/
https://majestic.com/
https://www.semrush.com/
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Gambar 10: Grafik Anchor Text pada majestic.com 

 
Dari langkah-langkah strategi yang dilakukan, situs MajesticSEO menghitung jumlah 

reference domains dari situs educational (berakhiran .edu atau ac.id). Jumlah peningkatan pada 

link raharja.ac.id mendapatkn hasil sejumlah 15% peringkat URL. 
 

 
Gambar 11: hasil perhitungan backlink semrush.com 

 
 Seperti pemeringkatan URL, semrush menunjukkan jumlah dan kualitas dari backlink. 

Hasil dari implementasi mulai dari proses inbound dan outbound link, analisa melalui Majestic 

dan semrush yang dijalankan selama bulan April sampai dengan Juli 2016, telah membuahkan 

hasil dengan meningkatnya peringkat Perguruan Tinggi Raharja pada pemeringkatan 

Webometrics edisi Juli 2016. 
 

 
Gambar12: Peringkat Webometrics Edisi Juli 2016 

 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa jumlah ranking pada edisi bulan Juli 

2016 ini menjadi 233 dari capaian sebelumnya 303. Selain itu jumlah impact/visibility yang juga 

menjadi fokus bahasan naik hingga 15.268 dari jumlah capaian sebelumnya yaitu 19.730 

https://majestic.com/
https://www.semrush.com/
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impact. hal ini menandakan capaian yang didapat dari strategi inbound dan outbound yang 

diterapkan dapat berhasil secara signifikan. 
 

4.   KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa metode inbound dan outbound 

dapat meningkatkan jumlah backlink secara efisien. Disamping itu, penerapan metode ini dinilai 

menarik karena sangat mudah diterapkan yang didukung dengan adanya 10 level inbound dan 

proses dalam menanamkan link outbound yang sangat mudah dilakukan dengan membuat 

artikel, membuat link partner, membuat video dan lain sebagainya. Pencapaian webometrics 

setelah melalui proses implementasi ibound dan outbound link dengan memaksimalkan 

indikator visibility telah berhasil meningkatkan peringkat Perguruan Tinggi Raharja dari 

sebelumnya 303 menjadi 233. Menjadi bagian dari webometrics penting adanya untuk melihat 

seberapa jauh kualitas dari website dan kekayaan digital yang dimiliki oleh Perguruan Tinggi 

Raharja. Penerapan inbound dan outbound sebagai salah satu bagian dari indikator visibility 

terbukti dapat meningkatkan rank dengan selisih sebanyak 70 tingkat. 
 

5.  SARAN 
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih mengembangkan metode inbound 

dan outbound link dengan memperluas penyebaran link baik itu pada domain utama ataupun 

setiap subdomain ke berbagai situs yang ada di internet. Konsistensi untuk terus meningkatkan 

jumlah linking, akan mendukung mwningkatnya indikator visibility dalam pemeringkatan 

webometrics. 
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 Penulis mengucapkan terima kasih kepada STMIK Raharja yang telah memberi 

dukungan finansial terhadap penelitian ini. 
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Abstrak 

Provinsi Sumatera Utara merupakan propinsi yang sangat di kenal karena memiliki 

daerah wisata yang banyak pada setiap kabupaten bahkan sampai kecamatan yang ada di 

Sumatera Utara.  Sistem informasi yang menyajikan informasi daerah-daerah wisata Sumatera 

Utara telah banyak dibuat. Namun hanya menampilkan gambar dan namanya saja yang 

disajikan dalam bentuk peta, media iklan surat kabar dan web yang belum menyajikan petunjuk 

langsung ke lokasi wisata yang dituju. Permasalahan yang didapat dari informasi media 

tersebut bagi wisatawan adalah tidak mendapatkan pentunjuk langsung lokasi wisata letak 

posisi secara geografisnya. Hal ini dibutuhkan teknologi yang dapat menyajikan infromasi 

objek wisata yaitu Sistem informasi geografis (SIG) Seperti hal dengan informasi yang memberi 

penjelasan dalam informasi wisata harus meliputi data dan gambar yang nyata dan benar. 

Sehingga para wisatawan yang ingin bepergian ke Propinsi Sumatera Utara tetapi masih belum 

tahu lokasi atau tempat objek wisata yang menarik untuk dikunjungi dapat mengetahuinya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut penulis menggunakan pendekatan pada model pemetaan 

digital berupa SIG dengan berbasis mobile android memanfaatkan google maps sebagai peta 

digital.  Metode yang di pakai dalam peneltian ini dengan menggunakan UML (Unifed 

Modeling Language), program PHP, java dan database MySQL sebagai penyimpanan data. 

Sistem informasi Geografis (SIG) objek wisata alam ini memiliki dua program yaitu program 

admin untuk mengelola data wisata berbasis web dan program user untuk menampilkan objek 

wisata berbasis mobile android. Sistem informasi geografis ini bertujuan untuk memberikan 

kemudahan dan kecepatan kepada masyarakat dalam memperoleh informasi mengenai Objek 

Wisata Alam di Propinsi Sumatera Utara.  

Kata kunci— System Information Geografis, Wisata Alam, Android, Google Maps 

 

Abstract 
North Sumatra Province is a province that is so known because it has many tourist 

areas in each district to district and even in North Sumatra. The information system that 

provides information tourist areas of North Sumatra have been produced. But just to show a 

picture and the name alone that is presented in the form of maps, newspaper advertising media 

and web yet provides instructions directly to the location of the intended travel. The problems 

that come from the media information for tourists are not getting direct instructions of tourist 

sites in the geographic location of the position. It is a need for technology that can present 

Attraction infromasi ie geographic information system (GIS) Such is the case with information 

explaining the travel information should include data and images are real and true. So that the 

tourists who want to travel to North Sumatra province but still do not know the location or point 

mailto:1%20Helmikurniawan77@gmail.com
mailto:2Helmikurniawan77@gmail.com
mailto:rsd.adi@gmail.com


Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Alam ... 

 

 

 

14  Jurnal Ilmiah SISFOTENIKAJuly201xIJCCSIJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  

first_page–end_page 

of attractions of interest to visit can know. To overcome these problems the author uses digital 

mapping approaches in model form android based mobile GIS with google maps utilizing a 

digital map. The method in use in this research by using UML (Unifed Modeling Language), the 

program PHP, Java and MySQL database for data storage. Geographic information systems 

(GIS) natural attractions has two programs, namely the program administrators to manage 

data and web-based travel program to show the user attraction android based mobile. 

Geographic information system aims to provide convenience and speed to the public in 

obtaining information about attractions Nature in North Sumatra Province 

Keywords— Geographic Information System, Natural Tourism, Android, Google Maps 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Indonesia dikenal sebagai Negara agraris hendaknya memajukan daerah-derah wisata 

yang ada untuk di gunakan sebagai penambah devisa negara, khusunya Sumatera Utara yang 

terdapat begitu banyak tempat-tmpat wisata yang harus di kembangkan. Provinsi Sumatera 

Utara terletak pada 1° - 4° Lintang Utara dan 98° - 100° Bujur Timur, Luas daratan Provinsi 

Sumatera Utara 72.981,23 km².  

Provinsi Sumatera Utara merupakan propinsi yang sangat di kenal karena memiliki 

daerah wisata yang banyak pada setiap kabupaten bahkan sampai kecamatan yang ada di 

Sumatera Utara. Sumatera utara yang merupakan daerah yang memiliki objek wisata yang 

terkenal sampai dunia yaitu danau toba ternyata juga memiliki tempat wisata lainnya yang 

belum dapat diinformasikan. Kebanyakan Wisatawan tidak mengetahui letak dari objek wisata 

yang dikunjungi secara geografis. Untuk mengetahui objek wisata yang ada wisatwan masih 

banyak yang menggunakan peta. Dengan menggunakan peta, pengguna dapat mengetahui letak 

objek wisata tersebut bukan hanya namanya saja, tetapi daerah-daerah sekitar bahkan kecamatan 

dan kabupaten bisa diketahui melalui peta yang ditampilkan. Dengan menggunakan peta, setiap 

objek wisata bisa dicantumkan berdasarkan kabupaten ataupun kecamatan.  

Namun dengan banyaknya informasi penyajian pun harus disesuaikan dengan objeknya. 

Untuk itu dibutuhkan informasi yang tepat dan akurat untuk menyebarluaskan informasi 

tersebut. Penyebaran informasi geografis ini dapat berupa data spasial (wilayah) maupun data 

non spasial berupa informasi yang berhubungan dengan keberadaan wilayah. Penyebaran 

informasi pada bidang geografis juga bermanfaat di bidang Objek Wisata alam yang 

menggunakan informasi pemetaan (geografis) untuk menyebarkan secara rinci dimana setiap 

kota maupun daerah itu mempunyai objek Wisata yang dapat dikunjungi oleh para wisatawan. 

Untuk itu dipertulakn sistem informasi yang dapat menyajikan informasi objek wisata di 

propinsi Sumatera Utara. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Sistem informasi Geografis  (SIG) mempunyai kemampuan menyimpan data dan memanipulasi 

informasi berdasarkan data  geografis. Hal inilah yang membedakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) dengan system informasi lainnya. Teknologi GIS (Geographic Information System) 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Diantaranya adalah Mobile GIS dimana GIS yang 

tadinya hanya digunakan di dalam lingkungan kantor menjadi semakin fleksibel dan mampu 

digunakan di luar kantor secara mobile. Mobile GIS dapat digunakan untuk menangkap, 

menyimpan, update, manipulasi, analisa dan menampilkan informasi geografi secara mudah 

[1][2][3]. 

Sistem Informasi Geografis yang akan dikembangkan dalam penyampaian informasi 

dapat digunakan melalui telepon seluler yang saat ini semakin berkembang dan mempermudah 

masyarakat melalui sistem operasinya. Salah satu sistem operasi terbaru saat ini adalah sistem 

operasi android. Sistem Android memungkinkan developer membangun aplikasi sendiri dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Java. Sistem Informasi Geografis berbasis Android dapat 

menjadi salah satu alat bantu utama yang mobile interaktif. Data spasial yang menunjukkan 
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letak lokasi fasilitas umum pada kondisi sesungguhnya ditampilkan pada handphone seluler 

(Android) yang dibawa[4][6]. Teknologi Android dalam sistem informasi geografis ini 

mempunyai banyak keunggulan diantaranya: memungkinkan mobilitas/pergerakan dari user, 

free/gratis, mudah untuk dibangun/easy to development, multitasking [5]. Perlunya sistem 

informasi objek wisata berbasis mobile di Sumatera Utara bertujuan untuk memberikan 

informasi objek wisata kepada wisatawan dan diharapkan supaya wisata-wisata yang ada 

didaerah semakin dikembangkan hingga akhirnya semakin di kenal oleh seluruh lapisan 

masyarakat di Indonesia bahkan dunia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Metode  

Metode penelitian yang dilakukan dalam perancangan sistem informasi geografis objek wisata 

alam Sumatera Utara melalui beberapa tahapan yang akan dilaksanakan untuk mencapai hasil 

yang ditargetkan yaitu Sistem Informasi Geografis Wisata Alam berbasis Mobile Android. 

Tahapan-tahapan metode penelitian sistem informasi geografis wisata alam adalah: 

1. Tahap perencanaan sistem, yang  dilakukan disini adalah mendefinisikan permasalahan 

yang terjadi, Masalah yang dihadapi Informasi lokasi objek wisata alam Sumatera Utara 

adalah tidak adanya sistem yang mendukung tentang informasi pariwisata serta menunjukan 

lokasi-lokasi tujuan wisata, mengingat objek pariwisata dikabupaten dan kecamatan banyak 

belum diketahui, maka perlu dibangun suatu sistem yang dapat membantu pengelolaan 

lokasi dan informasi pariwisata, sehingga dapat mempermudah pencarian informasi, 

promosi dan pengelolaan data kepariwisataan Sumatera Utara.  

2. Tahap Analisa, tahap ini dilakukan dengan menganalisa sistem yang telah berjalan,  

yaitu promosi obyek wisata yang ada pada saat ini masih menggunakan metode 

konvensional, yaitu dengan cara promosi melalui media cetak maupun pamphlet serta 

belum tersedianya sistem aplikasi berbasis mobile yang memberikan informasi wisata alam 

dan untuk pengelolaan obyek wisata alam di Sumatera Utara.  

3. Tahap perancangan sistem, kegiatan yang  dilakukan yaitu membuat pemodelan proses 

dengan menggunakan UML, pemodelan data survey yang diolah dan disimpan dalam 

database MySQL untuk dapat ditampilkan pada Peta Digitasi yang memanfaatkan google 

Maps, dan membuat desain tampilan antar muka (interface) menggunakan PHP untuk 

program web admin dan java untuk program user mobile android.  

4. Tahap Implementasi sistem, Perangkat keras yang diperlukan untuk mengembangkan 

Sistem Informasi geografis adalah sebuah komputer dengan spesifikasi Processor Intel Core 

i3, memory 2 GB, hardisk minimal 500Mb, perangkat mobile android (android versi 2.3 

keatas) yang mendukung GPS (Global Positioning System). Perangkat lunak yang 

digunakan adalah sistem operasi Windows 7, Xampp, Notepad++, EMS SQL Manager, 

Google Chrome, Eclipse. Metode Pengujian yang digunakan adalah pengujian kotak hitam 

(black box testing) yaitu dengan cara memberi input dari pengguna kepada sistem yang 

sudah berjalan dan mengamati hasil output dari system. 

2.2 Analisis Data 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka pembahasan penelitian ini digunakan alur 

analisis yang disusun dengan langkah-langkah berbentuk diagram alir seperti di bawah ini: 
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Gambar 1.  Alur Analisis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sistem informasi objek wisata yang di tampilkan oleh kebanyakan website sekarang 

hanyalah menampilkan gambar dan keterangan bagi pengunjung website tersebut. Dalam hal ini 

penulis mengamati masalah yang ada, yaitu bahwa setiap pengunjung website pariwisata hanya 

mengetahui objek wisata berupa gambar dan teks yang merupakan keterangan ataupun 

informasi dari gambar tersebut, tanpa tahu dimana letak dari objek wisata tersebut. 

Kebanyakan orang-orang tidak mengetahui letak dari objek wisata yang dikunjungi 

secara geografis. Dengan menggunakan peta pengguna dapat mengetahui letak objek wisata 

tersebut bukan hanya namanya saja, tetapi daerah-daerah sekitar bahkan kecamatan dan 

kabupaten bisa diketahui melalui peta yang ditampilkan pada website wisata. Dengan 

menggunakan peta, setiap objek wisata bisa dicantumkan berdasarkan kabupaten ataupun 

kecamatan. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan peta untuk menunjukkan dareah wisata yang akan 

dijalani. Dimana didalam peta akan di desain objek wisata kabupaten yang dirancang untuk 

menampilkan objek wisata berdasarkan daerah-daerah yang ada di kabupaten. Peta yang 

didesain merupakan peta dari setiap kabupaten dapat diakses melalui google map berbasis 

android. 

Adapun data-data dari objek wsiata yang akan di inputkan kedalam sistem adalah 

sebagai berikut: 

1. Data Objek Wisata Kabupaten Karo 

Pada tabel berikut ini ada beberapa objek wisata yang ada di kabupaten Karo, tetapi 

tidaklah semua karena masih ada yang belum di kenal olesh masyarakat. Adapun objek-objek 

yang akan di tampilkan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Objek Wisata Kabupaten Karo 
No Objek Wisata Jenis Wisata Kabupaten 

1 Gundaling Bukit Karo 

2 Sipiso-piso Air Terjun Karo 

3 Gunung Berapi Sibayak Alam Karo 

4 Tongging Pemandangan dan Pantai Karo 

5 Lau Debuk-debuk Pemandian Air Panas Karo 

6 Danau Law Kawar Danau Karo 

7 Gua Lang Dahar Gua Karo 

8 Sikulikap Air Terjun Karo 

9 Desa Lingga Rumah Tradisional Karo 

10 Taman Hutan Raya  Bukit 

Barisan 

Alam Karo 

 

2. Datal Objek Wisata Kabupaten Simalungun 

Berikut ini objek wisata yang akan ditampilkan dari kabupaten Simalungun, namun belum 

seluruhnya. Adapun objek-objek yang akan di tampilkan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Objek Wisata Kabupaten Simalungun 
No Objek Wisata Jenis Wisata Kabupaten 

1 Parapat Danau Toba Danau Simalungun 

2 Simarjunjung Pemandangan Simalungun 

3 Tinggi Raja Alam Simalungun 

4 Simarjunjung Perkebunan teeh Simalungun 

5 Tigaras Pantai Simalungun 

6 Haranggaol Pantai dan Pemandangan Simalungun 

7 Kebun Binatang Alam Pematang Siantar 

 

3. Data Objek wisata Kabupaten Medan 

Medan merupukan kota metropolitan kedua yang ada di Indonesia. Dimana kebanyakan 

penduduknya merupakan suku Batak. 

Tabel 3. Objek Wisata Kota Medan 
No Objek Wisata Jenis Wisata Kabupaten 

1 Pantai Bali Lestari Pantai Medan 

2 Danau Siombak Danau Medan 

3 Armaya Wisata Alam Alam Medan 

4 Danau Linting Danau Medan 

5 Air Terjun Pelaruga Air Terjun Medan 

6 Wisata Batu Katak Alam Bahorok 

7 Bukit Lawang Bukit Bahorok 

 

4. Data Objek  Wisata  Sibolga 

Berikut ini merupakan objek-objek wisata yang sering dikunjungi di Sibolga, dimana 

Sibolga juga kaya akan hasil lautnya.  

 

Tabel  4. Objek Wisata Kabupaten Sibolga 
No Objek Wisata Jenis Wisata Kabupaten 

1 Sibolga Pantai Sibolga 

2 Bukit Katepang Alam Sibolga 

3 Gua Sikaje-kaje Goa Sibolga 

4 Gua Tangga Seratus Goa Sibolga 

5 Benteng Sihipo-hipo Sejarah Sibolga 
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6 Pulau Poncan Gadang Pulau Sibolga 

7 Pulau Panjang Pulau Sibolga 

8 Pulau Sarudik Pulau Sibolga 

9 Torsimarbarimbing Gunung Sibolga 

10 Poncan Ketek Pulau Sibolga 

11 Pantai Ketapang Pantai Sibolga 

 

5. Data Objek Wisata Kabupaten  Tapanuli Selatan 

Tapanuli Selatan juga memiliki objek-objek wisata yang tak kalah menarik. Berikut objek-

objek wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan. 

 

Tabel 5. Objek Wisata Kabupaten Tapanuli Selatan 
No Objek Wisata Jenis Wisata Kabupaten 

1 Portibi Candi Tapanuli Selatan 

2 Sipirok Air Panas Tapanuli Selatan 

3 Aek Sijornih Pemandian Tapanuli Selatan 

4 Danau Siais Danau Tapanuli Selatan 

5 Sopo Godang Rumah Tradisional Tapanuli Selatan 

 

6. Data Objek Wisata Kabupaten Toba Samosir 

Berikut objek-objek wisata yang sering dikunjungi oleh masyarakat sekitar, bahkan dari 

luar daerah. 

Tabel 6. Objek Wisata Toba Samosir 
No Objek Wisata Jenis Wisata Kabupaten 

1 Taman Eden 100 Alam Toba Samosir 

2 Lumban Silintong Pantai Toba Samosir 

3 Mual Sirambe Pantai Toba Samosir 

4 Pohon Hariharangga Sejarah Toba Samosir 

5 Lumban Binanga Danau Toba Samosir 

6 Sibaruang Desa Toba Samosir 

7 Goa Sipege Goa Toba Samosir 

 

3.1.  Perancangan  

Perancangan sistem informasi geografis objek wisata alam di Sumatera Utara 

dibangun oleh dua sisi program yang terdiri dari program server admin dan program clien 

user. Program Server admin terdiri dari webservice, database Mysql sedangkan dari 

program client user terdiri dari aplikasi mobile GIS. Data survey yang terkait dengan data 

atribut diolah dan dimasukkan ke dalam database dengan menggunakan Mysql.Data hasil 

dari digitasi pada mapinfo dengan format *.tab dikonversi ke format *.shp menggunakan 

universal translator. Kemudian diproses oleh shapefile and dbf loader/exsporter file untuk 

masuk ke dalam database.  

Satelit GPS berguna untuk memberikan koordinat pengguna sehingga dapat 

ditampilkan pada peta google maps. Pada proses perancangan yang akan dilakukan penulis akan 

melakukan perancangan dimana nanti aplikasi dapat ter-install pada perangkat android sebagai 

media informasi wisata alam Sumatera Utara yang akan menunjukkan ke tempat lokasi wisata 

yang dituju. Syarat utama dari aplikasi ini dapat berjalan dengan baik ialah aktifnya koneksi 

data internet yang telah disediakan, selain itu juga harus aktifnya fungsi dari GPS. GPS dalam 

hal ini adalah berfungsi untuk menentukan titik-titik koordinat dari keberadaan perangkat yang 

lokasi tempat yang dituju, dan kemudian hasil dari marking point yang diperoleh akan 

dikirimkan kepada user yang kemudian akan diterjemahkan kedalam peta google, sehingga 

lokasi dari tempat yang dituju tersebut dapat langsung terlihat pada peta dan mendapatkan 

informasi nama lokasi wisata alam yang dituju. Sistem informasi geografis wisata alam 
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sumatera utara dibuat oleh penyusun dalam bentuk notasi Unified Modelling Language (UML) 

ini mewakili secara sederhana  dan bisa dijadikan  sebagai bahan dalam perancangan secara  
efektif,  sehingga  sistem  dapat  terlihat  tanpa  harus  mengetahui secara detail. Perancangan 

sistem informasi objek wisata dimodelkan dengan menggunakan UML (Unifed Modeling 

Language), penggambaran UML dapat dilihat seperti gambar berikut ini : 

 

3.1.1. Use Case Diagram  

 Pada perancangan sistem ini menggunakan use case diagram agar lebih mudah 

megatahui jalannya proses ini dan gambaran dari perancangan sistem ini. Berikut perancangan 

use case diagram  yang di bentuk. 

 

 
  

Gambar 2. Diagram Use Case Admin dan Client  

 

Pada perancangan use case admin disini, hanya admin yang diperbolehkan untuk masul 

(login) di admin. Dikarenakan untuk menjaga keamanan dari web tersebut. Dan hanya admin 

yang boleh mengedit dan merubah data apabila terjadi perubahan, sehingga informasi yang 

diperoleh selalu update. 

 

3.1.3.  Diagram Sequence Manage Data Di Server 

Pada tahapan perancangan ini diagram sequence digunakan untuk menjelaskan sistem 

yang berjalan yaitu, admin menginputkan data wisata yang kemudian disimpan ke database 

yang akan memberikan informasi dan akan memberikan informasi tersebut ke user. 

 
 

Gambar 4. Sequence Diagram Manage DataWisata Alam di Server 

  

3.1.4.  Diagram Sequence  Wisata Alam Untuk User Mobile 

Diagram sequence  yang terlihat pada gambar 5 menjelaskan tampilan data Wisata Alam 

Sumatera Utara yang telah diinputkan oleh admin melalui web dan kemudian ditampilkan dalam 
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bentuk informasi data wisata alam di mobile android oleh user, dimana user dapat melihat objek 

wisata alam dan mencari wisata alam yang diinginkan pada aplikasi wisata alam berbasis 

mobile.  

 
Gambar 5. Diagram Sequence Penginputan Data Kategori 

 

3.1.5.  Diagram Sequence Titik Koordinat 

Diagram ini menjelaskan penginputan data titik koordinat yang kemudian diinputkan 

dengan membuka form titik koordinat kemudian data tersebut disimpan ke database yang 

kemudian ditampilkan dalam bentuk informasi. Objek wisata juga akan diinputkan melalui 

penginputan data melalui form titik koordinat oleh admin. Dengan demikian diagram sequence 

sangat membantu penulis untuk merancang sebuah sistem yang dapat berguna. 

Admin

Data Koordinat

Form Koordinat Database

Simpan Data Koordinat

Informasi

 
Gambar 6.  Diagram Sequence Penginputan Titik Koordinat 

 

3.1.6. Desain Database 

 Database pemesanan ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan data-data pemesanan 

yang telah dilakukan sehingga mempermudah dalam pembuatan laporan yang akan diberikan 

kepada admin dan pengguna. Database dan tabel dapat dilihat pada gambar 7. berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Desain Database dan Tabel Objek Wisata 

 

3.1.7. Perancangan Arsitektur Jaringan 
  Perancangan sistem informasi geografis objek wisata alam di Sumatera Utara 

dibangun oleh dua sisi program yang terdiri dari program server admin dan program clien 

Tabel Kategori 

=========== 

id 

nama_kategori 

module 

 

 

Tabel Informasi 

=========== 

id 

tgl 

judul 

isi 

gambar 

Tabel Admins 

=========== 

id 

username 

password 

nama_lengkap 

email 

no_telp 

level 

blokir 

 

Tabel Koordinat 

 =========== 

id 

nama_wisata 

lokasi 

alamat 

ket 

X 

Y 

gambar 
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user. Program Server admin terdiri dari webservice, database Mysql sedangkan dari 

program client user terdiri dari aplikasi mobile GIS. Location based service ketika pertama 

dibuka langsung akan mencari tahu lokasi pengguna saat ini Setelah Lokasi diketahui maka 

melalui internet sistem akan melakukan request ke Google Maps sebagai penyedia API. 

Request yang dilakukan berupa request peta berdasarkan lokasi user saat ini, dan ketika 

request itu berhasil diterima, maka Google Maps akan segera merespon aplikasi dengan 

memberikan akses peta kepada aplikasi. Selain itu Ketika lokasi berhasil diketahui, maka 

melalui internenet juga aplikasi akan melakukan request ke web service. Web Service yang 

dibangun berguna untuk mengambil data pada database, request dari aplikasi tadi diubah 

menjadi query oleh web service. 

Ketika Database yang berbentuk SQL ini berhasil menerima lalu memproses query, 

maka database akan memberikan data SQL sesuai dengan yang diminta oleh Web Service. 

Proses dari fungsional sistem dikelola oleh webservices dengan data dalam format JSON. 

Kemudian data diubah menggunakan JSONparser agar dapat disajikan kepada pengguna. 

Arsitektur Sistem Informasi Geografis Objek Wisata alam Sumatera Utara ini dapat pada 

gambar 8.  

 

 
 

Gambar 8.Perancangan Arsitektur SIG Objek Wisata Alam  

 

 

3.2. Pembahasan 
Dari sistem yang dirancang penulis dapat melakukan perancangan objek wisata ini 

menggunakan peta dari setiap kabupaten yang telah diunjuk dan ditentukan pada batasan 

masalah.  Yaitu, user bisa mengunjungi web kapan saja dengan membuka website pariwisata. 

Kemudian user bisa menentukan wisata dengan melihat kabupaten-kabupaten yang ditampilkan 

yang pada tab-tab. Dan didalam kabupaten itu terdapat peta kabupaten yang di beri titik untuk 

menunjukkan objek wisata, apabila titik tersebut di klik maka akan muncul objek wisata yang di 

inginkan yaitu gambar beserta keterangan dari objek wisata tersebut.   

Adapun admin yang ditampilkan pada tampilan menu home, berfungsi untuk mengedit 

data yaitu menghapus dan menambah data objek wisata serta mengganti data berita. Dengan 

demikian hanya admin yang bisa masuk ke admin utnuk merubah dan menambah data. Berikut 

ini adalah tampilan hasil dari program yang dirancang. Tampilan ini adalah tampilan awal dari 

pada program. Berikut ini adalah hasil tampilan menu home pada aplikasi wisata alam. 

 

3.2.1. Hasil 
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Tampilan hasil adalah tampilan yang berisikan beberapa halaman terdapat didalam 

aplikasi, tampilan layar terdiri dari beberapa halaman seperti halaman utama, Halaman 

Penentuan lokasi, dan Halaman Peta. 

Pada icon WisataAlam.apk untuk diinstall di Handphone android dan selanjutnya 

pengguna dapat menggunakan aplikasi. Berikut ini adalah tampilan gambar aplikasi peta yang 

telah di instal di hanphone android. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Aplikasi WisataAlam di Android 

 

3.2.2 Tampilan Aplikasi Wisata Alam 

 Tampilan awal aplikasi peta adalah tampilan pertama kali pengguna menjalankan 

aplikasi di Android. Pada tampilan awal user akan melihat Wisata Alam Sumatera Utara yang 

terdapat beberapa gambar wisita yang ditujukan ke tempat lokasi tertentu. Berikut ini adalah 

tampilan awal dari aplikasi Wisata Alam yang tampil pada android. 

  
Gambar 10. Tampilan Utama Aplikasi Wisata Alam 

 

Tampilan peta adalah tampilan mennjukkan peta lokasi wisata alam kepada pengguna 

menjalankan aplikasi di Android. Pada tampilan user akan melihat Wisata Alam Sumatera Utara 

yang terdapat beberapa marker yang ditujukan ke tempat lokasi tertentu. Berikut ini adalah 

tampilan peta dari aplikasi Wisata Alam yang tampil pada android 
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Gambar 11. Tampilan Peta Lokasi Aplikasi Wisata Alam di Android 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, perangkat lunak yang telah penulis rancang 

masih jauh dari sempurna. Dari keseluruhan hasil pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Telah dihasilkan suatu perangkat lunak yang memberikan informasi objek-objek wisata yang 

ada di Sumatera Utara. 

2. Sistem informasi geografis ini dapat membantu wisatawan yang berkunjung ke Sumatera 

Utara untuk mengetahui lokasi objek wisata alam yang ada di kabupaten dan kecamatan 

melalui mobile android.  

3. Sistem informasi geografis ini dapat mempermudah user/wisatawan dalam mencari 

informasi obyek dan lokasi wisata alam di Sumatera Utara.  

4. Sistem informasi geografis wisata alam ini berhasil berjalan di dua platform berbeda yaitu 

web dan Mobile android.  

5. Sistem informasi objek wisata ini juga menampilkan tempat-tempat wisata alam yang 

sebenarnya dan sesuai dengan wisata aslinya (nyata). 

 

5. SARAN 

 

Adapaun saran-saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini dapat mengembangkan metode pencarian lokasi dengan menggunakan 

algoritma pencarian yang lebih efektif dan efesien. 

2. Pada Aplikasi Wisata Alam dapat menambahkan fitur untuk restourant, penginapan dan 

transport umum menuju ke lokasi wisata. 

3. Sebaiknya untuk menghasilkan tampilan lebih reality dapat menerapakan model 3D pada 

aplikasi GIS.    

4. Untuk dapat berjalan tanpa koneksi internet Sistem ini perlu dikembangkan dengan 

menggunakan Peta Offline. 
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Abstrak 

Kepuasan adalah penilaian terhadap suatu produk dengan membandingkan kenyataan 

dan harapan pada produk tersebut. Kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap loyalitas dan 

kesetiaan pelanggan. Kepuasan Pelanggan memberikan dampak positif pada kelangsungan 

suatu organisasi dan dapat memberikan rekomendasi kepada calon pelanggan yang baru. 

Pengukuran tingkat kepuasan pelanggan adalah salah satu cara dari century Gym untuk 

menjaga kualitas pelayanan terhadap pelanggan.Customer Satisfaction Index adalah metode 

untuk mengukur kepuasan pelanggan berdasarkan atribut yang akan diukur seperti keandalan, 

daya tanggap, jaminan, dan empati. Tujuan dari penelitian adalah untuk meningkatkan kinerja 

pelayanan, fasilitas dan penanganan keluhan pelanggan dari Century Gym. Hasil dari 

penelitian ini adalah perhitungan tingkat kepuasan pelanggan di Century Gym yang dinilai dari 

atribut  bukti fisik (tangible) keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan 

(assurance), dan empati (emphaty). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah persetase 

tingkat kepuasan konsumen dari kelima atribut tersebut. Perhitungan ini bermanfaat bagi 

organisasi untuk mengetahui tingkat kepentingan pelanggan dan kinerja organisasi menurut 

persepsi pelanggan. Selain itu dengan adanya penelitian ini juga bisa diketahui kualitas 

pelayanan yang perlu ditingkatkan dan mendorong upaya peningkatan kualitas pelayanan 

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan century gym. 

Kata kunci— Kepuasan, Pelanggan, gym 

Abstract 

Satisfaction is the assessment of a product by comparing the reality and expectations of 

the product. Customer satisfaction effect on loyalty and customer loyalty. Customer satisfaction 

have a positive impact on the viability of an organization and can give recommendations to 

prospective new customers. Measuring the level of customer satisfaction is one of the ways of 

the century Gym to maintain the quality of service to pelanggan.Customer Satisfaction Index is 

a method for measuring customer satisfaction will be measured based on attributes such as 

reliability, responsiveness, assurance, and empathy. The purpose of the research is to improve 

the performance of the services, facilities and handling of customer complaints of Century Gym. 

Results from this study is the calculation of the level of customer satisfaction in Century Gym 

assessed on the attributes of physical evidence (tangible) reliability (reliability), responsiveness 

(responsiveness), assurance (assurance), and empathy (empathy). The results obtained from this 

study is persetase fifth level of customer satisfaction of these attributes. This calculation is 

useful for organizations to determine the level of customer interest and organizational 

performance as perceived by the customer. In addition to the research also can be known the 

quality of service needs to be improved and to encourage efforts to improve the quality of 

service to enhance customer satisfaction gym century. 

Keywords— Satisfaction, Customer, Gymnastic. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari 

perbandingan antara kesannya terhadap kinerja yang dirasakan dari suatu produk (perceived 

performance) dan harapan harapannya. Dengan adanya kepuasan pelanggan tersebut maka akan 

berdampak pada loyalitas dan kesetiaan pelanggan, sehingga memberikan dampak positif pada 

kelangsungan suatu organisasi dan dapat memberikan rekomendasi kepada calon pelanggan 

yang baru. Kepuasan pelanggan adalah pertahanan paling baik melawan persaingan 

bisnis.Perusahaan yang berhasil menjaga agar pelanggannya selalu puas hampir tidak 

terkalahkan dalam bisnis.Para pelanggan yang puas biasanya lebih setia, lebih sering membeli, 

dan rela membayar lebih banyak untuk membeli produk atau jasa perusahaan 

tersebut.Umumnya mereka tetap menjadi pelanggan apabila perusahaan itu sedang mengalami 

kesulitan, sehingga ada waktu bagi perusahaan untuk menyesuaikan diri pada perubahan. 

Mulanya konsep kepuasan dekat dengan kegiatan pemasaran karena adanya orientasi pemasaran 

terhadap kebutuhan pelanggan. Definisi kepuasan opersional yang banyak digunakan termasuk 

yang dikemukakan oleh Kotler. Kotler dan Keller (2006) mendefinisikan kepuasan sebagai 

perasaan senang atau kecewa yang berasal dari perbandingan antara persepsi (perception) 

terhadap hasil (perfomance) suatu produk dengan harapannya (expectation). harus 

digarisbawahi bahwa jauh sebelum ini (Oliver, 1977, 1981, Olson dan Dove, 1979, Tse dan 

Wilton, 1988) dalam Parker dan Mathews (2001) menyatakan bahwa pendekatan terhadap 

kepuasan dapat dilihat dari dua sisi yaitu kepuasan sebagai hasil (outcome) dan kepuasan 

sebagai proses dimana penyedia jasa memberikan pelayanan kepada Pelanggan. Dan menurut 

Kotler dan Keller (2006) secara implisit meyakini tiga hal: Nilai Pelanggan, Kepuasan dan 

Loyalitas. Semakin tinggi nilai yang diterima pelanggan, akan semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan, dan sebagai akibatnya pelanggan akan semakin loyal. Untuk itu, Horn (2002) 

membagi telaah konsep kepuasan menjadi model makro dan mikro. Wahyuni (2007) 

menyimpulkan bahwa kepuasan menjadi faktor dependen dimana determinannya antara peneliti 

dapat berbeda, tergantung kepada titik pandang dan kesesuaian dengan permasalahan penelitian. 

Salah satu metode yang bisa digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap 

kepuasan pelanggan adalah Customer Satisfaction Index (CSI) yaitu merupakan metode yang 

menggunakan indeks untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen berdasarkan atribut-atribut 

tertentu. Customer satisfaction index (CSI) adalah analisis kuantitatif berupa persentase 

pelanggan yang senang dalam suatu survei kepuasan pelanggan. CSI diperlukan untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pelanggan secara keseluruhan dengan memperhatikan tingkat 

kepentingan dari atribut-atribut produk atau jasa. 

Pusat olahraga merupakan salah satu usaha yang memiliki customer tetap dan sangat 

tergantung dari penilaian customer. Banyaknya pusat olahraga yang bermunculan di kota 

Denpasar menjadikan para pelaku bisnis dibidang tersebut berlomab-lomba memberikan 

fasilitas terbaik untuk menarik minat customer. Century GYM merupakan salah satu pusat 

olahraga yang ada di daerah Denpasar yang menyediakan pelayanan kebugaran badan yaitu 

fitnes. Century GYM berdiri tahun 2002 yang berada di Jl. Kebo Iwa Padang Sambian Kaja 

Denpasar Barat. Century GYM didirikan oleh Bapak Made Sugandi yang dulunya sering 

bergelut di dunia olahraga angkat berat. Century GYM memiliki ribuan customer akan tetapi 

setiap bulannya selalu penurunan dan peningkatan yang kurang stabil. Hal ini dikarenakan 

belum pernah dilakukan pengukuran kepuasan pelanggan yang ada di Century Gym agar pihak 

perusahaan bisa meningkatkan kualitas dan pelayanan untuk pelanggan. 

Berdasarkan latarbelakang di atas pada penelitian ini dilakukan pengukuran kepuasan 

pelanggan pada Century Gym. Pengukuran kepuasan pelanggan yang dilakukan menggunakan 

Customer Satisfaction Index (CSI). Dimana metode penelitian yang digunakan adalah dengan 

menggunakan tools angket atau kuesioner yang disebar ke pelanggan Century Gym. Variable 
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yang akan diukur untuk menentukan tingkat kepuasan pelanggan adalah menggunan 

pengukuran kepuasan pelanggan yang terdiri dari bukti fisik (tangible) keandalan (reliability), 

daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), empati (emphaty) yang ada di Century 

Gym Hasil dari penelitian ini adalah berupa hasil perhitungan kepuasan pelanggan dengan 

menggunakan Customer Satisfaction Indeks (CSI). Perhitungan ini bermanfaat bagi organisasi 

untuk mengetahui tingkat kepentingan pelanggan dan kinerja organisasi menurut persepsi 

pelanggan serta mengetahui atribut kualitas pelayanan apa yang perlu ditingkatkan dan 

mendorong upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelayanan, dalam meningkatkan 

kepuasan pelanggan Century gym. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tinjauan Pustaka/ State of the Art 

Kepuasan  

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan 

antara kesannya terhadap kinerja yang dirasakan dari suatu produk (perceived performance) dan 

harapan harapannya (Expectations). Kepuasan maupun ketidakpuasan merupakan penilaian 

purna pembelian, dimana alternative yang dipilih sekurang-kurangnya sama atau melampaui 

harapan pelanggan 

Kepuasan pelanggan merupakan suatu tingkatan dimana kebutuhan, keinginan dan 

harapan dari pelanggan dapat terpenuhi yang akan mengakibatkan terjadinya pembelian ulang 

atau kesetiaan yang berlanjut. Kepuasan pelanggandapat didefinisikan sebagai respon efektif 

terhadap pengalaman melakukan konsumsi yang spesifik atau suatu evaluasi kesesuaian atau 

ketidak sesuaianyang dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja aktual produk setelah 

pemakaian. 

Harapan itu sendiri,dapat didefinisikan sebagai kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuan suatu produk pada suatu waktu di masa yang akan datang.  Semakin berkualitas 

produk dan jasa yang diberikan, maka kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan semakin 

tinggi.Bila kepuasan pelanggan semakin tinggi, maka dapat menimbulkan keuntungan bagi 

badan usaha tersebut. Demikian pula sebaliknya, jika tanpa ada kepuasan, maka dapat 

mengakibatkan pelanggan pindah ke perusahaan lain.Adapun kepuasan pelanggan akan 

memberikan beberapa manfaat antara lain  

1. Hubungan antara perusahaan dan para pelanggan menjadi harmonis. 

2. Memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang. 

3. Dapat mendorong terciptanya loyalitas pelanggan. 

4. Membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang menguntungkan bagi perusahaan.  

5. Reputasi perusahaan menjadi baik di mata pelanggan.  

6. Laba yang diperoleh menjadi meningkat. 

Faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan dan ekspetasi pelanggan terdiri dari : 

1. Kebutuhan dan keinginan yang berkaitan dengan hal-hal yang dirasakan pelanggan ketika 

ia sedang mencoba melakukan transaksi dengan produsen jasa. Jika pada saat itu kebutuhan 

dan keinginannya besar, harapan atau ekspetasi pelanggan akan tinggi, demikian pula 

sebaliknya. 

2. Pengalaman masa lalu ketika menggunakan jasa pelayanan dari organisasi jasa maupun 

pesaing-pesaingnya. 

3. Pengalaman dari teman-teman, yang menceritakan mengenai kualitas layanan jasa yang 

dirasakan berisiko tinggi. 

4. Komunikasi melalui iklan dan pemasaran juga mempengaruhi pelanggan. 

 Untuk perusahaan yang berfokus pada pelanggan, kepuasan pelanggan adalah sasaran, 

ada beberapa metode yang biasa dipergunakan untuk mengukur dan memantau kepuasan 

pelanggan dari pelanggan pesaing yaitu : 

1. Complain and Suggestion System (Sistem Keluhan dan Saran) 
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Organisasi yang berorientasi pada pelanggan perlu menyediakan kesempatan dan akses 

yang mudah dan nyaman bagi pelanggannya guna menyampaikan saran, kritik, pendapat dan 

keluhan merek. Media yang digunakan biasanya berupa kotak saran yang ditempatkan dilokasi-

lokasi strategis, kartu komentar, saluran telepon khusus bebas pulsa, website dan yang lainnya. 

2. Ghost Shoping (Pembeli Bayaran) 

Dalam hal ini perusahaan memperkerjakan beberapa orang Ghost Shoper untuk berperan 

atau berpura-pura sebagai pelanggan potensial produk perusahaan dan pesaing. Mereka diminta 

berinteraksi dengan staf penyedia jasa dan menggunakan jasa perusahaan. Berdasarkan 

pengalaman tersebut, mereka diminta dilaporkan laporan-laporannya mengenai kekuatan dan 

kelemahan produk perusahaan dan pesaing. 

3. Lost Customer Analysis (Analisis Pelanggan yang Hilang) 

Perusahaan menghubungi para pelanggan yang telah berhenti atau telah berpindah 

keperusahaan produk lain. Selain exit interview untuk mengungkap alasan pelanggan berpindah, 

perlu juga dilakukan pemantauan customer loss rate. Peningkatan customer loss rate 

menunjukkan kegagalan perusahaan dalam memuaskan pelanggan. Dengan metode ini akan 

diperoleh informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja perusahaan untuk 

mempertahankan konsumen dan meningkatkan kepuasan mereka. 

4. Customer Satisfaction Survey (Survei Kepuasan Pelanggan) 

Riset kepuasan pelanggan dapat dilakukan dengan metode survey melalui pos, telepon, 

e-mail, website, maupun wawancara langsung. Melalui survey, perusahaan akan memperoleh 

tanggapan dan umpan balik secara langsung dari pelanggan serta memberikan kesan positif 

bahwa perusahaan menaruh perhatian pada para pelanggan. 

 

Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan pelanggan. Apabila 

pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas 

pelayanan dikatakan baik dan memuaskan. Sebaliknya, apabila pelayanan yang diterima atau 

dirasakan tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dikatakan buruk atau 

tidak memuaskan. 

Ada beberapa konsep mengenai dimensi kualitas pelayanan yang sering dipakai adalah 

berasal dari Parasuraman, dkk (1988), yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan adalah 

suatu pengertian yang multidimensi. Beberapa dimensi yang sering digunakan oleh para peneliti 

yaitu: 

1. Reliability (keandalan), yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan sebagaimana 

yang dijanjikan secara tepat. Hal ini meliputi janji mengenai pelayanan yang baik, 

penanganan terhadap keberatan yang tepat dan cepat serta penggunaan komunikasi 

pasca pelayanan. 

2. Responsiveness (Daya Tangkap), yaitu kemauan untuk membantu dan memberikan 

pelayanan yang baik pada pelanggan. Dimensi ini menekankan pada perilaku personil 

yang memberi pelayanan untuk memperhatikan permintaan-permintaan, pertanyaan 

dan keberatan-keberatan dari para pelanggan. 

3. Assurance (jaminan), yaitu dimensi kualitas pelayanan yang berfokus pada kemampuan 

untuk melahirkan kepercayaan dan keyakinan pada diri pelanggan. Jaminan juga 

berarti bahwa karyawan selalu bersikap sopan dan menguasai pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menangani setiap pertanyaan atau masalah 

pelanggan. 

4. Empathy (Empati), yaitu aspek yang menekankan pada perlakuan konsumen sebagai 

individu, memahami kebutuhan pelanggan dan rasa peduli untuk memberikan 

perhatian secara individual.   

Tangibles (Bukti Langsung), yaitu dimensi pelayanan yang berfokus pada elemen-elemen yang 

merepresentasikan pelayanan secara fisik. Dimensi ini meliputi fasilitas fisik (arsitektur gedung, 
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warna, dekorasi, tempat parkir), perlengkapan (teknologi yang digunakan), merk (logo yang 

mudah diingat), lokasi, serta penampilan karyawan. 

 

2.2 Metode Penelitian 

Sistematika Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

 
 

Gambar 1. Sistematika Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengambilan sampel dilakukan secara random bertahap (random multistage) dengan 

dua tahap. Tahap pertama adalah customer yang akan dijadikan sampel adalah customer yang 

telah menjadi member di Century Gym minimal 3 bulan. Selanjutnya pada tahap kedua, yaitu 

sampel yang memenuhi syarat pada tahap pertama akan diambil secara acak dengan ukuran 

sampel mengacu pada pendapat Slovin (Umar, 2005) dengan menggunakan rumus. 

 
    Di mana: 

 n  =  ukuran sampel 

 N =  ukuran populasi 

 e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

masih dapat ditolerir dalam penelitian ditetapkan 10%.  

 

Jadi besarnya sampel adalah sebagai berikut: 

- Jumlah cutomer yang sudah memnjadi member di Century Gym adalah sebanyak 300  

orang (tahap Pertama) 

- Sedangkan jumlah yang memenuhi tahap kedua (menjadi member minimal 3 bulan) 

adalah 108 orang 

                          108 

           n =   -------------------   =  51.9 orang. 

                  1 + (108 x 0.12) 

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 52  orang responden. 

 

Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian adalah Skala Likert yang terdiri 

atas lima tingkat. Untuk penilaian tingkat kepentingan/harapan terdiri atas sangat penting (nilai 

5), penting (nilai 4), cukup penting (nilai 3), kurang penting (nilai 2) dan tidak penting (nilai 1). 

Sedangkan untuk penilaian persepsi/kinerja terdiri atas sangat puas (nilai 5), puas (nilai 4), 

cukup puas (nilai 3), kurang puas (nilai 2) dan tidak puas (nilai 1). Jonathan (2006). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Pengujian Validitas Instrumen  

Fungsi pengujian validitas instrumen penelitian adalah untuk mengetahui validitas setiap item 

kuisioner penelitian. Pengertian valid adalah bahwa kuisioner efektif dapat digunakan sebagai 

alat pengumpul data untuk menggali masalah yang dijadikan obyek penelitian. Efektifitas 

didasarkan pada asumsi bahwa kuisioner penelitian mudah dimengerti dan mudah dijawab oleh 

para responden penelitian. Pengukuran validitas instrumen penelitian dilakukan dengan 

menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson Product Moment.   

Kriterianya adalah jika r hitung lebih besar dari r tabel berarti valid, dan sebaliknya jika r hitung 

lebih kecil dari r tabel berarti tidak valid. Berdasarkan taraf kepercayaan (degree of freedom/df) 

yang dipilih sebesar 95 persen dan alpha 5 persen dengan jumlah sampel penelitian sebanyak n 

52 responden untuk pelanggan, didapat r tabel sebesar 0,444. Untuk mengetahui koefisien 

korelasi validitas pada setiap item kuisioner penelitian dilakukan penghitungan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS.  

 

Tabel 1 Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 
No Item Koefisien Kolerasi R Kriti Product Moment Hasil Pengujian 

1 0,520 0,444 Valid 

2 0,856 0,444 Valid 

3 0,791 0,444 Valid 

4 0,702 0,444 Valid 

5 0,797 0,444 Valid 

6 0,715 0,444 Valid 

7 0,702 0,444 Valid 

8 0,791 0,444 Valid 

9 0,648 0,444 Valid 

10 0,856 0,444 Valid 

11 0,702 0,444 Valid 

12 0,791 0,444 Valid 

13 0,520 0,444 Valid 

14 0,791 0,444 Valid 

15 0,797 0,444 Valid 

16 0,797 0,444 Valid 

17 0,715 0,444 Valid 

18 0,810 0,444 Valid 

 

Hasil pengujian koefisien korelasi validitas yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui 

bahwa hasil penghitungan dengan bantuan software SPSS, didapatkan koefisien validitas 

seluruh item kuisioner penelitian yang disampaikan kepada para pihak yang menjadi sampel 

penelitian memenuhi kriteria valid, yakni hasil pengukuran koefisien validitas lebih besar dari 

angka penguji pada r tabel sebesar 0,444.   

 Hal tersebut bermakna bahwa indikator-indikator penelitian dapat digunakan sebagai 

pengumpul data yang efektif untuk menggali masalah yang dijadikan obyek penelitian, dan 

selanjutnya dapat diolah untuk mengukur dimensi-dimensi kajian dan indikator-indikator 

penelitian untuk masing-masing dimensi kajian.  

 

2. Hasil Pengujian Reliabilitas Alat Ukur  

Pengujian reliabilitas alat ukur dimaksudkan untuk mengetahui nilai instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data primer dari sampel penelitian reliabel atau tidak reliabel. Pengertian 

reliabel adalah bahwa alat ukur yang digunakan dapat diandalkan, karena dalam situasi yang 

digunakan dapat diandalkan, karena dalam situasi yang berbeda kuisioner penelitian tidak 

menimbulkan persepsi yang jauh berbeda.  
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Pengujian dengan kriteria jika r hitung < r tabel berarti tidak reliabel dan jika r hitung > r tabel 

berarti reliabel. Berdasarkan taraf kepercayaan (degree of freedom/df) yang dipilih 95 persen 

dan alpha 5 persen dengan jumlah sampel penelitian 52 responden Pelanggan didapat r tabel 

sebesar 0,444. Koefisien korelasi reliabilitas yang diperoleh dari hasil penghitungan statistik 

dibandingkan dengan tabel harga kritik r product moment. Pengujian reliabilitas menggunakan 

teknik reliability analysist alpha yang dibantu dengan hasil penghitungan software SPSS.  

 

Tabel  2 Hasil Pengujian realbilitas alat Ukur Penelitian 
No Item Varian R Kritik Product 

Moment 

Hasil pengujian 

1 0,766 0,444 Reliabel 

2 0,537 0,444 Reliabel 

3 0,366 0,444 Reliabel 

4 0,303 0,444 Reliabel 

5 0,555 0,444 Reliabel 

6 0,358 0,444 Reliabel 

7 0,303 0,444 Reliabel 

8 0,366 0,444 Reliabel 

9 0,947 0,444 Reliabel 

10 0,537 0,444 Reliabel 

11 0,303 0,444 Reliabel 

12 0,366 0,444 Reliabel 

13 0,555 0,444 Reliabel 

14 0,766 0,444 Reliabel 

15 0,366 0,444 Reliabel 

16 0,555 0,444 Reliabel 

17 0,555 0,444 Reliabel 

18 0,358 0,444 Reliabel 

 

3. Pengukuran Kepuasan Pelanggan 

rangkuman untuk mengukur skor atau nilai total kepuasan pelanggan Century Gym 

tersebut. Setiap pertanyaan yang diajukan terdiri atas 5 (lima) kategori jawaban yaitu pilihan 1 

berarti sangat tidak puas, pilihan 2 berarti tidak puas, pilihan 3 berarti netral, pilihan 4 berarti 

puas, dan pilihan 5 berarti sangat puas. Masing-masing kategori disusun berdasarkan skala 

Likert. Pilihan jawaban pertanyaan pertama lebih rendah bobotnya dari jawaban kedua, pilihan 

jawaban kedua lebih rendah bobotnya dari jawaban ketiga dan seterusnya. Data tersebut 

disajikan dalam Tabel berikut ini.   

Tabel 3. Analisis Kepuasan Pelanggan Secara Keseluruhan 
No  Aspek Kepuasan Kerja  Skor  

1  Ketersediaan tempat parkir memadai 2,54  

2  Kenyamanan ruang ganti 2,83  

3  Kebersihan Fasilitas 2,50  

4  Keleluasaan pemakaian alat fitness 2,40  

5  Ketepatan perbaikan alat fitness sesuai dengan waktu yang dijanjikan 2,94  

6  Ketepatan jam operasi tempat Gym 2,62  

7  Jumlah alat-alat fitness yang disediakan sesuai jumlah pelanggan 2,73  

8  Jumlah handuk yang disediakan sesuai dengan jumlah pelanggan 2,58  

9  Karyawan memberikan pelayanan secara cepat (perhitungan pembayaran, 

memberikan perlengkapan) 

2,62  

10  Daya tanggap karyawan terhadap keluhan konsumen 2,44  

11  instruktur memberikan pelayanan dengan tanggap 2,54  

12  Pengetahuan karyawan tentang pelayanan yang disediakan 2,58  

13  Keramahan karyawan dan instruktur dalam melayani 2,48  

14  Adanya kegiatan promosi yang dilakukan Century gym 2,58  

15  Keamanan tempat parkir 2,46  

16  Kestrategisan tempat Century Gym 2,54  

17  Ketersediaan tempat untuk menyalurkan kritik dan saran bagi konsumen 2,54  
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18  Kemudahan dalam melakukan transaksi pembayaran 2,54  

Total  46,44  

Rata-Rata  2,58  

 

Dari tabel tersebut diatas dan berdasarkan tabel tingkat kepuasan pelanggan terlihat bahwa nilai 

rata-rata kepuasan pelanggan Century Gym adalah 2.58  atau berada pada tingkat kepuasan yang 

netral (biasa-biasa saja). Kondisi tingkat kepuasan ini harus ke depan harus bisa ditingkatkan, 

tentunya dengan mempertimbangkan setiap indicator kepuasan pelanggan serta perlu 

ditingkatkan fasilitas dan pelayanan Century Gym. 

 

5. Hubungan Antara Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan 

Dalam hal ini adalah kepuasan pelanggan sebagai variabel terikat/dependen yang disimbolkan 

dengan Y2 terhadap variabel bebas/independen yang terdiri dari Bukti Fisik (Tangible) (X1), 

Keandalan (Reability)( X2), Daya Tangga (Responsiveness) ( X3), Jaminan (Assurance)( X4), 

serta Empati (Emphaty) ( X5) . Setelah mendapatkan model persamaan regresi sederhana 

kemudian dilakukan interpretasi terhadap model tersebut yang dilanjutkan dengan pengujian 

statistik yaitu terdiri dari Uji F, Uji T, dan Koefisien Determinasi ( ).  

 

Tabel 4 Analisis Regresi Berganda X Terhadap Y 

Model  
Unstandardized Coefficients  

Standardized 

Coefficients  t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

1Constant  2.895 1.818   1.932 .331 

X1  .683 .127 .547 5.385 0 

X2  .157 .122 .129 3.284 .011 

X3  .109 .142 .123 2.774 .015 

X4  .017 .08 .021 3.211 .009 

X5  .167 .148 .183 4.126 .001 

 

Sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah :  

Y2= 2,895+0,683X1 +0,157X2+0,109X3+0,017 X4+0,167 X5 

  

Dimana :  Y2 =  Kepuasan pelanggan  

 X1= Aspek Bukti Fisik  (Tangible) 

 X2= Aspek Keandalan (Reability) 

 X3= Aspek Daya Tanggap (Responsiveness) 

 X4= Aspek Jaminan (Assurance) 

 X5= Aspek Empati (Emphaty)  

Interpretasi dari model regresi yang diperoleh di atas adalah sebagai berikut :  

1. Pengaruh aspek Bukti Fisik (Tangible) ( X1) terhadap kepuasan Pelanggan Century Gym  

Variabel Bukti Fisik  memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. 

Peningkatan Bukti Fisik (Tangible) sebesar 1 satuan akan meningkatkan kepuasan 

pelanggan sebesar 0,683. Mengingat variabel ini memiliki pengaruh yang paling tinggi dari 

variabel bebas lainnya, maka untuk meningkatkan kepuasan pelanggan variabel ini harus 

mendapatkan perhatian yang lebih tinggi.  

2. Pengaruh aspek keandalan (Reability)  ( X2) terhadap kepuasan Pelanggan Century Gym.  

Variabel keadalan memberikan pengaruh negatif terhadap tingkat kepuasan. Peningkatan 

variabel keandalan sebanyak 1 satuan akan menurunkan kepuasan pelanggan sebanyak 

0,157.   

3. Pengaruh aspek Daya Tanggap (Responsiveness) ( X3) terhadap kepuasan Pelanggan 

Century Gym  



I Gede Kt. Tjahyadi Putra Budhi, Ni Kadek Sumiari 

 
 

Title of manuscript is short and clear, implie  

  Vol. 7, No. 1,  Januari  2017 33 

Variabel Daya Tanggap  memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. 

Peningkatan Responsiveness sebanyak 1 satuan menyebabkan meningkatnya kepuasan 

pelanggan sebanyak 0,109.   

4. Pengaruh aspek Jaminan (Assurance) ( X4) terhadap kepuasan pelanggan Century Gym 

Variabel Jaminan  memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Peningkatan 

pelayanan dari sisi Jaminan sebanyak 1 satuan akan meningkatkan kepuasan pelanggan 

sebanyak 0,017.  

5. Pengaruh aspek Emphaty ( X5) terhadap kepuasan pelanggan Century Gym  

Variabel Empati  memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Peningkatan 

variabel ini sebanyak 1 satuan akan meningkatkan kepuasan pelanggan sebanyak 0,167.  

 

6. Uji F  

Uji F adalah uji untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependent secara bersama-sama. Dimana dalam hal ini hipotesis penelitian yang akan diselidiki 

adalah :  

 : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 

(kepuasan).  

 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 

(kepuasan).  

 

Tabel 5. Ringkasan ANOVA Untuk Uji Signifikansi 

ANOVAb 

  Model  
Sum of 
Squares  

df  Mean Square F  Sig.  

1 

Regression  844.229 6 140.705 8.843  .000a 

Residual  1463.851 92 15.911      

Total  2308.081 98       

 

Nilai F hitung diperoleh sebesar 8,843 dan F tabel untuk N(1) = 6 dan N(2) = 52 diperoleh nilai 

sebesar 2,28. Berdasarkan hasil perhitungan di atas berarti nilai F hitung lebih besar dari nilai F 

table (8,843 > 2,28), dengan nilai probabilitas untuk F statistik (signifikansi) adalah 0,000000 < 

α = 0,05. Hal ini berarti seluruh variabel independen yakni Bukti Fisik (Tangible), Keandalan 

(Reliability), Daya Tanggap (Responsiveness) Jaminan (Assurance) dan Empati (Emphaty) 

secara bersama-sama signifikan mempengaruhi variabel dependen kepuasan pelanggan pada 

tingkat signifikansi α =5%.  

   

7.Uji T  

Uji t adalah uji secara individual semua koefisien regresi yang bertujuan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh dari masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent. Uji 

signifikansi t dilihat dari nilai prob yang dibandingkan dengan nilai tingkat signifikansi α = 

0,05. Bila prob < α , maka variable tersebut signifikan.   

 

Tabel 6 Tabel t-Test dan Tingkat Signifikansi Masing-masing Variabel 
Variabel  t hitung  Prob  Signifikansi  

Bukti Fisik (Tangible)  5,385  .000  Signifikan  

Keandalan (Reability)  3,284  .011  Signifikan  

Daya Tanggap 
(Responsiveness)  

2,774  .015  Signifikan  

Jaminan  (Assurance) 3,211  .009  Signifikan  

Empati (emphaty) 4,126  .001  Signifikan  

 

Berdasarkan hasil uji signifikansi diperoleh bahwa keseluruhan variabel yang ada 

signifikan mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan sebagai pelanggan internal.  
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8. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa persen perubahan variabel 

independen dapat menjelaskan perubahan variabel dependennya. Dari pengujian yang 

dilakukan, nilai R2 Ajusted sebesar 0,325, sehingga dapat dikatakan bahwa sebesar 32,50% 

variasi variabel dependen (dalam hal ini kepuasan pelanggan Century Gym) dapat dijelaskan 

oleh variabel independen Bukti Fisik (Tangible), Keandalan (Reliability), Daya Tanggap 

(Responsiveness) Jaminan (Assurance) dan Empati (Emphaty). Sedangkan sisanya sebesar 

67,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  

  

Tabel 7 Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R  R Square 
Adjusted R 

Square  

Std. Error of 

the Estimate  

1 .605a .366 .324 3.989 

 

  

9.Uji Normalitas   

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependent, variabel independent atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Sebagai dasar 

bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 

asumsi ini dilanggar maka model regresi dianggap tidak valid dengan jumlah sampel yang ada. 

Ada dua cara yang biasa digunakan untuk menguji normalitas model regresi tersebut yaitu 

dengan analisis grafik (normal P-P plot) dan analisis statistik (analisis Z skor skewness dan 

kurtosis) serta One Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  

 

Tabel 8 Model Nilai Skewness-Kurtosis Regresi (Y2) 
  Skewness  Kurtosis  

Statistic  Std. Error  Statistic  Std. Error  

Unstandardized Residual Valid N 
(listwise)  

.045  .274  -.653  .541  

 

Dari hasil pengolahan data dengan bantuan software SPSS, dapat diketahui bahwa rasio 

Skewness (kemiringan) sebesar 0,045/0,274 = 0,164 sedangkan rasio Kurtosis (keruncingan) 

sebesar -0,653/0,541 = -1,207. Sebagai syarat bahwa data berdistribusi normal, nilai rasio 

Skewness dan rasio Kurtosis berada pada -2 hingga +2. Merujuk pada nilai yang diperoleh 

maka data memenuhi syarat berdistribusi normal.  

Apabila dilihat pada hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test di bawah ini, terlihat 

bahwa nilai P-value yaitu Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0.841 > 0.05. sehingga disimpulkan 

bahwa residual telah memenuhi asumsi distribusi normal.  

 

Tabel 9 Uji Kolmogorov-Smirnov 
   Unstandardized Residual  

N  

Normal Parametersa  Mean  
Std. Deviation  

52 

.0000000 
3.79930418 

Most Extreme Differences  Absolute Positive  

Negative  

.070 

.064 -

.070 

Kolmogorov-Smirnov Z   .617 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .841 
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10 Uji Autokorelasi     
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t 

dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk 

melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi 

antara observasi dengan data observasi sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Dalam hal ini cara untuk mendeteksi gejala autokorelasi yaitu uji Durbin 

Watson (DW test). Syarat tidak terjadi gejala autokorelasi adalah nilai DW lebih besar atau 

sama dengan nilai du dan lebih kecil dari nilai 4–du. Atau dengan kata lain syarat tidak terjadi 

autokorelasi adalah nilai DW berada diantara du ≤ DW ≤ 4-du.  

  

Tabel 10 Nilai Durbin Watson Pada Model Summaryb 
      Adjusted R  Std. Error of  Durbin- 

Model  R  R Square  Square  the Estimate  Watson 

1 .605a  0.366 0.324 3.989 1.905 

 

 

Dari hasil pengolahan data, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,905. Jumlah 

sampel penelitian adalah 52 responden dengan jumlah variabel bebas sebanyak 6. Apabila 

melihat nilai DW pada table untuk n = 52 dengan k = 6, diperoleh nilai dl = 1,3090 dan nilai du 

= 1,8183. Nilai DW hitung adalah sebesar 1,905 berarti DW lebih besar dari du dan lebih kecil 

dari 4-du yaitu 2,1817. Nilai DW ini terletak diantara du dan (4-du) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam hal ini tidak terjadi autokorelasi.  

11.Uji Multikolinearitas   

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent variable). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel bebas, karena jika hal tersebut terjadi maka variabel-variabel 

tersebut tidak ortogonal atau terjadi kemiripan. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang 

nilai korelasi antar sesama variabel bebas bernilai nol. Uji ini untuk menghindari kebiasan 

dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh parsial masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Untuk mendeteksi apakah terjadi problem multikol 

dapat melihat nilai tolerance dan lawannya variace inflation factor (VIF). Uji Multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis 

dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF 

lebih kecil daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.  

 

 

Tabel 11  Nilai Toleransi dan VIF 

Model  
Collinearity Statistics  

Tolerance  VIF  

1 Constant      
X1  .861 1.161 

X2  .878 1.139 

X3  .35 2.853 

X4  .911 1.098 
X5  .335 2.984 

  

Dari hasil pengolahan data, terlihat bahwa nilai VIF untuk kelima variabel bebas lebih 

kecil dari 10 dan lebih berada berada disekitar nilai 1 dan 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam hal ini tidak terjadi multikolinieritas.  

12  Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan veriance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
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tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka terjadi problem 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu homoskesdatisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu 

melihat scatter plot (nilai prediksi dependen ZPRED dengan residual SRESID)  

 

Gambar 2 Diagram Scatterplot Untuk Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan melihat diagram Scatter plot di atas, nampak 

bahwa data tidak membentuk suatu pola tertentu dan tersebar bebas di kuadran I, II, III, dan IV 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.   

Dari hasil uji asumsi klasik terhadap model persamaan regresi untuk Y2 (Pelanggan 

Century Gym), yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas, model persamaan regresi tersebut telah memenuhi persyaratan untuk 

keseluruhan kriteria yang dipersyaratkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi tersebut bisa disebut model yang baik karena telah memenuhi kriteria Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE).  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kepuasan pelanggan Century Gym secara keseluruhan berada pada kategori tidak 

puas dengan nilai/skor sebesar 50,20%.  

2. Tingkat kepuasan pelanggan pelanggan Century Gym secara keseluruhan berada pada 

kategori netral dengan nilai/skor sebesar 3,35.  

3. Faktor yang paling mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah Bukti Fisik (Tangible) yaitu 

sebesar 0,683 seperti ditunjukkan pada persamaan regresi   = 2,895 + 0,683+ 0,157 + 

0,109+ 0,017+ 0,167+ 0,107 

4. Hasil uji F simultan dan uji t parsial dari model persamaan regresi kepuasan pelanggan 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama signifikan 

mempengaruhi variabel dependen yaitu kepuasan pelanggan pada tingkat signifikansi α 

=5%.   
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Abstrak 

Setiap mahasiswa tentunya ingin mendapatkan kualitas pelayanan pendidikan yang 

optimal dan sesuai dengan harapan mahasiswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengukuran 

untuk mengetahui seberapa besar tingkat puas atau tidaknya mahasiswa terhadap kualitas 

layanan pendidikan yang diberikan oleh pihak universitas. Pengolahan data dilakukan dengan 

menghitung nilai fuzzifikasi, defuzzifikasi, serta perhitungan nilai GAP antara persepsi dan 

harapan mahasiswa. Dengan hasil yang diperoleh, dapat membantu pihak Universitas Dian 

Nuswantoro dalam meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan dalam hal bidang akademik, 

dan sarana prasarana. Dari hasil pengolahan data menggunakan metode fuzzy-servqual 

(service quality) diperoleh hasil yang memiliki gap terbesar dan perlunya ada perhatian khusus 

dan perbaikan dari pihak universitas yaitu gap dengan nilai terbesar adalah atribut 

kenyamanan, kebersihan dan ketersediaan lahan parkir dengan nilai gap sebesar (-2.55), 

kemudian peringkat kedua yaitu pada atribut ketersediaan bandwidth hotspot dengan nilai gap 

(-2.523), selanjutnya atribut ketersediaan green area dengan nilai gap (-2.521). Dari hasil 

perhitungan Gap secara keseluruhan menunjukkan bahwa nilai gap negative dengan arti yaitu 

persepsi atau layanan yang diterima mahasiswa tidak sesuai dengan harapan mahasiswa. 

Kata kunci—Fuzzy, Service Quality, Gap, Kualitas Pelayanan 

 

Abstract 

Each student will want to get optimal quality of educational services and in accordance 

with studentsexpectation. Therefore, it is necessary to measure the level of satisfaction for 

student service quality of education provided by the university. Data processing is done by 

calculating the value of fuzzification, defuzzification, as well as the calculation of the value of 

GAP between the perceptions and expectations of students. With the results obtained, it can 

help the Dian Nuswantoro University in improving the performance and quality of service in 

terms of academics and infrastructure. From the results of data processing using fuzzy-servqual 

(service quality) obtained results that the biggest gap and the need for special attention and 

improvement of the university authorities that gap with the greatest value are the attributes of 

comfort, cleanliness and parking lots availability with a gap value of (-2.55 ), then the second is 

the attribute of hotspot bandwidth availability with a gap value (-2.523), the availability of 

green areas is the next attribute with a value gap (-2.521). From the calculation of the overall 
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Gap shows that the negative gap with the sense of perception or services received in 

accordance with students expectations are not satisfied. 

Keywords— Fuzzy, Service Quality, Gap, Service Quality 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelayanan akademik dapat di nilai  baik dan berkualitas didasarkan dengan kinerja  baik 

dari tenaga pengajar, tenaga administrasi maupun fasilitas yang ada. Sehingga memberikan 

tingkat kepuasan kepada banyaknya mahasiswa dengan layanan yang diberikan dan sesuai 

dengan apa yang diharapkan mahasiswa untuk meningkatkan kualitas layanan akademik[1]. 

Dan juga secara tidak langsung akan memberikan manfaat yang signifikan kepada Universitas. 

Pelayanan dalam bidang akademik yang baik sangatlah diharapkan oleh para mahasiswa. Dalam 

segala segi kehidupan dalam sebuah perguruan tinggi sangat banyak hal-hal yang terjadi 

terutama komitmen sebuah penyedia jasa pendidikan tinggi dalam memberikan layanan kepada 

para mahasiswa ataupun calon mahasiswa, sejak mereka masih menjadi calon mahasiswa 

hingga menjadi alumni[2].Mahasiswa merupakan unsur utama sebagai pengguna jasa 

pendidikan yang akan menilai apakah pelayanan yang mereka terima sudah sesuai dengan yang 

mereka harapkan yaitu timbal balik dari biaya yang sudah dikeluarkan.  

Penilaian akan suatu layanan jasa didasarkan pada persepsi individu. Persepsi adalah 

proses yang digunakan individu mengelola dan menafsirkan kesan indera mereka dalam rangka 

memberikan makna kepada lingkungan mereka[3].Permasalahan yang dibahas pada penelitian 

ini adalah bagaimana pihak universitas memberikan layanan untuk mahasiswa seperti akses 

internet yang memadai, laboratorium komputer yang baik, perpustakaan yang nyaman dan 

koleksi bukunya yang lengkap, parkir kendaraan yang nyaman dan aman serta layanan fasilitas 

yang lain, agar dapat memberikan suatu rekomendasi yang menguntungkan bagi universitas, 

dalam hal ini memberikan kepuasan bagi mahasiswa serta mencegah ketidakpuasan mahasiswa 

atas semua layanan fasilitas kampus[4].  

Dari permasalahan uraian diatas dapat dilakukan analisis kepuasaan mahasiswa di 

Universitas Dian Nuswantoro. Universitas Dian Nuswantoro Semarang merupakan perguruan 

tinggi swasta terkemuka di Semarang, jumlah mahasiswa pada FIK yang lebih dari 1000 

mahasiswa tersebut mendasari munculnya pertanyaan apakah kualitas layanan kampus yang 

diberikan pihak Universitas sudah sesuai dengan apa yang dijanjikan kepada mahasiswa, Dari 

survey yang dilakukan di Universitas Dian Nuswantoro dengan melakukan kuisioner terhadap 

mahasiswa dengan sampel 20 mahasiswa didapatkan hasil dari 20 mahasiswa,lebih banyak 

mahasiswa merasa tidak puas akan  layanan yang diberikan dibandingkan dengan mahasiswa 

yang sudah merasa puas. Dari hasil kuisioner ini munculnya ketidakpastian antara kepuasan 

atau ketidakpuasan mahasiswa dengan pelayanan yang diberikan oleh pihak universitas. Maka 

diperoleh rumusan masalah yaitu bagaimana mengimplementasikan Metode Fuzzy Service 

Quality untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan di Universitas Dian 

Nuswantoro. 

Tujuan penelitian untuk menyelesaikan masalah yang diungkapkan di atas serta 

keterbatasan pengetahuan yang dimiliki penulis, maka penulis membuat ruang lingkup 

penelitian dengan pembahasan mengunakan metode  Fuzzy Service Quality. 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah menerapkan metode Fuzzy Service Quality terhadap tingkat kepuasan layanan 

mahasiswa Untuk meningkatkan kualitas layanan Universitas Dian Nuswantoro. 
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2. METODE PENELITIAN 

Fuzzy Service Quality adalah Teori himpunan fuzzy yang memberikan sarana untuk 

mempresentasikan ketidakpastian dan merupakan alat untuk pemodelan ketidakpastian yang 

berhubungan dengan kesamaran, ketidakpastian dan kekurangan informasi mengenai elemen- 

elemen tertentu dari problem yang dihadapi [5]. Pada prinsipnya himpunan fuzzy adalah 

perluasan dari himpunan crisp, yaitu himpunan yang membagi sekelompok individu ke dalam 

dua kategori, anggota dan bukan anggota[6].  

Metode servqual adalah metode untuk mengukur kualitas pelayanan yang terdiri dari 5 

dimensi kualitas pelayanan. Servqual dipandang memenuhi syarat validitas secara statistik 

karena frekuensi penggunaanya yang tinggi[7]. Kelebihan menggunakan metode servqual yaitu 

lebih mudah untuk menangkap persepsi atau pandangan dari hasil pengumpulan data dengan 

kuisioner. Dan juga unggul untuk menentukan variabel-variabel mana yang harus lebih 

diperhatikan untuk meningkatkan pelayanan [8]. Dalam hal ini untuk mengukur tingkat 

kepuasaan digunakannya metode servqual dikarenakan di antara berbagai model pengukuran 

kualitas pelayanan, servqual merupakan metode yang paling banyak digunakan [9]. Sehingga 

dapat dengan mudah untuk menentukan variabel-variabel mana yang harus lebih ditingkatkan, 

untuk meningkatkan kualitas layanan dan lebih tepat untuk mengukur tingkat kepuasan 

mahasiswa sehingga pihak Universitas dapat mengetahuai fasilitas apa yang dianggap penting 

dan berpengaruh untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa dan juga meningktakan kualitas 

layanan akademik[8, 9].  

Gabungan dengan menggunakan metode fuzzy servqual ini mencegah masalah pandangan 

individu yang tidak pasti atau (samar) terhadap penilaian persepsi dan harapan yang diinginkan. 

Selain itu  juga diperlukan pendekatan yang rasional dengan membuat suatu interval dalam 

ruang yang mampu mempresentasikan penilaian yang tidak pasti [10].  

 

2.1 Langkah langkah Algoritma Fuzzy Service Quality 

Melakukan pengkonversian nilai skala kedalam fuzzy number dari variabel input  

terhadap masing-masing atribut. Dalam interpretasinya, ketika responden memilih nilai 4 

(puas). Artinya, ia menilai, bahwa 3 dan 5 adalah nilai minimum dan maksimum (atau dapat 

diartikan, bahwa responden mempertimbangkan mana dari tiga hipotesis, biasa saja, puas dan 

sangat puas yang menurut mereka paling mewakili). Dalam metode fuzzy skor 4 sesuai dengan 

nilai (3, 4, 5). Demikian pula skor 5 sesuai dengan (4, 5, 5) sehingga didapatkan fuzzy number 

dari setiap nilai, sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Fuzzy Number 

Skala Likert Fuzzy Number 

1 (1,1,2) 

2 (1,2,3) 

3 (2,3,4) 

4 (3,4,5) 

5 (4,5,5) 

Setelah dilakukan pengkonversian maka selanjutnya dilakukan proses komposisi fuzzy 

number (𝑎𝑚𝑖 , 𝑏𝑚𝑖 , 𝑐𝑚𝑖) untuk persepsi dan harapan terhadap setiap atribut dengan menggunakan 

prinsip operasi aritmatika pada himpunan TFN. Proses komposisi ini digunakan untuk 
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mendapatkan nilai komposisi dari fuzzy number seluruh responden dengan menggunakan 

arithmatic mean untuk memperoleh skor bobot rata-rata: 

𝑎𝑚 =
(𝑎𝑚1+𝑎𝑚2+𝑎𝑚3…+𝑎𝑚𝑖)

𝑁
𝑏𝑚 =

(𝑏𝑚1+𝑏𝑚2+𝑏𝑚3…+𝑏𝑚𝑖)

𝑁
𝑐𝑚 =

(𝑐𝑚1+𝑐𝑚2+𝑐𝑚3…+𝑐𝑚𝑖)

𝑁
  (1) 

 

Nilai komposisi fuzzy number dari masing-masing atribut yang didapat, selanjutnya 

adalah dilakukan proses deffuzzifikasi dengan metode centroid untuk mendapatkan besaran 

nilai tunggal dari masing-masing atribut. Dengan menggunakan metode titik tengah (Center Of 

Area) yang akan diformulasikan sebagai berikut: 

𝑧 =
∫𝜇(𝑧)𝑧𝑑𝑧

∫𝜇(𝑧)𝑑𝑧
    (2) 

Proses diatas diulang sampai seluruh atribut yang ada di persepsi dan harapan 

mendapatkan nilai deffuzzifikasi atau nilai tunggal tunggal.Nilai gap performance dihitung dari 

selisih antara nilai deffuzzifikasi yang ada antara skor variabel persepsi dan variabel harapan dari 

masing-masing atribut. Dengan rumus sebagai berikut :  

(Gap) = (Nilai persepsi – Nilai harapan)   (3) 

 

Setelah proses defuzzyfikasi dilakukan, maka didapatkan nilai tunggal yang representatif. 

Selanjutnya dilakukan analisis yang meliputi : 

1. Analisis kinerja/kenyataan terhadap pelayanan yang diberikan. 

2. Analisis harapan mahasiswa terhadap pelayanan. 

Analisis gap kualitas pelayanan antara kinerja/ kenyataan dan harapanlayanan per atribut dan 

per dimensi. 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

a. Survey 

Dalam penelitian ini melakukan pengamatan langsung terhadap layanan - layanan di 

Universitas Dian Nuswantoro atau objek yang akan diteliti serta melakukan daftar-daftar 

pertanyaan atau pernyataan untuk disebarkan kepada responden. 

b. Kuesioner 

Kuesioner dalam penelitian ini sebagai acuan unutk melakukan pengumpulan data yang 

akan disebarkan kepada responden (mahasiswa) yang berisikan daftar pertanyaan atau 

pernyataan untuk diisi yang berkaitan dengan kualitas layanan. 

c. Wawancara 

Pada teknik ini disaat responden melakukan pengisian atau sesudah melakukan pengisian 

kuisioner juga disertai melakukan wawancara langsung terhadap responden yang berkaitan 

dengan kualitas layanan fasilitas Universitas Dian Nuswantoro dan tingkat kepuasan 

mahasiswa.   

d. Studi Pustaka 

Hal ini yang bertujuan untuk melakukan atau memperoleh data sebagai data pendukung 

maupun tambahan dengan memperoleh data dengan cara tidak langsung atau disebut dengan 

data sekunder yaitu yang bersumber berupa literatur, buku, jurnal, dan informasi dari internet 

yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu mengetahui tingkat kepuasaan konsumen untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan. 
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2.3 Penyusunan Kuesioner 

Pada penyusunan kuesioner didasarkan dari data sekunder yang menghasilkan 26atribut 

kualitas layanan (item). Variabel kualitas layanan meliputi sebagai berikut : 

Tabel 2 Atribut Pertanyaan 
NO ATRIBUT PERTANYAAN 

I TANGIBLE (BUKTI FISIK) 

1 Kenyamanan, kebersihan, dan keamanan ruang kuliah 

2 Kelengkapan,kenyamanan, kebersihan lab komputer 

3 Kelengkapan,kenyamanan, kebersihan perpustakaan 

4 Kelengkapan,kenyamanan, kebersihan sarana olahraga 

5 Kenyamanan, kebersihan dan ketersediaan lahan tempat parkir 

6 Kenyamanan,kebersihan, kelengkapan dan keamanan ruang Unit Kegiatan Mahasiswa 

7 Ketersediaan bandwidth hot spot  

8 Kenyamanan, kebersihan dan keamanan Ruang Ibadah (Masjid) 

9 Kenyamanan,kelengkapan, kebersihan dan keamanan Ruang Tunggu waktu jedaa kuliah 

10 Ketersediaan Green Area 

11 Kenyamanan, kelengkapan, dan keamanan alat transportasi umum (Bus Kampus) 

12 Kenyamanan, kelengkapan dan kebersihan ruang Toilet-WC 

II RELIABILITY (KEHANDALAN) 

13 Kurikulum dan proses pembelajaran 

14 Kualitas dan kualifikasi Dosen  

15 Susana perkuliahaan dan praktikum 

16 Materi yng disampaikan dosen jells dan mudah dimengerti 

17 Kualitas alumni 

III RESPONSIVENESS (DAYA TANGGAP) 

18 Respon dan kecepatan dalam pelayanan 

19 Kualitas layanan secara keseluruhan dalam menunjang kelancaran aktivitas perkuliahan 

20 Relevansi, Akurasi dan tepat waktu SIADIN (Sistem Informasi Akademik) 

IV ASSURNCE (JAMINAN) 

21 Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh setelah kuliah 

22 Penguasaan terhadap bidang pekerjannya 

23 Keamanan kampus 

V EMPHATY (PEDULI) 

24 Inisiatif dalam membantu 

25 Keramahan, kesopanan dan sikap dalam pelayanan  

26 Komunikasi yang baik antara mahasiswa dengan pihak jurusan terjalin 

2.4 Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 : 



Nanny Fajar Kartika, Suprayogi 

 

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
 

 

 

 

 

Title of manuscript is short and clear, implie  

  Vol. 7, No. 1,  Januari  2017 43 

 
Gambar 1 Prosedur Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tahapan awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah persiapan data, yang diperoleh 

dari Responden mahasiswa universitas Dian nuswantoro. Data yang diperoleh adalah data 

kuesioner dari 26 atribut pertanyaan yang sudah dikelompokkan 5 dimensi servqual. 

3.1 Pengolahan Fuzzy servqual 

Pada pengolahan fuzzy service qulity terdapat 3 tahap  dalam Teori Triangular Fuzzy 

Number yakni penentuan fuzzy set, fuzzyfikasi, dan defuzzyfikasi. 

1. Penentuan fuzzy set 

Memulai Penelitian 

 Identifikasi masalah 

 Analisis masalah 

 Mempelajari literatur 

Analisis kebutuhan 

 Menentukan faktor kriteria 

 Menyusun kuisioner berdasarkan dimensi Servqual 

 Menentukan responden dan menentukan sampel 

 Menyebarkan kuisioner 

Rekapitulasi Data 

 Rekapitulasi hasil pengumpulan data 

 Rekapitulasi data masing-masing faktor 

 Rekapitulasi data masing-masing kriteria 

Pengolahan  dan analisis data 

 Uji validasi data dan uji reliabilitas data 

 Pengkonversian fuzzy set 

 Menghitung proses komposisi fuzzy member (a,b,c)  

masing-masing atribut 

 Menghitung defuzzyfikasi masing-masing atribut 

 Menghitung nilai skor GAP Servqual 

Implementasi Pengujian 
Mengukur nilai Fuzzy Servqual menggunakan PHP 

 

Analisa Hasil 
Menentukan tingkat kepuasan mahasiswa dan menentukan 

faktor pelayanan yang harus ditingkatkan 
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Gambar 2 Fuzzy Set 

 

Dengan demikian, nilai yang kita gunakan dalam penentuan bobot (skor) yang kita 

gunakan untuk penghitungan nilai fuzzyfikasi adalah; tidak puas dengan nilai 0, 1, 2 nilai untuk 

kurang puas 1, 2, 3 kemudian cukuppuas adalah 2, 3, 4 dan nilai  puas 3, 4, 5 kemudian untuk 

nilai sangat puas 4,5. 

 

2. Fuzzyfikasi 

Proses komposisi ini digunakan untuk mendapatkan nilai komposisi dari fuzzy number 

seluruh responden dengan menggunakan arithmatic mean untuk memperoleh skor bobot rata-

rata. 

𝑎𝑚 =
(𝑎𝑚1+𝑎𝑚2+𝑎𝑚3…+𝑎𝑚𝑖)

𝑁
𝑏𝑚 =

(𝑏𝑚1+𝑏𝑚2+𝑏𝑚3…+𝑏𝑚𝑖)

𝑁
𝑐𝑚 =

(𝑐𝑚1+𝑐𝑚2+𝑐𝑚3…+𝑐𝑚𝑖)

𝑁
(4) 

3. Defuzzyfikasi 

Selanjutnya proses defuzzyfikasi untuk mendapatkan besaran nilai tunggal dari masing-

masing atribut. Dengan menggunakan metode titik tengah (Center Of Area) yang akan 

diformulasikan sebagai berikut: 

𝑧 =
∫𝜇(𝑧)𝑧𝑑𝑧

∫𝜇(𝑧)𝑑𝑧
(5) 

3.2 Implementasi Program 

3.2.1 Tampilan Awal 

 

 
Gambar 3 Tampilan Awal 

Pada halaman ini, admin dapat menambahkan data kuesioner mahasiswa .dalam 

halaman ini terdapat menu Kuesioner, proses data, hasil dan garfik laporan. Data Identitas 

kuesioner yang diinputkan berupa informasi mengenai nama, dan Nim mahasiswa.  
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3.2.2 Tampilan Kuesioner 

 
Gambar 4 Tampilan Kuesioner 

 

Pada halaman ini, admin dapat menginputkan kuesioner yang berupa 26 atribut 

pertanyan yang disediakan. Pada variabel persepsi terdapat pilihan tidak puas, kurang puas, 

cukup puas, puas dan sangat puas. Dan pada variabel harapan terdapat pilihan Penting dan 

sangat penting. Setelah melakukan penginputan kuesioner sebanyak 26 atribut pertanyaan maka 

data berhasil disimpan.   

3.2.3 Tampilan Proses Data 

 
Gambar 5 Tampilan Proses Data 

 

Pada tampilan ini, admin dapat memproses data yang awalnya dengan menentukan nilai 

fuzzy number (a, b c) yang kemudian di lakukan fuzzyfikasi pada nilai (a,b,c) dan selanjutnya 

defuzzyfikasi pada variabel Persepsi dan variabel harapan. 
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3.2.4 Tampilan Pengolahan Data 

 
Gambar 6 Tampilan Pengolahan Data 

 

Dalam tampilan ini admin dapat melihat hasil proses data dengn metode Fuzzy 

Servqual. Didapatkan hasil nilai defuzzyfikasi masing-masing variabel persepsi dan variabel 

harapan. Dan selanjutnya juga menampilkan nilai Gap dengan mengurangi nilai variabel 

persepsi dengan variabel harapan setiap masing-masing atribut pertanyaan. Sehingga dapat 

dengan mudah untuk menganalisa kepuasaan mahasiwa.  

3.2.5 Tampilan Rank Gap 

 
Gambar 7 Tampilan Rank Gap 

 

Pada halaman ini, terdapat tampilan urutan atau ranking Gap tiap atribut pertanyaan. 

Urutan ranking gap  yaitu diperoleh dari nilai gap terkecil kemudian diurutkan  sampai nilai gap 

terbesar. Urutan nilai gap atau ranking gap terbesar yang menujukan bahwa banyaknya 
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mahasiswa yang belum merasa puas dengan pelayanan Universitas. Dan perlunya perhatian 

khusus dari pihak universitas.  

3.2.6 Tampilan Grafik Hasil Gap  

 
Gambar 8 Tampilan Grafik Hasil Gap 

 

Pada halaman grafik, dapat menampilkan grafik tiap atribut pertanyaan sesuai dengan 

nilai gap. Nilai gap terkecil yang menunjukan adanya ketidaksesuain antara persepsi dengan 

harapan mahasiswa.  

3.3 Analisis Pengolahan Data 

a. Penghitungan Nilai Servqual ( Gap ) Per Atribut antara Persepsi danHarapan Mahasiswa 

Berikut ini adalah 5 kriteria dengan nilai servqual terbesar yang harus menjadi perhatian 

Universitas Dian Nuswantoro, yaitu : 

 

Tabel 3 Nilai Servqual Terbesar 

no Atribut Gap 

1 Ketersediaan lahan parkir -2,55 

2 Ketersediaan bandwitdh hostpot -2,52 

3 Ketersediaan green area -2,52 

4 Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh setelah kuliah -1,39 

5 Penguasaan terhadap bidang pekerjaanya -1,36 

 

Dari urutan 5 kriteria diatas yang perlu mendapatkan perhatian lebih dan evaluasi 

perbaikan dari pihak Universitas Dian Nuswantoro, karena kelima kriteria tersebut sangat 

dirasakan kurang oleh para mahasiswa. 

b. Penghitungan Nilai Servqual ( Gap ) Per Dimensi antara Persepsi danHarapan  

Mahasiswa 

 

Tabel 4Perhitungan Nilai Servqual 
Dimensi Gap Rank 
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Tangibles -0,88391 4 

Reliability -1,03125 3 

Responsivenes -1,1141 2 

Assurance -1,2680 1 

Emphaty  -0,76003 5 

 
Hasil perhitungan gap per dimensi menunjukkan bahwa Dimensi Assurance menempati 

ranking yang pertama dengan nilai -1,2680. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria-kriteria dalam 

Dimensi Assurance sangat perlu atau lebih diprioritaskan untuk dilakukan perbaikan. 

 

c. Penghitungan Nilai Servqual(Gap) Keseluruhan antara Persepsi danHarapan Mahasiswa. 

Hasil perhitungan gap secara keseluruhan menunjukkan bahwa nilai gap negatif sebesar 

-3,3754, berarti apa yang diharapkan Mahasiswa belum sesuai dengan apa yang diperoleh 

mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari uraian dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

a. Berdasarkan pengolahan dan analisa data fuzzy-servqual per atribut dapat diketahui bahwa 

tingkat kualitas pelayanan di Universitas Dian Nuswantoro secara keseluruhan memiliki 

nilai negatif. Sehingga mahasiswa belum puas terhadap jasa pelayanan yang diberikan oleh 

pihak Universitas Dian Nuswantoro. 

b. Atribut yang memiliki nilai gap tertinggi yaitu ketersediaan lahan tempat parkir. Dengan 

demikian atribut ini merupakan atribut yang banyak dikeluhkan mahasiswa sehingga perlu 

segera dilakukan perbaikan. Sedangkanatribut yang ranking terendah adalah kenyamanan, 

kebersihan dan keamanan ruang kuliah. 

 

5. SARAN 

a. Dalam peningkatan pelayanan pada mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan pihak Universitas Dian Nuswantoro untuk memperbaiki kualitas 

layanan. 

b. Sistem yang digunakan untuk mengimplementasikan metode fuzzy service quality ini masih 

belum sempurna. Dan masih banyak yang perlu dikembangkan. 

. 
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Abstrak 
Promosi pada umumnya dilakukan untuk memperkenalkan atau memberitahu sebuah 

informasi mengenai produk atau jasa yang dimiliki oleh suatu instansi yang tujuannyaadalah 

untuk mempengaruhi atau menarik minat para masyarakat untuk mencoba dan membeli, atau 

menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan oleh instansi tersebut. Banyak dari 

peruashaan atau instansi menggunakan jenis media cetak untuk mempromosikan produk atau 

jasa salah satunya yaitu brosur. Brosur adalah jenis media informasi yang berupa selembar 

kertas yang didalamnya terdapat informasi mengenai produk atau jasa yang ditawarkan agar 

produk dan jasa tersebut dapat dikenal dimasarakat. Seperti yang dilakukan oleh Yayasan 

Perguruan Pribadi ialah salah satu instansi yang bergerak dalam bidang pendidikan di Kota 

Tangerang. Untuk meningkatkan jumlah peserta didik baru disetiap tahunnya maka SMA 

Pribadi 2 Kota Tangerang harus memiliki sebuah media promosi dan informasi yangdapat 

menarik dan mencakup seluruh fasilitas dan aset yang ada di pada SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang. Oleh karena itu melalui Perancangan Desain Brosur Penunjang Informasi dan 

Promosi ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah siswa siswi SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang ditahun berikutnya dan SMA Pribadi 2 Kota Tangerang dapat dikenal lebih luas 

agar para masyarakat dapat menimbah ilmu pada SMA Pribadi 2 Kota Tangerang. 

Kata kunci—Desain, Informasi dan Promosi, Brosur 

Abstract 
 Promotions are generally made to introduce or notify an information about products 

or services that are owned by an agency whose goal is to influence or attract people to try and 

buy or use the products or services offered by the institution. Many of peruashaan or institutions 

using this type of print media to promote a product or service one of which is the brochure. The 

brochure is the kind of information medium such as a sheet of paper in which there is 

information about products or services offered by such products and services that can be known 

dimasarakat. As performed by the Private Education Foundation is one of the agencies engaged 

in the field of education in the city of Tangerang. To increase the number of new students in 

every year then a private high school 2 Tangerang City must have a media campaign and 

information to attract and include all facilities and assets that exist in the Private High School 2 

in Tangerang. Therefore, through the Supporting Information Design Brochure Design and 

Promotion is expected to increase the number of high school students Personal 2 Tangerang 

City next year and Personal 2 Tangerang City High School can be recognized more widely so 

that the public can gain a lot of knowledge in the Private High School 2 in Tangerang. 

Keywords—Design, Information and Promotion, Brochure 
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1. PENDAHULUAN 

 

Meningkatnya keinginan masyarakat untuk menimba ilmu untuk masa depan yang lebih 

baik, menyebabkan persaingan yang sangat ketat dalam bidang pendidikan. Salah satunya ialah 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Banyak upaya yang harus dilakukan untuk bersaing dengan 

sekolah lain yang berada di Tangerang. Untuk mendapatkan peserta didik baru di setiap 

tahunnya, maka salah satunya adalah dengan cara mempromosikan sekolah  tersebut.  

SMA Pribadi 2 Kota Tangerang adalah salah satu instansi yang bergerak dalam bidang 

pendidikan, yang beralamat di Kavling Pemda 1 no 5. Saat ini SMA Pribadi 2 Kota Tangerang 

menggunakan jensi media berbentuk brosur yang ditempelkan di pinggir jalan, dengan tampilan 

text dan foto yang belum dikemas dengan rapih dan terorganisasi dengan baik dan dirasa masih 

kurang cocok untuk dapat menarik calon siswa siswinya ditahun berikutnya.  

SMA Pribadi 2 Kota Tangerang saat ini membutuhkan jenis media informasi dan 

promosi yang mudah untuk penyebarannya, murah dalam biaya produksinya, serta dalam satu 

media informasi tersebut harus dapat menginformasikan seluruh informasi mengenai SMA 

Pribadi 2 Kota Tangerang itu, baik dari system pembelajarannya, fasilitasnya, maupun 

extrakulikulernya. 

Dengan media informasi dan promosi berbentuk brosur ini dapat mencakup seluruh 

informasi mengenai SMA Pribadi 2 Kota Tangerang baik dari system pembelajarannya hingga 

extrakulikulernya, ditambah dengan gambar gambar yang terorganisasi dengan baik, diharapkan 

dapat meningkatkan jumlah siswa siswi SMA Pribadi Kota Tangerang pada tahun berikutnya. 

 Tujuan dari penelitian ini ialah dapat membuat media promosi berbentuk brosur dengan 

desain yang menarik mengenai profil dan fasilitas. Dan juga sebagai sarana media informasi 

yang efektif tentang SMA Pribadi 2 Kota Tangerang, sebagai media informasi yang lebih efektif 

tentang SMA Pribadi 2 Kota Tangerang sebagi media informasi agar mendapatkan kepercayaan 

dari orang tua dan calon siswa siswi yang ini bergabung menjadi siswa siswi SMA Pribadi 2 

Kota Tangerang. 

Peneliti yang dilakukan oleh Muhamad Arief Sadikin (2015) membahas tentang aplikasi 

brosur promosi penjualan apartemen Centerpoint Bekasi berbasis Augmented Reality. Pada 

penelitian ini penulis membahas Desa Tulungrejo terkenal dengan produksi apelnya yang 

terbesar se-Indonesia. Terbukti dengan luasnya lahan perkebunan apel yang sangat luas dan 

banyak di sekitar desa Tulungrejo. Perkebunan apel tersebut juga dijadikan untuk tempat wisata 

bagi masyarakat dengan memetik dan memakan buah apel sepuasnya. Tidak hanya 

menyuguhkan perkebunan apel, desa Tulungrejo juga menyediakan tempat wisata lainnya 

seperti perkebunan bunga dan outbond. Tetapi sangat disayangkan media untuk promosi masi 

kurang diperhatikan oleh warga sekitar. Maka dibuatlah media promosi dengan media utama 

brosur dan website disertai dengan media-media pendukung lainnya seperti billboard, banner, 

gapura, petunjuk jalan, dan souvenir untuk para wisatawan yang berkunjung ke Desa 

Tulungrejo. Dengan perancangan media promosi ini diharapkan dapat membantu 

mempromosikan desa Tulungrejo dan meningkatkan wisatawan yang berkunjung ke desa 

Tulungrejo. Metode yang digunakan adalah metode perancangan dengan mengumpulkan 

berbagai data dengan wawancara dan dokumentasi, dan metode analisa yang digunakan 

menggunakan SWOT. Hasil yang didapat adalah media promosi yang efektif dan efisien 

menggunakan brosur dan website serta media pendukung lainnya. Perbedaan pada peneliti 

sebelumnya terletak pada Metode Augmented Reality dan pada software Autodeks 3ds Max 

Peneliti yang dilakukan oleh Debora M. Lengkey (2015) mengenai Brosur fakultas 

teknik universitas Sam Ratulangi Manado dengan Teknologi Markerless Augmented Reality. 

Pada penelitian ini penulis membahas Brosur sebagai salah satu media cetak berfungsi untuk 

memberikan informasi singkat dan jelas pada masyarakat tentang produk atau jasa. Seiring 

dengan berkembangnya teknologi, maka brosur bisa dikembangkan lebih baik lagi seperti 

dengan penggunaan teknologi Augmented Reality ataurealitas tertambah yang merupakan 
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sebuah teknologi dimana dunia virtual dibawa ke lingkungan dunia nyata. Salah satu 

metode Augmented Reality yaitu Markerless Augmented Reality dimana pengembang tidak 

perlu lagi menggunakan marker hitam putih, melainkan bisa diaplikasikan pada citra-citra yang 

bervariasi bentuk dan warnanya. Skripsi dengan judul Brosur Fakultas Teknik Universitas Sam 

Ratulangi Manado dengan Teknologi Markerless Augmented Reality ini dibuat untuk 

mengaplikasikan teknologi Markerless Augmented Reality pada brosur Fakultas Teknik 

Universitas Sam Ratulangi sehingga membuat brosur tersebut menjadi media promosi dan 

informasi yang lebih menarik. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada Markerless 

Augmented  Reality. 

Peneliti yang dilakukan oleh Maria Cayadi (2012) mengenai perancangan promosi 

playground outdoor Karya Toy’s Collection. Pada penelitian ini penulis membahas Karya Toy’s 

Collection merupakan perusahaan mainan outdoor di Surabaya. Perusahaan ini berdiri sejak 

tahun 1993. Namun beberapa akhir tahun ini muncul pesaing dengan produk serupa sehingga 

mempengaruhi angka penjualan, untuk meningkatkan angka penjualan Karya Toy’s Collection 

dilakukan usaha promosi sekaligus meningkatkan awarenees. Target marketnya adalah keluarga 

muda yang ceria, dengan adanya ini Karya Toy’s mendapatkan awarenees, membedakan 

pesaing sejenis dan dapat meningkatkan angka penjualan. Perancangan promosi ini tiap media 

mengkomunikasikan keunggulan produk meliputi media-media promosi antara lain brosur, x-

banner, spanduk, website, stationary, merchandise, mobile branding, serta dilakukan redesain 

kantor dan workshop. Konsep perancangan yang direncanakan disesuaikan dengan karakteristik 

dari Karya Toy’s Collection dan target audience-nya serta warna-warna yang disesuaikan 

dengan konsep perancangan. Adanya perancangan ini diharapkan Karya Toy’s Collection 

mendapat peningkatan daya beli penjualan dan meningkatkan citra perusahaan. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada metode perancangan yang menggunakan analisa SWOT (Strong, 

Weaknees, Opportunity, Threat),UPS Konsep (Unique Selling Product). 

Peneliti yang dilakukan oleh Sendy Stefanni Tjipto (2014) membahas Cincau Zone 

merupakan salah satu usaha minuman yang didirikan dan fokus pada produk cincau dan 

mempunyai kelebihan pada cincaunya yang home industry. Namun penggunaan brand pada 

Cincau Zonesekarang ini masih kurang dapat menarik perhatian masyarakat. Berdasarkan 

kesimpulan diatas, perancangan yang akan dilakukan adalah perancangan media yang berfungsi 

untuk menunjukkan identitas CincauZone sesuai dengan target audience-nya. 

Perancangan branding ini meliputi media: stationery, brosur, booth, merchandise berupa mug 

dan pin, packaging, seragam karyawan, dan lain – lain. Diharapkan dengan adanya 

perancangan branding ini dapat membantu dalam mengaplikasikan hasil perancangan tersebut 

ke dalam media periklanan yang tepat sasaran, efektif dan komunikatif. Perbedaan penelitian ini 

terletak pada metode analisa yang menggunakan metode SWOT. 

Peneliti yang dilakukan oleh Virginia Puspadewi H (2013) membahas perancangan 

promosi Keripik Singkong “Muris” yang saat ini masih kurang dikenal oleh para masyarakat 

luas, terutama masyarakat di luar pulau Madura. Sehubungan dengan itu, diperlukan Sebuah 

promosi yang baik dan tepat. Maka dari itu, dengan melakukan penyebaran kuisioner dan 

wawancara untuk memperoleh data mengenai target market. Setelah dilakukan analisa data, 

maka perlu dilakukan perancangna promosi. Perancangan promosi yang direncanakan meliputi 

media-media promosi antara lain, majalah, poster, brosur, x-banner, merchandise, stationery, 

seragam karawan, mobile branding, dan sales promotion. Konsep perancangan ynag 

direncanakan disesuaikan dengan karakteristik yang terdapat dari keripik singkong itu sendiri. 

Dan target audience nya serta warna-warna yang disesuaikan dengan konsep perancangan. 

Dengan adanya konsep perancangan perencanaan ini diharapkan keripik singkong “Muris” 

dapat lebih dikenal dan membuat target audience tertarik untuk mengkonsumsinya. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada Strategi yang menggunakan 4P yaitu Produk, Price, Place, dan 

promotion. 
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2. METODE PENELITIAN    

 

Untuk dapat mengatasi berbagai masalah yang ada di atas maka didalam penelitian 

diterapkan beberapa metode. Dalam penelitian ini metode yang diterapkan adalah analisa 

permasalahan yang didapatkan dari hasil interview yang sudah dilakukan oleh peneliti pada 16 

februari 2016 ke SMA Pribadi 2 Kota Tangerang dengan Bapak Suharsono S.pd selaku guru 

tetap di sekolah tersebut. 

Di dalam pengumpulan data diperlukan metode observasi ialah metode yang diterapkan 

penulis untuk mengumpulkan data dan mendapatkan hal-hal yang dibutuhkan dalam proses 

penyusunan laporan penelitian dengan cara mendatangi tempat penelitian secara langsung. 

Metode Interview ialah metode yang secara langsung bertanya kepada salah satu stakeholder. 

Selain itu penulis juga mengumpulkan data dari studi pustaka terhadap materi yang diterapkan 

sebagai dasar landasan yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis. 

Pada analisa Perancangan media sebagai penunjang promosi dan informasi perlu 

dirancang berdasarkan analisa yang telah digunakan sebelumnya dan analisa yang diajukan oleh 

stakeholder. Setelah itu perancangan diproses dengan menggunakan aplikasi Adobe illustrator. 

Untuk konsep desain mengenai perancangan media, perancangan pesan dan perancangan visual. 

  
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisa Permasalahan 

Untuk mendapatkan calon siswa siswi SMA Pribadi 2 Kota Tangerang ditahun berikutnya maka 

SMA Pribadi 2 Kota Tangerang membutuhkan tahapan untuk dapat mencapai target yang 

diinginkan yaitu dengan beberapa cara diataranya. 

 

 
Gambar 2. Analisa Permasalahan 
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3.2 Market Positioning 

Positioning ialah penempatan sebuah pesan dalam benak audience. Dimana suatu image 

atau citra sebuah pesan mengenai produk, ide, jasa atau gagasan akan diposisikan kebenak 

konsumen. SMA Pribadi 2 Kota Tangerang adalah salah satu instansi yang bergerak dalam 

bidang pendidikan di Kota Tangerang. Upaya yang dilakukan untuk dapat meningkatkan jumlah 

siswa siswi di tiap tahunnya dengan cara mempromosikan SMA Pribadi 2 Kota Tangerang. 

Dengan mengguanakan media promosi dan informasi berbasis media cetak yang 

menarik dan variatif sebagai sarana penunjang dalam mempromosikan produk, ide, jasa atau 

gagasan. Oleh karena itu SMA Pribadi 2 Kota Tangerang  membutuhkan media promosi yang 

lebih akurat dan mudah untuk disebar luaskan sesuai dengan sasaran dari SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang yaitu para siswa siswi yang baru lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

Dalam proses pembelajaran di SMA Pribadi 2 Kota Tangerang sudah sangat baik 

karena setiap ruang kelas sudah dilengkapi dengan proyektor dan pendingin ruangan yang 

membuat para siswa siswi dapat belajar dengan nyaman, selain itu SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang memiliki beberapa extrakulikuler diantaranya saperti futsal pria dan wanita, Rohis, 

Photografi. Namun disayangkan dengan fasilitas yang sudah baik SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang masih kurang akurat dalam hal mempromosikan sekolahnya kepada masyarakat. 

3.3 Market Objective and Strategi Marketing (Tujuan Pemasaran dan Strategi Pemasaran) 

Didalam sebuah perancangan media informasi dan promosi berbentuk brosur guna 

meningkatkan jumlah siswa siswai SMA Pribadi 2 Kota Tangerang ini diharapkan dapat 

menimbulkan dampak positif dalam hal peningkatan siswa siswi baru di SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang. Dengan digunakannya media informasi dan promosi ini diharap juga dapat membuat 

masyarakat yang belum mengetahui menjadi tahu dan mempercayai anak-anaknya untuk 

menimah ilmu di SMA Pribadi 2 Kota Tangerag.  Tujuan dari hasil perancangan promosi dan 

informaso berbentuk brosur ini untuk menghasilkan desain promosi yang maksimal agar dapat 

menarik minta calon siswa siswinya. 

3.4 Budget Produksi Media 

Dalam perancangan media informasi dan promosi berbentuk brosur ini pastinya 

membutuhkan budget untuk produksinya. Untuk produksi brosur ini membutuhkan Budget 

sesuai dengan berapa banyak jumlah yang ingin di cetak oleh SMA Pribadi 2 Kota Tangerang. 

Misalnya SMA Pribadi 2 Kota Tangerang ingin mencetak 400 pics media promosi berbentuk 

brosur dengan rician sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Perkiraan Bugdet Produksi Media 

 

No. Jenis Media Ukuran dan Jenis Satuan Kebutuhan Harga 

1. Art Paper Art Paper 150 GSM Rp 240 400 Rp 96.000 

3. Biaya Print Brosur A4 Paper Rp 2000 400 Rp 800.000 

  Total   Rp 896.000 

 

3.5. Tujuan Media dan Strategi Media 

Tujuan dari perancangan media informasi dan promosi berbentuk brosur ini sebagai 

salah satu alterantif media informasi untuk memperkenalkan SMA Pribadi 2 Kota Tangerang 

kepada calon siswa siswinya maupun kepada masyarakat luas untuk bergabung menimba ilmu 

pada SMA Pribadi 2 Kota Tangerang. Dan diharapkan dengan digunakannya perancangan 

media informasi dan promosi berbentuk brosur pada SMA Pribadi 2 Kota Tangerang ini dapat 

meningkatkan jumlah siswa siswi di tahun berikutnya . 

Sebelum dilakukannya proses pembuatan media informasi dan promosi penulis 

merumuskan terlebih dahulu strategi media seperti apa dan bagaimana yang bagus untuk 
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diterapkan. Strategi media ini  menerapkan sasaran yang akan dituju oleh SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang diantaranya : 

Geografi : Wilayah Kota Tangerang 

Demografi : Jenis Kelamin : Laki-Laki dan Perempuan 

Kelas Ekonomi : Menengah keatas 

Sasaran : Siswa Siswi yang baru lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

3.6 Strategi Visual (Visual Strategi) 

Penyajian pada perancangan media informasi ini dengan membentuk objek dan 

pengaturan tata letak dengan menggunakan Adobe Illustrator yang disesuaikan dengan 

kebutuhan rancangan. Strategi yang disampaikan penulis adalah dengan pendekatan secara 

emosional namun tegas dari gaya tampilan grafis, layout, jenis huruf dan warna background. 

Desain media komunikasi visual dirancang menarik dan memiliki ciri khas tersendiri.  

Dalam proses visualisasi penulis perlu memperhatikan hal yang akan berpengaruh 

kegunaan dan nilai artistik sebuah media. Di dalam menentukan unsur warna yang akan dipilih, 

jenis huruf yang akan digunakan, tata letak atau layout yang akan digunakan, gaya tampilan 

grafis yang sesuai dengan model yang dipilih untuk ditampilkan di setiap rancangan media. 

Oleh karena itu penulis menjabarkan visualisasi yang akan dipilih dan dapat dipergunakan pada 

media rancangan: 

1) Pemilihan warna yang dipilih ialah warna kuning melambangkan kebahagiaan, tujuan dan 

arti. Warna biru melambangkan kesejukan, dingin, damai, dan menenangkan fikiran. 

2) Typografi yang digunakan dalam perancangan ini adalah huruf yang jelas, sederhana dan 

tegas. Penggunaan huruf dengan ukuran besar diharapkan dapat memberi kemudahan 

kepada para pembaca. Dengan jenis huruf Chalkboard SE dan Stencil Std Bold. 

3) Tata letak atau layout yang diterapkan ialah dengan memadukan unsur komunikasi visual 

mulai dari text, gambar, vektor dan warna agar menjadi media komunikasi visual yang 

komunikatif juga dapat menarik perhatian dari calon pembaca. 

4) Tampilan yang diterapkan pada media brosur ini dengan menggunakan  kesan simple 

namun tegas dan menarik. 

 

3.7. Proses Desain (Designing) 

Proses yang dirancang dalam media berbentuk brosur dibuat dengan melalui proses bertahap, 

yaitu. 

1) Layout Kasar 

2) Layout Komprehensif 

3) Final ArtWor 
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Gambar 3. Tahapan proses desain 

Berikut penjabaran dari tahapan proses desain : 

1) Layout Kasar ialah penerapan elemen pada desain media yang nantinya digunakan kedalam 

perancangan media komunikasi visual disertai acuan standarisasi pada desain yang akan 

dibuat. Pada awalnya desain dibuat secara manual dengan tampilan hitam putih, dibuat 

dengan sketsa menggunakan pensil. Layout Kasar dibutuhkan sebagai panduan pada saat 

proses desain dengan menggunakan aplikasi komputer. 
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Gambar 4. Layout Kasar Media Brosur 

 

2) Layout Komprehensif adalah proses mendesain yang sudah masuk ketahap komputerisasi. 

Namun tahapan ini belum selesai seluruhnya karena harus melewati tahapan revisi. Setelah 

mendekati komposisi gambar yang pada umumnya disajikan dalam bentuk warna serta 

dengan deskripsi rancangan media. 
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Gambar 5. Layout Komprehensif 

 

3) Final Artwork ialah hasil final yang sudah melewati beberapa tahapan sebelumnya. Pada 

proses ini naskah serta tata letak merupakan proses akhir untuk siap di produksi. Pada 

proses percetakan atau jenis produksi media secara elektronik setelah disempurnakan 

dengan beberapa kali revisi selama proses desain. Terlihat pada gambar 2 adalah sketsa 

yang dirancang untuk membuat media desain brosur. Desain yang diusulkan ialah desain 

media dengan kesan tegas dan menarik, dengan tata letak, tipografi dan gambar. Selanjutnya 

dibuat Layout Komprehensif dimana desian masih belum siap untuk dicetak masih harus 

melewati proses revisi. 
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Gambar 6. Final Art Work Brosur 
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Final Artwork dapat disebut tahapan akhir dimana keseluruhan unsur sudah siap untuk di 

produksi. Final Artwork ialah gambar final yang sudah melewati proses sebelumnya. Pada 

proses ini naskah serta tata letak merupakan proses akhir yang siap untuk diproduksi dengan 

beberapa kali revisi selama proses desain. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dalam perancangan sebuah media promosi dan informasi di SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang, untuk dapat menarik calon siswa siswi baru yang pastinya memerlukan media dan 

ciri khas  yang dapat melambangkan SMA Pribadi 2 Kota Tangerang, Media Promosi sangat 

berpengaruh untuk meningkatkan jumlah siswa siswi di tahun berikutnya.  

Dalam mempromosikan menggunakan media komunikasi visual, SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang merancang desain kreatif yang dapat dituangkan kedalam media informasi dan 

promosi, kreatif berdasarkan dari data obyek yang ada di SMA Pribadi 2 kemudian diolah 

menjadi sebuah informasi dan diterapkan kedalam media komunikasi visual yang menarik dan 

berkesan sesuai citra atau image SMA Pribadi 2 dan tampilan sesuai dengan yang dinginkan 

pihak SMA Pribadi 2. 

Dari survey yang sudah dilakukan, adanya berbagai media komunikasi visual sangat 

berpengaruh dan efektif dalam memberikan informasi dan promosi pada SMA Pribadi 2 Kota 

Tangerang. Sehingga SMA Pribadi 2 Kota Tangerang dapat memenuhi target pendaftaran siswa 

siswi baru yang setiap tahunnya meningkat. 

 

5. SARAN 

 

Setelah melakukan perancangan media informasi dan promosi berbentuk brosur ada 

beberapa saran yang dapat untuk digunakan dalam merancang promosi, dari waktu ke waktu 

minta dari konsumen akan berubah, banyaknya Sekolah Menengah Atas yang tak jauh dari 

lokasi SMA Pribadi 2 Kota Tangerang membuat persaingan yang begitu ketat. Oleh karena itu 

maka setiap tahunnya media informasi dan promosi harus dikembangkan sesuai perkembangan 

teknologi yang semakin canggih. 
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Abstrak 

 SMK Mandiri 2 merupakan salah satu lembaga pendidikan yang membutuhkan 

promosi dalam memperkenalkan sekolahnya kepada masyarakat. Pembuatan desain media 

komunikasi visual ini akan dijadikan sebagai media informasi dan promosi SMK Mandiri 2. 

Untuk metodologi yang digunakan pada penelitian ini, diantaranya metode analisis 

permasalahan, metode pengumpulan data, metode analisis perancangan dan metode konsep 

desain. Permasalahan yang ada saat ini SMK Mandiri 2 dalam menunjang kegiatan 

promosinya belum menggunakan media komunikasi visual dan berdasarkan analisis 

permasalahan tersebut maka dibuatlah desain media komunikasi visual dalam bentuk Tabloid 

yang bertujuan agar promosi dengan tabloid dapat menjangkau masyarakat lebih luas lagi, 

terutama menerapkan strategi pemasaran yang menarik minat calon siswa-siswi baru. Dalam 

menunjang kegiatan promosinya pihak sekolah membutuhkan sebuah media komunikasi visual 

yang dinilai efektif maka melalui desain media komunikasi visual berbentuk tabloid ini 

diharapkan dapat memberikan banyak informasi, diterima berbagai kalangan, serta dapat 

meningkatkan nama baik sekolah SMK Mandiri 2 agar semakin dikenal oleh masyarakat luas. 

Kata kunci—Desain media komunikasi visual, Tabloid, Promosi. 

Abstract 

SMK Mandiri 2 is one of the institutions who need promotion in introducing the school to the 

community. The creation of this visual medium of communication design will serve as a medium 

of information and promotion of SMK Mandiri 2. For the methodology used in this research, 

including methods of analysis, problems, methods of data collection, methods of analysis and 

design method of the design concept. Existing problems of current SMK Mandiri 2 in support of 

promotion is not yet using visual communication and media based on analysis of these problems 

then the Congressional design visual communication media in the form of a Tabloid that aims 

so promotion with the tabloids can reach the public more broadly, especially to apply marketing 

strategies that attract new prospective students. In its promotional activities to support the 

school requires a media of visual communication which was assessed as effective then through 

visual communication media design tabloid is expected to provide a lot of information, received 

various backgrounds, and can increase the good name of the school SMK Mandiri 2 so 

increasingly known by the public at large. 

Keywords—The design of visual communication media, Tabloids, Promotions. 

mailto:giandari@raharja.info
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1. PENDAHULUAN 

Media komunikasi visual merupakan suatu bentuk komunikasi dengan menggunakan 

desain grafis yang didalamnya terdapat unsur tipografi, fotografi dan ilustrasi. Media 

komunikasi visual adalah sarana untuk penyampaian pesan atau informasi kepada public yang 

dirangkai dengan penggunaan media penggambaran yang hanya dapat terbaca oleh indera 

penglihatan[1]. Perkembangan media informasi dan promosi yang semakin modern 

mempengaruhi sistem promosi sebuah lembaga pendidikan. Modern yang dimaksud dalam hal 

ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan desain yang dibuat menarik dan menggunakan data 

yang up to date. Media promosi sendiri sangat berpengaruh pada sejumlah lembaga 

pendidikan,dalam hal ini sekolah-sekolah swasta. Berbagai cara dilakukan oleh sekolah untuk 

terus melebarkan sayapnya agar dikenal oleh masyarakat luas. Penggunaan media komunikasi 

visual dalam dunia pendidikan menjadi sangat penting, karena masyarakat membutuhkan 

sebuah informasi sekolah yang memiliki reeputasi baik untuk menyekolahkan putra-putri 

mereka nantinya. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu pilihan untuk para 

siswa dalam menentukan kemana arah yang akan mereka tempuh setelah lulus dan bekerja 

dimana mereka nantinya. Setiap Sekolah harus memiliki media informasi dan promosi yang 

menarik sehingga mampu dikenal masyarakat luas secara positif dan mampu menarik minat 

masyarakat untuk mendaftarkan putra-putrinya. Berbagai upaya dilakukan oleh SMK 

MANDIRI 2  untuk mencapai hal tersebut dan kegiatan yang paling berperan penting saat ini 

adalah dengan promosi. Promosi dapat dilakukan dengan penyebaran informasi melaluli media 

seperti brosur, leaflet, spanduk, baliho, kartu nama, booklet, seragam dan lain sebagainya. Akan 

tetapi dari semua contoh diatas, bentuk dari media yang paling tepat untuk mempromosikan 

sekolah yaitu dengan media Tabloid, karena Tabloid merupakan media komunikasi visual yang 

dinilai efektif dalam menyampaikan informasi dan promosi serta dapat mengenalkan kualitas 

dan keunggulan sekolah SMK Mandiri 2 dengan disertai gambar yang menarik. Berdasarkan 

hasil wawancara dan analisa kebutuhan Stakeholder SMK Mandiri 2, saat ini pihak sekolah 

masih menggunakan media promosi yang berupa banner dan brosur saja dalam menunjang 

kegiatan promosi sekolah pada setiap tahunnya. Melihat perkembangan akan media informasi 

dan promosi yang semakin berkembang pesat dengan berbagai ragam jenisnya, maka pihak 

sekolah membutuhkan sebuah desain media promosi yang tepat dan efektif yang dapat 

memberikan konstribusi positif dalam penyampaian suatu informasi mengenai kegiatan-

kegiatan sekolah, salah satunya pada kegiatan penerimaan calon siswa dan siswi baru. 

Pemilihan media promosi yang tepat dan efektif merupakan bagian dari strategi pemasaran yang 

harus diterapkan agar informasi yang disampaikan akan mudah diterima oleh masyarakat luas. 

Dengan latar belakang permasalahan ini, maka perlu adanya tinjauan penelitian 

terdahulu yang merupakan Survey literatur tentang penemuan-penemuan yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya (Empirical fiding) yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai bahan 

masukan untuk dapat mendefinisikan kelebihan dan kekurangan penelitian ini. Literature 

Review pada penelitian ini diantaranya: Penelitian yang dilakukan oleh Mukti Budiarto yang 

berjudul “Desain Media Komunikasi Visual sebagai Penunjang Kegiatan Promosi Kampus”. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa media promosi yang digunakan sebelumnya dalam bentuk 

media komunikasi visual yang berupa spanduk, stiker, umbul-umbul, buku tamu, kartu nama, 

baliho, banner, idcard, counselling card, packaging dan design background desktop. Dari 

media-media tersebut ternyata belum dapat menyampaikan informasi yang terbaru (update) 

karena pada tiap tahunnya akan mengalami perubahan informasi dan dari segi tampilan 

visualnya harus ada pergantian atau penyegaran. Hasil dari penelitian ini adalah desain media 

komunikasi visual yang berisi kegiatan-kegiatan prospek 2011, raharja career 2011, desain 

penunjang kegiatan pemasaran dari desain wallpaper dinding dengan slogan AMC dan visi, 

misi manajemen untuk menunjang kegiatan Misi Akreditasi [2]. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Riyanto yang berjudul “Perancangan Promosi Sekolah 

Sepakbola New Pelita Solo Melalui Media Desain Komunikasi Visual”. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa perancangan media promosi ini bertujuan untuk menarik minat masyarakat 

agar bergabung dengan Sekolah Sepakbola New Pelita Solo serta membangun citra Sekolah 

Sepakbola New Pelita Solo di masyarakat khususnya di wilayah Surakarta. Agar masyarakat 

lebih mengenal dan tertarik bersekolah di Sekolah Sepakbola New Pelita Solo maka diperlukan 

strategi promosi yang tepat untuk menyampaikan pesan maupun informasi menyeluruh tentang 

Sekolah Sepakbola New Pelita Solo secara jelas dan efektif [3]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra yang berjudul “Perancangan Media Komunikasi 

Visual sebagai Media Promosi Jurusan Multimedia Sekolah Menengah Kejuruan Nasional 

Malang”. Penelitian ini menjelaskan bahwa perancangan dari media promosi ini bertujuan untuk 

membangun citra/image terhadap jurusan multimedia yang dapat menginformasikan serta 

mengkomunikasikan jurusan multimedia di Sekolah Menengah Kejuruan Nasional Malang 

sehingga tidak hanya terfokus pada jurusan permesinan saja. Hasil dari perancangan ini berupa 

sebuah eventWorkshop dan Pameran Desain Jurusan Multimedia dengan seluruh kelengkapan 

media komunikasi visualnya yang meliputi directmail, poster, horizontal banner, vertikal 

banner, leaflet, merchandise, map, meja lobi, flagchain, x-banner, mini x-banner dan backdrop.  

Penelitian yang dilakukan oleh Deka Witara yang berjudul “Perancangan Media 

Komunikasi Visual Penunjang Informasi dan Promosi pada PT Mida Karya Abadi Land 

(Savana Residence)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa media komunikasi visual yang 

digunakan oleh perusahaan PT. Mida Karya Abadi Land dalam program promosi propertinya 

hanya menggunakan media dalam bentuk visual yaitu media brosur. Oleh sebab itu, untuk 

melengkapi dan menunjang promosi yang dapat menarik perhatian konsumen maka 

dirancanglah sebuah media komunikasi visual dalam bentuk cetak. Media komunikasi visual 

tersebut dirancang sebagai sarana penunjang promosi yang dapat memberikan nilai lebih dalam 

penyampaian informasi dan penerapan strategi pemasaran. Maksud dari strategi tersebut dapat 

disampaikan sebagai program untuk menentukan dalam mencapai tujuan promosi [5].  

Penelitian yang dilakukan oleh  Mubarok yang berjudul “Desain Komunikasi Visual 

sebagai Sarana Promosi Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan Sanjiwani Gianyar”. Penelitian 

ini menjelaskan bahwa peranan media komunikasi visual sangatlah diperlukan dalam 

menunjang kegiatan promosi yang dilakukan oleh SMK Kesehatan Sanjiwani Gianyar pada 

setiap tahunnya. Perancangan media komunikasi visual ini dibuat dengan tujuan agar dapat 

memperluas informasi tentang keberadaan SMK ini di kalangan masyarakat dan dapat 

meningkatkan jumlah calon murid baru yang akan bersekolah di SMK Kesehatan Sanjiwani 

Gianyar [6].  

Penelitian yang dilakukan oleh Saputro yang berjudul “Media Komunikasi Visual 

sebagai Sarana Promosi Kurnia Creative Design (Advertising) untuk Masyarakat Surakarta”. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa permasalahan yang masih dihadapi oleh Kurnia Creative 

Design yaitu masih kurangnya informasi dan sarana media promosi kepada masyarakat luas. 

Dengan demikian dibutuhkan perancangan media promosi yang baru yang lebih efektif 

sehingga diharapkan mampu mewujudkan tujuan awal yaitu untuk mengenalkan Kurnia 

Creative Design secara luas kepada masyarakat Surakarta khususnya dan juga seluruh 

masyarakat Indonesia pada umumnya [7]. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu diatas, sebagai berikut : 

1) Penelitian ini membuat desain komunikasi visual dalam bentuk Tabloid yang tidak dimiliki 

oleh penelitian-penelitian yang terdahulu. 



Desain Media Komunikasi Visual Berbentuk Tabloid ... 

 

 

 

 

64  Jurnal Ilmiah SISFOTENIKAJuly201xIJCCS 

2) Penelitian ini memilih bentuk Tabloid sebagai sarana promosi yang efektif dan menjangkau 

masyarakat luas berbagai kalangan, karena Tabloid dapat menarik perhatian mereka untuk 

lebih mengenal SMK Mandiri 2 dan ini tidak dilakukan oleh penelitian sebelumnya.  

3) Hasil Penelitian ini telah diimplementasikan langsung ke SMK Mandiri 2 dan masih 

digunakan sampai sekarang.   

Rumusan masalah pada penelitian ini, antara lain: Media apa yang efektif dalam 

menunjang kegiatan promosi pada SMK Mandiri 2, sehingga masyarakat luas dapat dengan 

mudah mengenal sekolah ini. Masalah selanjutnya yaitu jenis desain media komunikasi visual 

apa yang menarik perhatian masyarakat terhadap sekolah SMK Mandiri 2 agar pesan yang 

disampaikan kepada mereka tepat sasaran dan lebih efektif. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

harus dicari solusinya dan digali dalam penelitian ini, maka dipilihlah media komunikasi visual 

berbentuk Tabloid yang kemudian penelitian ini dibatasi ruang lingkup penelitiannya yang 

terbatas hanya pada Desain Media Komunikasi Visual berbentuk Tabloid sebagai sarana 

promosi yang dikhususkan untuk SMK Mandiri 2. 

 2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa metode penelitian, yaitu: Metode pengumpulan data, 

Metode analisa desain media, serta Metode konsep produksi media (KPM). Metode 

pengumpulan data terbagi menjadi 3 (tiga) cara, yaitu: 1) Metode Observasi yang dilakukan 

untuk pengambilan data yang diperlukan untuk desain media komunikasi visual berbentuk 

tabloid dengan melakukan pengamatan dan membuat pencatatan secara sistematik terhadap 

unsur-unsur yang telah diteliti dengan tujuan secara langsung pada SMK Mandiri 2.  2) Metode 

Wawancara (Interview) berupa pengumpulan data dengan cara bertatap muka langsung dengan 

orang yang akan diwawancarai, untuk memperoleh informasi yang lebih jelas dan gambaran 

mengenai pembuatan desain komunikasi visual berbentuk tabloid seperti apa yang diinginkan 

oleh SMK Mandiri 2. 3) Studi Pustaka berupa pengumpulan data–data berupa teori, yang 

terdapat didalam buku-buku, jurnal dan literature review yang berkaitan dengan judul penelitian 

ini. Metode analisa desain media menggunakan media komunikasi visual berbentuk tabloid, 

dimana desain media ini sangat dibutuhkan oleh SMK Mandiri 2, dibuat dan diproduksi dengan 

menggunakan aplikasi program komputer grafis. Media yang akan digunakan sebagai sarana 

penunjang sosialisasi tersebut dirancang dengan menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro 

CC, Adobe Photoshop CC dan Adobe Illustrator CC. Metode Konsep Produksi Media (KPM) 

memiliki tahapan-tahapan proses konsep produksi media yaitu: 1) Preproduction (Pra 

Produksi), 2) Production (Produksi) dan 3) Postproduction (Pasca Produksi). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Perancangan Media 

Media informasi dan promosi yang digunakan sebagai penunjang kegiatan promosi 

SMK MANDIRI 2 merupakan media-media yang dirancang dalam bentuk media komunikasi 

visual yang disesuaikan dengan kebutuhan sosialisasi atau penyelenggaraan kegiatan promosi. 

Media yang dimaksud yakni dalam bentuk Tabloid, karena media ini dinilai efektif, dapat 

diterima semua kalangan dan dapat menjangkau masyarakat luas. Tabloid merupakan surat 

kabar ukuran kecil (setengah dari ukuran surat kabar biasa) yang banyak memuat berita secara 

singkat, padat dan bergambar, mudah dibaca umum, selain itu tabloid merupakan tulisan dalam 

bentuk ringkas dan padat (tentang kritik, paparan dan sebagainya). Tabloid merupakan media 

yang paling simple organisasinya, mudah mengelolanya, serta tidak membutuhkan modal yang 

banyak, maka tabloid dapat diterbitkan oleh setiap kelompok masyarakat, tetapi dalam hal ini 

tabloid merupakan salahsatu bentuk media massa khususnya media cetak, dimana fungsi media 

massa yakni menyiarkan informasi, mendidik, menghibur dan mempengaruhi [8]. 

3.2 Konsep Kreatif 
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Konsep kreatif yang akan ditampilkan kedalam media penunjang kegiatan promosi pada 

SMK Mandiri 2 dengan menampilkan informasi yang update terkait informasi penerimaan 

calon siswa dan siswi baru serta menambahkan elemen grafis pendukung lainnya yang 

disesuaikan dengan tema yang telah ditentukan dalam setiap media. Dalam desain Tabloid ini 

akan disertai dengan logo SMK Mandiri 2, gambar-gambar, serta terdapat teks yang menarik 

dan sudah disesuaikan penempatannya untuk menginformasikan isi dari setiap desain, selain itu 

warna yang ditampilkan secara mayoritas yaitu warna biru sebagai warna identitas SMK 

Mandiri 2 serta penambahan warna putih dan merah untuk menampilkan terkesan terang, 

menarik dan sesuai dengan sekolah SMK Mandiri 2. 

3.3 Penulisan Naskah 

Pada desain media komunikasi visual berbentuk tabloid untuk SMK Mandiri 2 terdapat 

unsur-unsur komunikasi grafis seperti teks (tulisan), ilustrasi (foto atau image), warna dan 

elemen desain. Salah satunya merupakan naskah atau teks (tulisan) sebagai headline ataupun 

subheadline bodycopy yang diperlukan dalam perancangan agar penyampaian informasi dapat 

mudah dimengerti dan tepat sasaran, teks digunakan sebagai judul (headline), subjudul, naskah 

(body copy) dan logo (logo type). Naskah merupakan sebuah cerita yang menguraikan urutan-

urutan adegan, tempat, keadaan dan dialog, yang disusun dalam konteks struktur dramatic untuk 

menjadi acuan dalam proses produksi [9]. Penulisan naskah ini diperlukan untuk 

menginformasikan seluruh kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah SMK 

Mandiri 2. 

3.4 Pengarahan Visual 

Warna yang dipilih adalah biru, putih, dan merah. Dengan dominan warna biru yang 

mencirikan identitas SMK Mandiri 2. Jenis huruf yang dipakai dalam perancangan media ini 

diantaranya menggunakan beberapa jenis huruf yang karakternya lebih sesuai dengan karakter 

huruf yang selama ini dipergunakan, yaitu: Bauhaus 93, Arial, Arial Black, Franklin Gothic 

Heavy dan Britannic Bold. Gaya tampilan visual secara grafis ditampilkan dengan kombinasi 

warna bernuansa biru, putih dan merah sehingga terlihat terang dan menarik perhatian 

masyarakat. 

3.5 Proses Desain 

3.5.1 Layout Kasar 

Layout kasar merupakan penerapan elemen-elemen desain media yang nantinya akan 

dipergunakan dalam perancangan media komunikasi visual yang disertai acuan standarisasi 

pada desain yang akan dibuat, umumnya dibuat dengan tampilan hitam putih, dibuat dengan 

coretan atau sketsa dengan menggunakan pensil gambar. Layout kasar diperlukan sebagai 

panduan pada saat proses desain dengan menggunakan aplikasi komputer.  

3.5.2 Layout Komprehensif 

Layout komprehensif merupakan proses desain yang sudah memasuki tahap 

komputerisasi dan pewarnaan, namun tahap ini belum selesai seutuhnya, karena masih harus 

mengalami proses revisi.  

Dibawah ini merupakan bentuk Layout Kasar dan Layout Komprehensifnya : 
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Gambar 1. Layout Kasar Cover Tabloid 

Keterangan gambar 1 : Gambar 1 diatas menggambarkan hasil layout kasar Cover Tabloid 

yang telah finish berupa media dengan ukuran 24cm x 33cm. bahan pada media ini 

menggunakan Art Carton 260 gsm, pada bagian cover ini didesain full colour dengan tujuan 

agar menarik perhatian dan enak dipandang sehingga mengundang minat para pembaca. 

 
Gambar 2. Layout Kasar Salam Redaksi 

 

Keterangan gambar 2 : Gambar 2 diatas menggambarkan hasil layout kasar Salam 

Redaksi yang telah finish berupa media dengan ukuran 24cm x 33cm. bahan pada media ini 

menggunakan Art Carton 260 gsm, Salam Redaksi merupakan halaman awal sebagai salam 

pembuka pada tabloid. 

 
Gambar 3. Layout Kasar Kotaku 
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Keterangan gambar 3 : Gambar 3 diatas menggambarkan hasil layout kasar Kotaku yang 

telah finish berupa media dengan ukuran 24cm x 33cm. bahan pada media ini menggunakan Art 

Carton 260 gsm, menerangkan sebuah tempat wisata di kota Tangerang-Banten yang bernama 

Danau Cigaru yang saat ini menjadi destinasi wisata baru bagi warna Tangerang dan merupakan 

tempat para muda-mudi berfoto selfie mengabadikan tempat yang indah ini. 

 
Gambar 4. Layout Kasar Lintas Fakta 

Keterangan gambar 4 : Gambar 4 diatas menggambarkan hasil layout kasar Lintas Berita 

yang telah finish berupa media dengan ukuran 24cm x 33cm. bahan pada media ini 

menggunakan Art Carton 260 gsm, Fakta tentang kata Pamali, yakni: kata Pamali sering sekali 

terdengar diucapkan oleh orang Sunda yang maknanya adalah Pantangan. Kata Pamali 

merupakan hal-hal yang sering kita dengar dari orangtua kita/kakek nenek pada zaman dahulu, 

Pamali itu tanggapan yang menurut budaya/adat adalah sesuatu yang tidak boleh dilakukan 

karena bisa mendatangkan hal-hal yang buruk. 

 
 

Gambar 5. Layout Kasar Apa Kata Mereka 
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Keterangan gambar 5 : Gambar 5 diatas menggambarkan hasil layout kasar Apa Kata 

Mereka yang telah finish berupa media dengan ukuran 24cm x 33cm. bahan pada media ini 

menggunakan Art Carton 260 gsm, pada gambar tersebut menjelaskan tentang Tanggapan dan 

harapan untuk tabloid kabar Mandiri yang merupakan pendapat pada tenaga pengajar/guru-guru 

mengenai sekolah SMK Mandiri 2, yang merupakan bahan masukan untuk kemajuan sekolah 

SMK Mandiri 2. 

 
 

Gambar 6. Layout Komprehensif Media Komunikasi Visual 

 

Keterangan gambar 6 : Gambar 6 diatas menggambarkan Layout Komprehensif Media 

Komunikasi Visual yang menjelaskan tentang proses desain yang sudah memasuki tahap 

komputerisasi dan pewarnaan, namun pada tahap ini belum selesai seutuhnya, karena masih 

harus mengalami proses revisi. Jika telah di revisi, maka Layout Kompherensif Media 

Komunikasi Visual ini berupa Final Artwork. 

 

3.5.3 Final Artwork 

Final Artwork merupakan hasil akhir dari layout komprehensif yang telah diperbaiki, 

dimana pada tahap ini merupakan hasil akhir atau finishing, yang kemudian dapat digunakan 

untuk acuan saat proses produksi. Final artwork merupakan istilah untuk file desain akhir yang 

siap cetak/print. Ada beberapa poin penting yang harus diperhatikan dalam menyiapkan final 

artwork untuk menghindari kesalahan pada saat cetak yang kemungkinan berujung pada hasil 

produksi yang tidak memuaskan. Poin penting final artwork antara lain: Bleed, Convert Font, 

Resolusi, Mode Warna, Crop Mark, ukuran Artwork dan Image link [10].  

 

Berikut tahapan proses akhir setelah layout komprehensif yang berupa Final Artwork dalam 

desain media komunikasi visual berbentuk tabloid pada SMK MANDIRI 2 : 

 



IJCCS Giandari Maulani, Siti Nur Janah, Yuri Alam Mahbubi 

 

 

 

Title of manuscript is short and clear, implies research resul 
 

Title of manuscript is short and clear, implie  
  Vol. 7, No. 1,  Januari  2017 69 
Author) 

 
 

Gambar 7. Final Artwork Cover Mandiri 

 

Keterangan gambar 7 : gambar 7 diatas menerangkan hasil akhir yang telah finish pada 

media tabloid ini dibuat menggunbakan software adobe indesign yang  didalamnya 

menampilkan logo SMK Mandiri 2 dengan status akreditasi, program keahlian, nomor telp. 

sekolah, tanggal dimulainya pendaftaran calon siswa–siswi baru serta terdapat image/foto 

dua orang siswi, sebagai media pendukung perancangan desain dan seluruh informasi yang 

ditampilkan pada media tabloid ini ditujukan kepada calon siswa/siswi baru dan masyarakat. 

 
Gambar 8. Final Artwork Salam Redaksi 

Keterangan gambar 8 : gambar 8 diatas menerangkan hasil akhir yang telah finish yang siap 

cetak, dan dalam pembuatannya menggunakan software adobe indesign yang menampilkan 

siswa-siswi SMK Mandiri 2 dalam proses kegiatan belajar mengajar diruang kelas. Selain itu 

juga terdapat pelatihan penulisan karya jurnalis sekolah yang bertujuan untuk melatih para 

siswa-siswi SMK Mandiri 2 untuk memiliki keahlian menulis.  
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Gambar 9. Final Artwork Kotaku 

Keterangan gambar 9 : gambar 9 diatas menerangkan hasil akhir yang telah finish yang siap 

cetak dan dalam pembuatannya menggunakan software adobe indesign dengan menampilkan 

Danau Cigaru. Danau Cigaru terbentuk dari sisa-sisa galian pasir pada waktu silam dan karena 

terdapat sumber air yang cukup besar yang menggenangi seluruh permukaan galian, maka 

aktifitas penambangan pada saat itu diberhentikan selama kurang lebih 10 tahun. Panorama 

keindahan Danau Cigaru ini kemudian mulai dikenal luas oleh masyarakat Tangerang. Lokasi 

Danau Cigaru ini sering dijadikan tempat wisata dan berfoto oleh para wisatawan.   

 

 
 

Gambar 10. Final Artwork Lintas Fakta 

 

Keterangan gambar 10 : gambar 10 diatas menerangkan hasil akhir yang telah finish yang siap 

cetak dan dalam pembuatannya menggunakan software adobe indesign dengan menampilkan 

ilustrasi fakta tentang kata Pamali. 
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Gambar 11. Final Artwork Apa kata Mereka 

Keterangan gambar 11 : gambar 11 diatas menerangkan hasil akhir yang telah finish yang siap 

cetak dan dalam pembuatannya menggunakan software adobe indesign yang menampilkan foto, 

tanggapan dan harapan para tenaga pengajar/guru terhadap sekolah SMK Mandiri 2. 

Pengujian Blackbox Testing 

Untuk mendapatkan hasil uji, maka dilakukan tahap pengujian menggunakan metode Blackbox 

Testing, untuk memastikan bahwa desain media komunikasi visual berbentuk Tabloid  yang 

dibuat ini masih terdapat bug (kesalahan) atau tidak.  

N

o. 

Skenario 

Pengujian 

Test Case Hasil Pengujian Ket. 

1 Berhasil 

Menampilkan 

Cover 
Tabloid SMK 

Mandiri 2 

pada halaman 

1 bagian 
depan Tabloid 

 

 

 

 

Valid 

2 Berhasil 

Menampilkan 

Salam 

Redaksi pada 
halaman 2 

dalam 

Tabloid. 

 
 

 

Valid 
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3 Berhasil 

Menampilkan 
Kotaku pada 

halaman 9 

dalam 

Tabloid. 

 
 

 

Valid 

 

4 

 

Berhasil 

Menampilkan 
Apa Kata 

Mereka pada 

halaman 19  

dalam 
Tabloid. 

 
 

 

Valid 

 

5 

 

Berhasil 

Menampilkan 
Lintas Fakta 

pada halaman 

22  dalam 

Tabloid. 

  

 

Valid 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan pada penelitian ini antara lain : 

1) Media yang efektif dalam menunjang kegiatan promosi pada SMK MANDIRI 2 adalah 

media komunikasi visual dalam bentuk cetakan, yang dapat menarik perhatian dan dapat 

diterima oleh berbagai kalangan masyarakat. 

2) Jenis desain media komunikasi visual yang menarik perhatian masyarakat terhadap sekolah 

SMK MANDIRI 2 ternyata berupa media yang berbentuk Tabloid. 

 

5. SARAN 

Saran dari penelitian ini : 1) Disarankan agar media komunikasi visual dalam bentuk 

cetakan (dalam hal ini Tabloid) yang telah dibuat, dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai 

sarana promosi yang menarik dan dapat memenuhi tujuan yang ingin dicapai oleh SMK 

MANDIRI 2 yakni meningkatkan jumlah penerimaan siswa-siswi baru.               2) Disarankan 

agar tabloid yang telah dibuat disempurnakan lebih lanjut dan memiliki team khusus yang 

menangani dan mengurusi media promosi tabloid ini agar informasinya selalu up to date, 

semakin digemari masyarakat dan akhirnya banyak orangtua yang akan mendaftarkan anak-

anaknya di SMK MANDIRI 2. 
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Abstrak 

Di daerah yang terjadi banyak kasus penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA), 

data-data yang telah terkumpul tidak digunakan dengan maksimal dan  hanya digunakan untuk 

kebutuhan operasional. Padahal dengan adanya proses klasifikasi yang benar akan membantu 

dalam menemukan pola pembeda kelas dan membantu prediksi pola agar mempermudah dan 

tepat sasaran sesuai dengan Program Pemberantasan ISPA. Masyarakat pun dapat mengetahui 

tentang apa itu ISPA dan meningkatkan kewaspadaan terhadap penyebaran penyakit ISPA 

sehingga membentuk masyarakat tanggap ISPA. Klasifikasi secara otomatis dapat dilakukan 

menggunakan kecerdasan buatan, salah satunya dengan metode Naive Bayes. Naive bayes 

adalah metode yang melakukan proses klasifikasi berdasarkan teorema bayes. Metode 

diterapkan dalam data penyakit ISPA dan melakukan klasifikasi berdasarkan data tersebut. 

Dengan demikian, informasi visual tentang  penyebaran penyakit ISPA dapat disajikan lebih 

detail sehingga membentuk masyarakat tanggap ISPA dan membantu pihak medis untuk 

menyelesaikan target pemberantasan penyakit ISPA P2 dari Dinas Kesehatan. Hasil dari 

penelitian ini adalah visualisasi yang digunakan untuk pemetaan penyebaran penyakit infeksi 

saluran pernafasan akut berbasis klasifikasi menggunakan Naive Bayes.  

Kata kunci— ISPA, Naive Bayes, GIS, Pneoumonia 

 

Abstract 
 In areas that have been many cases of Acute Respiratory Infections (ARI), the data that 

has been collected is not used to the maximum, and only used for operational needs. Whereas 

the presence of the correct classification process will assist in finding the pattern of 

distinguishing classes and assist in predicting the pattern in order to simplify and targeted 

according to ISPA Eradication Program. The community can find out what it is about ISPA and 

increasing vigilance against the spread of respiratory diseases that make up the ARD aware 

community. Classification can be done automatically using artificial intelligence, one of them 

with a Naive Bayes methods. Naive Bayes is a method of conducting the process of 

classification based on Bayes theorem. Methods applied in the data ARI and perform 

classification based on that data. Thus, visual information about the spread of respiratory 

diseases can be presented in more detail so as to shape society ARD response and help the 

medical side to complete the target of disease eradication P2 ISPA Department of Health. The 

results of this research was the visualization that is used for mapping the spread of acute 

respiratory tract infections based classification using Naive Bayes.  

Keywords— ARI, Naive Bayes, GIS, Pneumonia 
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1. PENDAHULUAN 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah masalah utama mortalitas pada kasus 

balita di negara Indonesia setelah diare yang mencapai angka 13,2% berdasarkan Riskesdas 

2007[1]. ISPA adalah sebuah infeksi akut yang menyerang salah satu bagian atau lebih dari 

saluran napas mulai hidung hingga alveoli termasuk adneksanya seperti sinus, rongga telinga 

tengah, pleura[2]. ISPA, secara anatomis terbagi menjadi dua bagian yaitu atas seperti batuk 

pilek, sakit telinga (otitis media), radang tenggorokan (faringitis) dan bawah yaitu bronchitis, 

bronkhiolitis dan pneumonia[3]. Berdasarkan P2 ISPA, penyakit ISPA dikategorikan dalam dua 

golongan yaitu pneumonia dan yang bukan pneumonia [4]. Sedangkan penyakit pneumonia 

sendiri dibedakan berdasarkan atas derajat beratnya penyakit yaitu pneumonia berat dan 

pneumonia ringan. Bukan pneumonia terdiri dari batuk pilek seperti rinitis, faringitis, tonsillitiss 

dan penyakit jalan napas bagian atas lainnya. Banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi 

penularan ISPA, akan tetapi faktor resiko yang paling banyak menyebabkan penyakit ISPA 

adalah sosio-ekonomi (pendapatan keluarga, perumahan, sanitasi dan pendidikan orangtua), 

status gizi, tingkat pengetahuan sebuah keluarga dan faktor lingkungan (kualitas udara) [5] 

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) tidak terkecuali. Penyebab utama ISPA adalah 

lingkungan yang ditularkan melalui droplet dan kontak (termasuk kontaminasi tangan yang 

diikuti oleh inokulasi tak sengaja) dan aerosol pernapasan infeksius berbagai ukuran dan dalam 

jarak dekat, misalnya keberadaan pabrik yang dekat pemukiman atau adanya perokok dalam 

satu rumah[6]. Di daerah Kaliwungu terjadi banyak sekali kasus ISPA [7] sedangkan pada 

puskesmas Kaliwungu tepatnya di Kecamatan Kaliwungu penderita penyakit ISPA mencapai 

mencapai angka 400 pasien lebih per tahunnya (data dari Puskesmas Kaliwungu) kemudian  

data-data yang telah sudah terkumpul hanya menjadi “kuburan data” saja, digunakan untuk 

kebutuhan operasional. Padahal dengan adanya proses klasifikasi yang benar akan membantu 

dalam menemukan pola pembeda kelas dan membantu pemprediksikan pola agar 

mempermudah dan tepat sasaran sesuai dengan Program Pemberantasan ISPA. Masyarakat pun 

dapat mengetahui tentang apa itu ISPA dan penyebaran penyakit ISPA di wilayah Kecamatan 

Kaliwungu lebih detail dan membentuk masyarakat tanggap ISPA. 

Klasifikasi otomatis dengan metode Naive Bayes diterapkan pada klasifikasi untuk 

pencarian buku oleh Ginting dkk [8].Proses klasifikasi dilakukan dengan dua tahapan yaitu fase 

learning yang digunkan untuk mengetahui kelas data untuk membentuk model perkiraan dan 

fase testing yang terbentuk diuji dengan sebagian data lainnya untuk mengetahui akurasi dari 

model tersebut.Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan Naive Bayes berhasil mencari 

deskripsi yang berkaitan dengan kata yang dicari oleh user dan klasifikasi dapat dilakukan 

dengan baik.Namun kendala dari penelitian ini adalah data yang kurang dan format yang 

terbatas. Penggunaan Naive Bayes juga diterapkan untuk prediksi penyakit jantung [9]. Naive 

Bayes akan mengklasifikasikan data tertentu ke dalam kategori yang berbeda dan juga 

mamperkirakan faktor resiko terkenapenyakit jantung jika tidak diketahui label dari sampel 

tersebut, ini juga akan membantu mahasiswa kedokteran dalam memprediksikan analisis faktor 

resiko agar mampu mencegah sedini mungkin hanya dengan mengubah nama file dari dataset 

yang telah ada diberikan.Pengembangan dari penelitian ini dapat dilakukan dengan dataset yang 

berbeda.Dua penelitian tersebut hanya menghasilkan data dan belum ada visualisasinya. 

Visualisasi untuk analisis spasial dilakukan oleh [10] untuk Membahas tentang visualisasi dari 

hasil kajian Isohyet dengan Thiessen mengenai jumlah curah hujan pada daerah Sub-DAS 

Ciesek. Dengan melakukan  analisis spasial dengan metode Isohyet dan Thiessen dengan 

metode overlay guna mencegah daerah rawan banjir. Penelitian lain yang mengacu pada 

visualisasi geografis terjadi di Provinsi Nakorn Pathom [11] yang merupakan daerah pertanian 
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maju. Pengembangan pengumpulan datanya menggunakan Google Maps API, yang termasuk 

didalamnya penggunaan peta online dan koordinat geografis dari peta. Selanjutnya dengan 

bantuan Google Earth akan melihat data satelit dalam resolusi yang tinggi, yang disimpan dalam 

berkas KML, overlay-nya dari Google Maps. Digunakan untuk membantu memantau daerah 

produktif pertanian. 

Penelitian ini akan melakukan pengklasifikasian data penyakit ISPA di wilayah 

Kecamatan Kaliwungu dengan metode Naïve Bayes yang didasarkan pada jenis ISPA, tahun 

terkena, jenis kelamin dan gejala. Selanjutnya akan divisualisasikan ke dalam bentuk peta yang 

mempermudah analisis spasial guna mencegah penyebaran penyakit ISPA dan membantu Dinas 

Kesehatan mencapai target P2 ISPA. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Di bawah ini merupakan pengolahan data dengan metode Naive Bayes : 

 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Metode Naïve Bayes 

 

 

Tahap perhitungan Naive Bayes Classifier  adalah sebagai berikut :  

 

1. Hitung P(Xk | Ci) untuk setiap kelas i  

2. Hitung P(X|Ci) untuk setiap kelas: 

𝑃(𝑋|𝐶𝑖) =  ∏ 𝑃(𝑥𝑘|𝐶𝑖)𝑛
𝑘=1                  (1) 

 

3. Hitung P(X|Ci)*P(Ci) 

4. Pengelompokan kelas 

 

Tahapan visualisasi dilakukan dengan teknik overlay (tumpang tindih). Proses overlay 

dibagi kedalam 5 tahap, berikut ini alurnya : 
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Gambar 2. Alur dalam Overlay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahap Visualisasi dengan Metode Overlay 

 

Proses overlay pertama kali dimulai dengan menggunakan peta Kecamatan Kaliwungu 

yang telah dibagi per daerah, dalam proses pembagian per daerah juga menggunakan teknik 

overlay (tumpang tindih peta). Selanjutnya, akan dihasil kanpeta Kecamatan Kaliwungu + Peta 

Per Desa di wilayah Kacamatan Kaliwungu, untuk kemudian diproses digabungkan dengan peta 

jalan raya di daerah Kecamatan Kaliwungu. Peta yang dihasilkan berupa peta Kecamatan 

Kaliwungu + Peta per Desa + PetaJalan Raya dan dilakukan teknik overlay lagi digabungkan 
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dengan peta aliran sungai yang ada di wilayah Kecamatan Kaliwungu. Peta yang dihasilkan 

akan dioverlay lagi dengan hasil dari klasifikasi denga nmenggunakan teknik Naïve Bayes, hasil 

akhirnya berupa daerah aman dan daerah rawan ISPA. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menggunakan data dari UPTD Puskesmas Kaliwungu pada tahun 2013-

2014 dengan record sebanyak 1500. Sebelum data diolah dalam rules Naive Bayes, data murni 

yang telah didapatkan dari UPTD Puskesmas Kaliwungu terdiri dari nama, nomer KK, dalam 

wilayah, luar wilayah, nomer pasien, golongan umur, jenis kelamin, alamat, dan diagnosis (jenis 

penyakit, status,gejalanya,kelas penyakit), tahun terkena dan obat yang ditunjukkan pada tabel 

1. Sebelum data murni tersebut diolah, dilakukan proses pembersihan(data cleaning) dengan 

proses manual yang dimulai dengan seleksi data untuk menentukan data mana yang akan 

digunakan, yaitu data yang lengkap semua atributnya dan juga penghilangan atribut ganda. 

Selanjutnya guna memudahkan pemprosesan data dengan teknik Naive Bayes maka dilakukan 

praprosessing, yaitu proses pemilihan atribut. Pemilihan atribut data didasarkan pada prioritas 

akibat/dampak yang paling berpengaruh dalam pemprosesan data nantinya. Atribut yang telah 

dipilah berupa nomer pasien, umur, jenis kelamin, diagnosis, dan tahun terkena. Nomer pasien 

sendiri sebenenarnya tidak berpengaruh dalam pembentukan rules Naive Bayes namun 

digunakan sebagai pembeda agar tidak ada data ganda. Selanjutnya, karena pada diagosis 

berupa 3 atribut maka nantinya akan dipecah dan berdiri sendiri-sendiri sesuai dengan 

klasifikasinya seperti non pnumonia, pnumonia ringan dan berat dan nantinya diubah nama 

menjadi kelas. Proses selanjutnya yaitu pentransformasian data-data secara manual. Data akan 

diubah/ditransformasi dari kategorial ke numerikal (umur, jenis kelamin, data jenis penyakit, 

status dan gejalanya dan asal daerah) supaya memperoleh data yang lebih berkualitas sesuai 

standart yang ditunjukkan pada tabel 2 dan 3. 

 

Tabel 1.  Data Murni dari UPTD Puskesmas Kaliwungu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



Yoga Prasetio, Hanny Haryanto 

 

 

Title of man research resul 

Title of manuscript is short and clear, implie  
  Vol. 7, No. 1,  Januari  2017 79 
uscript is short and clear, implies research results (First Author) 

Tabel 2. Tabel sebelum ditransformasi 

 
Tabel 3. Data yang telah ditransformasi 

No_Id Umur Jenis Kelamin Gejala Jenis Status Asal Daerah 

13 7 0 3 5 3 8 

14 8 1 3 4 3 6 

15 7 0 3 5 3 8 

16 7 1 3 5 3 9 

 

Penelitian ini menggunakan rules dengan metode Naive Bayes pada contoh data sampel 

berikut sehingga menjadi : 

 

Tabel 4. Contoh Data Sample Set Puskesmas Kaliwungu: 

Umur JenisKelamin Gejala Jenis Asal Daerah TahunTerkena Kelas 

3 1 3 4 8 2011 3 

7 0 3 5 8 2011 3 

2 0 1 1 5 2011 1 

6 0 1 1 11 2011 1 

8 1 3 4 6 2011 3 

7 0 2 5 5 2011 2 

8 1 1 1 7 2011 1 

7 0 3 5 5 2011 3 

7 1 2 5 9 2011 3 

 

a. Perhitungan dengan Naive Bayes Classifier dengan data yang sudah memiliki kelas :  

1. Hitung P(Xk | Ci) untuk setiap kelas i : 

P(umur=”3”|kelas=”1”) = 
0

3
= 0 

P(umur=”3”|kelas=”2”) = 
0

3
= 0 

P(umur=”3”|kelas=”3”) = 
1

3
= 0.333 

P(jenis kelamin=”1”|kelas=”1”) = 
2

3
= 0.667 

P(jenis kelamin=”1”|kelas=”2”) = 
0

3
= 0 

P(jenis kelamin=”1”|kelas=”3”) = 
2

3
= 0.667 
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P(gejala=”3”|kelas=”1”) = 
0

3
= 0 

P(gejala=”3”|kelas=”2”) = 
0

3
= 0 

P(gejala=”3”|kelas=”3”) = 
2

3
= 0.667 

P(jenis=”4”|kelas=”1”) = 
0

3
= 0 

P(jenis=”4”|kelas=”2”) = 
0

3
= 0 

P(jenis=”4”|kelas=”3”) = 
2

3
= 0.667 

P(asal daerah=”8”|kelas=”1”) = 
0

3
= 0 

P(asal daerah=”8”|kelas=”2”) = 
0

3
= 0 

P(asal daerah=”8”|kelas=”3”) = 
2

3
= 0.667 

2. Hitung P(X|Ci) untuk setiap kelas: 

𝑃(𝑋|𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 1 = 0× 0,667 × 0 × 0 × 0 = 0 

𝑃(𝑋|𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 2 = 0× 0,667 × 0 × 0 × 0 = 0 

𝑃(𝑋|𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 3 = 0,333× 0,667 × 0,667 × 0,667× 0,333 = 0,032 
 

3. P(X|Ci)*P(Ci): 

𝑃(𝑋|𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 1) ×𝑃(𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 1) =  0 𝑥 0,444 = 0 

𝑃(𝑋|𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 2) ×𝑃(𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 2) =  0 𝑥 0,111 = 0 

𝑃(𝑋|𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 3) ×𝑃(𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 3) =  0,032 𝑥 0,444 = 0,014208 

4. X memiliki “kelas = 3“ karena P(X|kelas 3) memiliki nilai maksimum pada 

perhitungan tahap 3 

 

b. Tabel Hasil Naive Bayes 

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan Naive Bayes pada tahun 2011 : 

 

Tabel 5. Penghitungan Naive Bayes tahun 2011 
Tahun Terkena Asal Daerah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 

2011 

1 (Siwal) 16 2 0 

2 (Kener) 4 0 0 

3 (Udanwuh) 12 2 2 

4 (Pager) 6 0 0 

5 (Papringan) 32 22 4 

6 (Kradenan) 6 22 44 

7 (Mukiran) 46 10 10 

8 (Kaliwungu) 22 88 154 

9(Payungan) 4 26 48 

10 (Jetis) 6 20 58 

11(Rogomulyo) 98 18 18 

 

c. Perhitungan Akurasi 

 

Berikut ini adalah perbandingan perhitungan Naive Bayes dengan data asli. Data asli 

ditunjukkan pada Tabel 6. 

  

Tabel 6. Penghitungan Naive Bayes tahun 2011 
Tahun Kelas Daerah Jumlah 

2012 2 

1 3 

2 0 

3 0 

4 0 
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5 32 

6 62 

7 11 

8 116 

9 24 

10 34 

11 18 

 

Perhitungan dengan Naive Bayes ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Penghitungan Naive Bayes tahun 2011 
Tahun Kelas Daerah Jumlah 

2012 2 

1 6 

2 0 

3 0 

4 0 

5 32 

6 62 

7 22 

8 116 

9 24 

10 68 

11 18 

 

Hasil perbandingan data antara data sampel dan data hasil naive bayes : 

𝑥 =
data asli

data naive bayes
×100%       (2) 

    

𝑥 =
300

324
×100% 

 

𝑥 = 0,9259×100%  
 

𝑥 = 92,59% 
 

Berdasarkan dari perhitungan dengan metode Naive Bayes maka kelas 1 pada tahun 

2011 sebanyak 252 pasien, kelas 2 sebanyak 210 dan pada kelas 3 sebanyak 338 dengan 

masing-masing interval pasien per daerah bervariasi yaitu ditunjukkan pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Naive Bayes pada Tahun 2011  
Tahun Terkena Asal Daerah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 

2011 

1 (Siwal) 16 2 0 

2 (Kener) 4 0 0 

3 (Udanwuh) 12 2 2 

4 (Pager) 6 0 0 

5 (Papringan) 32 22 4 

6 (Kradenan) 6 22 44 

7 (Mukiran) 46 10 10 

8 (Kaliwungu) 22 88 154 

9(Payungan) 4 26 48 

10 (Jetis) 6 20 58 

11(Rogomulyo) 98 18 18 
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Berdasarkan dari perhitungan dengan metode Naive Bayes maka kelas 1 pada tahun 

2012 sebanyak 418, kelas 2 sebanyak 300 dan kelas 3 sebanyak 526 pasien yang ditunjukkan 

pada Tabel 9 berikut.  

 

Tabel 9. Hasil Naive Bayes pada Tahun 2012 
Tahun Terkena Asal Daerah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 

2012 

1 (Siwal) 38 3 0 

2 (Kener) 12 0 0 

3 (Udanwuh) 4 0 0 

4 (Pager) 16 0 0 

5 (Papringan) 116 32 4 

6 (Kradenan) 14 62 72 

7 (Mukiran) 72 11 2 

8 (Kaliwungu) 36 116 300 

9(Payungan) 8 24 54 

10 (Jetis) 16 34 86 

11(Rogomulyo) 86 18 8 

 

Berdasarkan dari perhitungan dengan metode Naive Bayes maka kelas 1 pada tahun 2013 

sebanyak 246, kelas 2 sebanyak 216 dan kelas 3 sebanyak 446 pasien, ditunjukkan pada Tabel 

10 berikut. 

 

Tabel 10. Hasil Naive Bayes pada Tahun 2013 
Tahun Terkena Asal Daerah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 

2013 

1 (Siwal) 6 0 0 

2 (Kener) 2 0 0 

3 (Udanwuh) 8 0 0 

4 (Pager) 4 0 0 

5 (Papringan) 34 8 2 

6 (Kradenan) 6 10 38 

7 (Mukiran) 46 6 4 

8 (Kaliwungu) 14 92 156 

9(Payungan) 10 34 120 

10 (Jetis) 14 60 122 

11(Rogomulyo) 96 3 122 

 

 Hasil visualisasi menggunakan overlay berdasarkan klasifikasi di atas pada kelas 1 

tahun 2011-2013 ditunjukkan pada gambar 3,4 dan 5 berikut. 

 

 

Gambar 3 Peta kelas 1 tahun 2011 
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Gambar 4 Peta kelas 1 tahun 2012 

 

Gambar  5 Peta kelas 1 tahun 2013 

 

4. KESIMPULAN 

 

Setelah melakukan perhitungan menggunakan metode naive bayes dengan data 

penduduk yang terkena penyakit ISPA di Kecamatan Kaliwungu dari Target P2 yaitu : ISPA 

Pnumonia Berat, Pnumonia Ringan dan Non ISPA. Hasil dari perhitungan naive bayes ISPA 

divisualisasikan ke dalam SIG dengan metode overlay (tumpang tindih peta). Visualisasi hasil 

berupa Peta Kecamatan Kaliwungu dengan tingkat rawan 1-8 antara tahun 2011, 2012 dan 2013 

yang berjumlah 9 peta, dengan demikian kita dapat menentukan daerah yang paling banyak 

terkena dan daerah yang sedikit terkena penyakit ISPA. Acuan peta berdasarkan dari faktor 

geografis lingkungan seperti daerah pabrik, aliran sungai, jalan raya dan pencemaran udara. 

Hasil penelitian adalah klasifikasi dan visualisasi data penyakit ISPA di wilayah Kecamatan 

Kaliwungu dengan metode Naïve Bayes yang didasarkan pada jenis ISPA, tahun terkena, jenis 

kelamin dan gejala, yang mempermudah analisis spasial guna mencegah penyebaran penyakit 

ISPA dan membantu Dinas Kesehatan mencapai target P2 ISPA. 

 

5. SARAN 

 

Penelitian ke depan dapat menambahkan data di wilayah yang lebih luas dan tahun yang 

lebih baru. Metode lain dapat digunakan untuk meningkatkan performa dan hasil akurasi yang 
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didapatkan dari penelitian ini. Hasil visualisasi nantinya akan dapat ditempatkan di website 

sehingga mudah diakses dan pemanfaatannya dapat menjangkau wilayah yang lebih luas. 
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Abstrak 

Dalam proses cetak foto, saat ini sangatlah mudah, menggunakan flasdisk atau memori 

lainnya dan komputer maka langsung dapat dicetak, baik dilakukan secara individu atau 

melalui studio foto. Proses tersebut tentunya mempermudah bagi siapapun pengguna fotografi. 

Namun, permasalahannya bagaimana dengan masyarakat yang masih memiliki klise foto dan 

ingin mencetaknya (afdruk), sedangkan saat ini hanya beberapa studio foto yang masih 

membuka jasa proses cetak foto klise (negative foto/ film). Maka dalam penelitian ini dilakukan 

pengembangan sebuah aplikasi dan alat untuk mendapatkan citra true color dari klise secara 

mandiri. Aplikasi berbasis komputer untuk pengolahan citra negatif menjadi citra true color 

yang menggunakan fungsi dari matlab merupakan proses memasukkan informasi berupa citra 

negatif yang diakuisisi dengan menggunakan alat scan klise sederhana ke dalam komputer. 

Selanjutnya komputer mengolah citra negatif yang telah dimasukkan dan memberikan keluaran 

yang berupa citra true color. Aplikasi yang dikembangkan meliputi proses pilih gambar, proses 

grayscale, proses simpan gambar, proses reset, proses kirim via email. Dalam aplikasi adanya 

penambahan fitur seperti memberikan keluaran yang berupa grayscale, dan juga histogram 

dari citra yang telah diproses, fitur lainnya adalah mengirim citra hasil pengolahan melalui 

email dan menyimpan hasil citra kedalam komputer. Hasil dari proses citra, aplikasi dapat 

melakukan penyimpanan dalam format JPG/JPEG (Joint Photographic Expert Group), yang 

mampu untuk menyimpan gambar dengan mode warna RGB (Red, Green dan Blue). 

Kata kunci—GUI, Matlab , klise, negatif, true color 

 

 

Abstract 
In photo-printing process, the usage of flashdisk or other kind of memory and computer 

is sufficient to change from digital into printed photo, either done individually or by photo 

studio. That process certainly helps everybody in using photography. Yet, the problem lies in the 

fact that there are still people possessing cliche photos and willing to print while the number of 

photo studios are recently rare. So by this research, we have developed an application to get 

true color image from cliche. Computer-based application to transform negative image into true 

color image uses the function of matlab, it runs as negative image acquired by the cliche 

scanner into computer. Computer processes the negative image until transformed into true 

color image come out as an output. The developed application consists of image selection, 

grayscale process, image saving process, reset process, sending via email process. There are 

mailto:1dhanarsaputra@amikompurwokerto.ac.id
mailto:1dhanarsaputra@amikompurwokerto.ac.id
mailto:2m.faiznoeris@gmail.com
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additional features such as grayscale image and also histogram from the processed image, 

another feature is to sind the processed image via email and/or to save them in the computer. 

Computer enables to save images in JPG/JPEG (Joint Photographic Expert Group), that able 

to save image with color mode RGB (Red, Green, and Blue). 

Keywords—GUI, Matlab,  cliché, negative, true color 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi fotografi yang begitu cepat saat ini dapat dijadikan tolak ukur 

bahwa ilmu pengetahuan menjadi pemicu tumbuh dan berkembangnya aplikasi fotografi dalam 

berbagai bidang  kehidupan manusia. Fotografi bukan hanya sebagai media dokumentasi saja, 

melainkan dapat juga sebagai media dalam menampung segala bentuk ekspresi diri dari setiap 

pengalaman masing-masing individu. 

Perkembangan teknologi yang terkait dengan pemrosesan menggunakan komputer 

sudah semakin pesat, dimana pemrosesan image (citra) sudah menggunakan teknologi digital. 

Seiring  dengan  berkembangnya teknologi  grafis maka gambar dimanfaatkan sepenuhnya 

untuk memajukan  kesejahteraan umat manusia, serta perkembangan kreatifitas gambar tidak 

lepas dari pengolahan citra digital. Gambar (image, picture) adalah kombinasi antara titik, garis, 

bidang, dan warna untuk menciptakan suatu imitasi atau  tiruan  dari  suatu  obyek  fisik, benda 

atau barang  (manusia, binatang,  tumbuhan, buah,  dsb)[1]. Penelitian di bidang pengolahan 

citra digital sangatlah luas, seperti mengenai wajah, pengenalan wajah, menggunakan teknologi 

pelacakan (tracking) dan deteksi wajah, pengolahan citra dan beberapa implementasi lainnya 

[2]. 

Pada era ini, walaupun teknologi konvensional atau proses manual hampir ditinggalkan 

tetapi masyarakat masih kebanyakan menyimpan foto mereka dalam bentuk gulungan klise. 

Klise merupakan lembaran yang menyimpan hasil foto kedalam bentuk foto negatif, yang jika 

ingin dicetak harus dibawa ke percetakan foto untuk dilakukan proses pencucian, kemudian 

menjadi foto fisik dengan warna yang sesungguhnya dan dalam ukuran yang diinginkan. 

Mengingat sudah hampir tidak adanya masyarakat yang menggunakan perangkat fotografi yang 

menggunakan gulungan klise, maka tempat percetakan foto untuk mencuci klise sudah sangat 

jarang. Namun beberapa orang masih memiliki klise yang belum sempat dicetak, ataupun yang 

foto fisiknya sudah rusak.  

Pengolahan citra merupakan proses pengolahan dan analisis citra yang banyak 

melibatkan persepsi visual. Proses ini mempunyai ciri data masukan dan informasi keluaran 

yang berbentuk citra. Citra adalah suatu representasi (gambaran), kemiripan atau imitasi dari 

suatu objek. Citra yang berupa output dari suatu sistem perekaman data dapat bersifat optik 

berupa foto, bersifat analog berupa sinyal-sinyal video seperti gambar pada monitor televisi atau 

bersifat digital yang dapat langsung disimpan pada suatu media penyimpanan. Citra mempunyai 

karakteristik yang tidak dimiliki oleh data teks, yaitu kaya dengan informasi [3]. Citra yang 

terlihat merupakan cahaya yang direfleksikan dari sebuah objek. Sumber cahaya menerangi 

objek, objek memantulkan kembali sebagian dari berkas cahaya tersebut dan pantulan cahaya 

ditangkap oleh alat-alat optik, misal mata manusia, kamera, scanner, sensor satelit, kemudian 

direkam. Citra seperti ini dapat dikategorikan kedalam dua macam yaitu Citra Kontinu 

merupakan citra yang dihasilkan dari sistem optik yang menerima sinyal analog. Contoh : mata 

manusia, kamera analog. Citra Diskrit / Citra Digital merupakan citra yang dihasilkan melalui 

proses digitalisasi terhadap citra kontinu. Contoh : kamera digital, scanner [4]. 

Pemanfaatan citra analog saat ini sudah sangat jarang dimanfaatkan karena tidak dapat 

direpresentasikan dalam komputer sehingga tidak bisa diproses  secara langsung, tetapi jika 

ingin memproses citra ini di komputer, harus melalui proses  konversi analog ke digital. Citra 

analog adalah citra yang bersifat kontinu, seperti gambar pada monitor televisi, foto sinar X, 

foto yang tercetak dikertas foto, lukisan, pemandangan alam, hasil CT scan dan lain sebagainya. 
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Citra analog dihasilkan dari alat-alat analog diantaranya adalah video kamera analog, kamera 

foto analog dan CT scan [5]. Citra digital adalah citra yang bersifat diskrit yang dapat diolah 

oleh komputer yang merupakan suatu array dari bilangan yang merepresentasikan intensitas 

terang pada point yang bervariasi (piksel). Piksel ini menghasilkan raster data citra. Suatu 

ukuran citra yang umum adalah 640 x 480 piksel dan 256 warna (8 bit per piksel) dan akan 

berisi kira-kira 300 kilobyte data. Citra ini dapat dihasilkan melalui kamera digital dan scanner 

ataupun citra yang telah mengalami proses digitalisasi. Citra digital disimpan juga secara khusus 

di dalam file 24-bit atau 8-bit. Citra 24- bit menyediakan lebih banyak ruang untuk 

menyembunyikan informasi. Semua variasi warna untuk piksel yang diperoleh dari tiga warna 

dasar: merah, hijau dan biru. Setiap warna dasar direpresentasikan dengan 1 byte, citra 24-bit 

menggunakan 3 byte per piksel untuk merepresentasikan suatu nilai warna dan 3 byte ini dapat 

direpresentasikan sebagai nilai hexadecimal, decimal, dan biner [5].  

Setiap pixel pada citra warna mewakili warna yang merupakan kombinasi dari tiga 

warna dasar (RGB=Red Green Blue) setiap warna dasar menggunakan penyimpanan 8bit = 1 

byte, yang berarti mempunyai gradasi sebanyak 225 warna berarti setiap piksel mempunyai 

kombinasi warna sebanyak 28.28.28 = 224 = 16 juta warna lebih. Penyimpanan citra true color 

didalam memori berbeda dengan citra grayscale. Setiap piksel dengan citra grayscale 256 

gradasi warna diwakili oleh 1 byte. Sedangkan 1 piksel citra true color diwakili oleh 3 byte yang 

masing-masing byte merepresentasikan warna merah (Red), hijau (Green), biru (Blue) [6]. 

Meskipun sebuah citra kaya informasi, namun seringkali citra yang kita miliki 

mengalami penurunan mutu (degradasi), misalnya mengandung cacat atau derau (noise), 

warnanya terlalu kontras, kurang tajam, kabur (blurring), dan sebagainya. Tentu saja citra 

semacam ini menjadi lebih sulit diinterpretasi karena informasi yang disampaikan oleh citra 

tersebut menjadi berkurang. Agar citra yang mengalami gangguan mudah diinterpretasi (baik 

oleh manusia maupun mesin), maka citra tersebut perlu dimanipulasi menjadi citra lain yang 

kualitasnya lebih baik.  

Melakukan penelitian akuisisi citra digital untuk mendapatkan citra hasil segmentasi 

yang dapat diklasifikasikan berdasarkan ektraksi citra RGB, intensitas density, dan derajat 

keabuan. Dimana hasil citra yang telah diterima kemudian diproses kedalam suatu 

pemrograman Grafic Usher Interface (GUI) pada matlab. Hasil segmentasi yang didapatkan 

pada ekstraksi RGB dari gambar hasil pengujian ini dapat diketahui bahwa intensity distribution 

untuk citra warna Red (R) sama dengan citra warna Blue (B) yaitu 2. Sedangkan untuk ekstraksi 

citra warna Green (G) adalah 11. Serta, hasil tekstur dari segmantasi citra warna Blue (B), 

menghasilkan citra yang jauh lebih baik dari segmentasi citra yang lain [8]. 

Membuat aplikasi secara GUI dari MATLAB untuk merubah detail dan warna sebuah 

file gambar menjadi lebih kecil tanpa terlihat mencolok dari pandangan manusia sehingga 

menghemat penggunaan memori dan media penyimpanan. Hasil yang didapat yaitu aplikasi 

MATLAB dapat membantu dalam mengkompresi atau menghilangkan berbagai kerumitan yang 

tidak penting (redundansi) dari suatu informasi dengan cara memadatkan isi file sehingga 

ukurannya menjadi lebih kecil dengan memaksimalkan kesederhanaannya dan tetap menjaga 

kualitas penggambaran dari informasi tersebut dengan memakai fungsi dasar yang ada pada 

MATLAB [9].  

Menerapkan pengolahan citra digital dengan MATLAB 7.1 pada citra radiografi untuk 

mengetahui klasifikasi nondestructive testing. Hasil penelitan menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas pada citra radiografi, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui klasifikasi 

nondestructive testing [10]. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah aplikasi dan alat yang memudahkan masyarakat untuk mendapatkan 

citra true color dari klise secara mandiri dengan menggunakan aplikasi Matlab, dalam aplikasi 

tersebut peneliti juga menambahkan beberapa fitur tambahan seperti memberikan output yang 

berupa grayscale, dan juga histogram dari citra yang telah diproses, fitur lainnya adalah 

mengirim citra hasil pengolahan melalui email dan menyimpan hasil citra kedalam komputer. 
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2.  METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian dari penelitian ini adalah membangun aplikasi pengolahan citra 

negatif menjadi citra true color dengan memanfaatkan perangkat lunak MATLAB. MATLAB 

merupakan bahasa tingkat tinggi dan lingkungan interaktif yang memungkinkan untuk 

melakukan tugas-tugas komputasi secara intensif lebih cepat dibandingkan dengan bahasa 

pemrograman tradisional seperti C, C++, dan Fortran. Matlab adalah sebuah lingkungan 

komputasi numerikal dan bahasa pemrograman komputer generasi keempat. Matlab 

memungkinkan manipulasi matriks, pem-plot-an fungsi dan data, implementasi algoritma, 

pembuatan antarmuka penggguna, dan pengantarmukaan dengan program dalam bahasa 

lainnya. Meskipun hanya bernuansa numerik, sebuah toolbox yang menggunakan mesin 

simbolik MuPAD, memungkinkan akses terhadap kemampuan aljabar komputer. Sebuah paket 

tambahan, Simulink, menambahkan simulasi grafis multiranah, dan Desain berdasar-Model 

untuk sistem terlekat dan dinamik [7]. 

Data citra negatif diambil dengan menggunakan kamera yang formatnya berekstensi 

*.jpg sebagai masukkan yang kemudian diubah menjadi citra true color. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Bahan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan bahan inputan berupa file data citra negative yang diambil 

menggunakan kamera dengan format ekstensinya *.jpg sebagai masukan yang kemudian diubah 

menjadi citra true color.  

2. Pemilihan Perangkat Lunak dan Perangkat Keras 

Dalam melakukan implementasi dan pengkonstruksian aplikasi dari mode rancangan 

menjadi sebuah aplikasi jadi, pada penelitian ini digunakan perangkat lunak MATLAB R2016a, 

dan perangkat keras Laptop Lenovo G400 dengan spesifikasi prosesor Intel® Pentium® 2020M 

@2.4Ghz, 4GB of RAM, Video Card AMD Radeon™ HD8570 2GB, sistem operasi Microsoft 

Windows 10 Pro. 

3. Alur Algoritma 

Alur perancangan algoritma yang digunakan untuk membuat aplikasi ini adalah dengan 

melakukan tahapan pembuatan suatu system pengolahan citra yang mampu mengubah citra 

negative menjadi true color. 

Seperti terlihat pada gambar, sistem ini akan melakukan proses pengolahan citra digital 

yaitu dengan proses load image (pilih gambar), proses grayscale, proses true color, proses 

histogram,  proses save image (simpan gambar), dan dari hasil pengolahan citra tersebut dapat 

di simpan atau di kirim melalui email.  

 

Pengambilan Citra
Input Citra 

Kedalam Aplikasi

Proses 
Pengolahan Citra

Simpan atau Kirim 
Hasil Pengolahan 

Citra Melalui Email
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Gambar 1.  Diagram blok pengolahan citra negatif menjadi citra true color. 
 

Penjelasan dari diagram blok pengolahan citra negatif menjadi true color adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengambilan citra dilakukan dengan bantuan alat scan sederhana. 

b. Citra yang telah diambil kemudian dimasukkan kedalam aplikasi. 

c. Terdapat 2 proses dalam aplikasi pengolahan citra negatif menjadi citra true color, yaitu 

proses pengolahan citra menjadi citra grayscale dan citra true color. 

d. Hasil pengolahan citra dapat disimpan kedalam komputer ataupun dikirim melalui email. 

 

4. Perancangan Sistem  

Sistem ini menggunakan alat sederhana yang kami buat dengan simple dan praktis 

kemudian hasil foto dimasukan ke aplikasi matlab yang sudah kami rancang sedemikian rupa 

lalu akan menghasilkan citra true color  yang di inginkan. 
 

Start

Foto

Pengolahan Citra

Hasil

Finish

 
Gambar 2. diagram flowchart pengolahan citra negatif menjadi true color 

 

5. Perancangan Alat 

Alat dibuat menggunakan bahan-bahan yang mudah dicari. Berikut adalah contoh dari alat 

yang telah dibuat: 

 

 
Gambar 3.  Alat scan sederhana.  
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Penjelasan dari pembuatan alat scan sederhana adalah sebagai berikut : 

Bahan dan alat yang digunakan : 

a. Kadus bekas  

b. Kertas Karton 

c. Kertas HVS 

d. Gunting 

e. Cutter 

f. Penggaris 

g. Lem dan Doubletip 

h. Kamera Digital 

 

6. Desain Tampilan 

Tampilan antarmuka dari aplikasi ini dibuat rapi dan sederhana agar mudah digunakan. 

Berikut adalah rancangan tampilan antarmuka dari aplikasi pengolahan citra negatif menjadi 

citra true color:  
 

 
Gambar 4.  Rancangan tampilan aplikasi pengolahan citra negatif menjadi citra true color. 

 

Keterangan gambar: 

a. Terdapat 3 axes, untuk menampilkan citra yang dimasukkan, citra hasil pengolahan, 

dan histogram. 

b. Kolom untuk tombol-tombol pengoperasian. 

c. Kolom yang akan muncul jika ingin mengirim hasil pengolahan citra melalui email. 

 

 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang  telah dibuat. 

 

Tabel 1 Tahap Pengujian 

No Fitur Hasil Keterangan 
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1 Pilih Gambar 

 

Berhasil 

2 Proses 

 

Berhasil 

3 Grayscale 

 

Berhasil 

4 Simpan Hasil 

 

Berhasil 

5 Kirim via Email 

 

Berhasil 

6 Reset  

 

Berhasil 

 

 

Proses pengubahan klise negatif menjadi true color menggunakan perintah: 

 

agereatc lim1255   



Pengolahan Citra Negatif Klise Citra True Color ... 

 

  ISSN: 1978-1520 

 
 

92  Jurnal Ilmiah SISFOTENIKAJuly201xIJCCS 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end 

 

Variable realimage menyimpan gambar original atau citra negatif yang akan diubah 

menjadi citra true color dengan tingkat gray level 255 (8 bit). Hasil dari pengolahannya seperti 

pada Gambar 4 berikut: 
 

 
 

Gambar 5  Hasil pengolahan citra negatif menjadi true color. 

 

Proses pengambilan citra negatif klise bisa dilakukan dengan kamera digital ataupun 

kamera smartphone, dan dibantu dengan pencahayaan dari lampu smartphone maupun dari 

sumber lampu lainya. 
 

 
 

Gambar 6.  Proses pengembalian citra negatif klise 

 

 

Berikut adalah tampilan awal ketika aplikasi dibuka: 
 

 
 

Gambar 7.  Tampilan awal aplikasi. 
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User akan memilih citra digital yang akan diproses kedalam aplikasi dengan format 

*.jpg, *.bmp. 
 

 
 

Gambar 8.  Dialog untuk membuka file. 

 

Citra yang telah dipilih akan diolah menjadi citra true color ataupun citra grayscale. 
 

 
 

Gambar 9.  Tampilan aplikasi setelah dilakukan proses pengolahan citra. 

 

Setalah dilakukan pengolahan citra, hasi dari pengolahan tersebut dapat disimpan ke 

dalam komputer atau dikirim melalui email. Bisa dilihat pada Gambar.9, hasil perubahan citra 

negatif menjadi true color. 
 

 
 

Gambar 10.  Hasil citra true color. 
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Jika ingin melakukan pengiriman melalui email tekan tombol “Kirim via Email” 

kemudian akan muncul kolom untuk mengisi email yang akan dituju dan pesan yang akan 

disampaikan kepada penerima. 

Citra hasil pengolahan harus disimpan terlebih dahulu sebelum dikirim. 
 

 
 

Gambar 11. Tampilan aplikasi saat proses pengiriman email. 

Ketika citra telah berhasil dikirim, akan muncul  notifikasi MessageBox. Seperti yang 

telah ditampilkan pada Gambar 12. 

 
 

Gambar 12.  MessageBox yang berisi pesan “Email telah dikirim”. 

Dari hasil uji coba semua fitur sudah bekerja secara sempurna tanpa adanya error dari 

masing-masing program yang telah dibuat. 

 

 

4.  KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disusun dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Aplikasi ini dapat digunakan sebagai pengolah citra digital yang berasal dari klise 

(negative) foto berupa citra invert menjadi citra true color. 

b. Aplikasi yang dikembangkan dapat melakukan proses pengolahan citra digital yaitu dengan 

proses load image (pilih gambar), proses grayscale, proses true color, proses histogram,  

proses save image (simpan gambar) dan hingga proses kirim email 

c. Desain tampilan antar muka yang simple dan tidak membingungkan bagi pengguna.  

d. Kualitas gambar yang dihasilkan pada citra true color masih kurang halus, terdapat bercak-

bercak. Hal ini dikarenakan pada saat pengambilan foto klise masih terdapat bayangan dari 

kertas HVS yang berfungsi sebagai peredup cahaya ikut terekam oleh kamera. 

e. Hasil output citra true color dari aplikasi yang dikembangkan masih ada kekurangan, seperti 

pada pengujian jika klise cenderung berwarna ungu maka citra yang dihasilkan pada true 

color akan cenderung hijau 

 

5.  SARAN 
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Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk membuat alat scan sederhana yang telah 

terinstal dengan sumber cahaya dan alat peredam cahaya agar proses pengambilan gambar lebih 

mudah dan dapat menghasilkan warna yang lebih halus. 
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Abstrak 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Atma Luhur adalah sekolah 

tinggi komputer satu satunya di kepulauan Bangka Belitung. STMIK Atma Luhur mempunyai 3 

eksekutif yaitu Yayasan pendidikan Atma Luhur, Ketua STMIK Atma Luhur dan Pembantu 

ketua I bidang akademik. Semua bagian yang ada di STMIK Atma Luhur akan bertanggung 

jawab langsung kepada 3 eksekutif tersebut sehingga menghasilkan keputusan yang simpang 

siur atau berbeda setiap eksekutif. Dengan adanya perbedaan keputusan, maka akan 

menyebabkan masalah serius yang akan menghambat perkembangan dan kemajuan STMIK 

Atma Luhur. Sistem pengambilan keputusan eksekutif masih dilakukan secara manual untuk 

semua bagian. Sistem ini bertujuan untuk memudahkan semua eksekutif dalam memantau 

semua kegiatan baik kegiatan akademik dan non akademik dengan penerapan Customer 

Relationship Management (CRM). Pemilihan motode Customer Relationship Management 

(CRM), karena akan menambah ketertarikan semua bagian dalam mengisi data semua kegiatan 

yang akan dan telah dilaksanakan, sehingga semua kegiatan pada STMIK Atma Luhur dapat 

terkontrol dengan baik oleh semua eksekutif.  

Kata kunci—Sistem Informasi Eksekutif, Customer Relationship Management, Website. 

 

 

Abstract 

School of Information Management and Computer Atma Luhur high school computer is 

the only one in the islands of Bangka Belitung. STMIK Atma Luhur has 3 executives, Atma 

Luhur Education Foundation, Chairman of the Atma STMIK Sublime and Vice chairman of the 

first academic fields. All parts in STMIK Atma Luhur will be directly responsible to the 

executive 3 resulting decisions or different maze every executive. With the difference in the 

decision, it will cause serious problems that would hinder the development and progress of 

Atma STMIK Luhur. Executive decision-making system is still done manually for all parts. This 

system aims to facilitate all executives in monitoring all activities both academic and non-

academic activities with the implementation of Customer Relationship Management (CRM). 

Selection motode Customer Relationship Management (CRM), because it will add to the interest 

of all sections in filling the data of all activities to be and have been implemented, so that all 

activities at Luhur STMIK Atma can be well controlled by all executives.  

Keywords—Executive Information Systems, Customer Relationship Management, Website. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pada saat ini kemajuan teknologi berkembang pesat. Perkembangan teknologi saat ini 

telah merambah ke seluruh penjuru. Perkembangan teknologi saat ini merupakan dasar untuk 

mengembangkan kehidupan berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu negara didasarkan atas 

seberapa jauh ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikuasai oleh negara tersebut. Hal ini 

sangat beralasan dikarenakan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan dasar dari setiap 

aspek kehidupan manusia perkembangan teknologi telah meliputi seluruh dunia bukan hanya 

ada pada Negara maju tetapi juga pada Negara berkembang, contohnya di negara kita yaitu 

Indonesia. Di Indonesia kemajuan teknologi masih sangat rendah bahkan bisa dibilang 

tertinggal jika dibandingkan dengan negara lain baik yang di ibu kota maupun di provinsi 

bahkan  telah merambah ke desa-desa. Hendaknya kita terus meningkatkan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memajukan Negara kita. 

  Sistem informasi eksekutif (SIE) merupakan sistem informasi pada level strategic dari 

sebuah organisasi yang didesain untuk pengambilan keputusan yang tidak terstruktur melalui 

grafik dan komunikasi. [1] 

  Seperti halnya STMIK Atma Luhur disini mempunyai 3 eksekutif yaitu Yayasan 

pendidikan Atma Luhur, Ketua STMIK Atma Luhur dan Pembantu ketua I bidang akademik. 

Semua bagian yang ada di STMIK Atma Luhur akan bertanggung jawab langsung kepada 3 

eksekutif tersebut sehingga menghasilkan keputusan yang simpang siur atau berbeda setiap 

eksekutif. Dengan adanya perbedaan keputusan, maka akan menyebabkan masalah serius yang 

akan menghambat perkembangan dan kemajuan STMIK Atma Luhur. Sistem eksekutif masih 

dilakukan secara manual untuk semua bagian. Sistem ini bertujuan untuk memudahkan semua 

eksekutif dalam memantau semua kegiatan baik kegiatan akademik dan non akademik. Melihat 

dari permasalahan ini maka sangat diperlukannya suatu perangkat lunak sistem informasi 

eksekutif untuk membantu para pimpinan dalam mengatasi masalah tersebut agar data menjadi 

lengkap, terpadu, praktis dan mudah serta siap digunakan setiap saat bagi pihak eksekutif 

STMIK Atma Luhur sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan secara cepat, 

tepat dan terarah dan untuk memberikan fasilitas sharing data antar sub bagian. Dalam hal 

untuk menunjang kebutuhan eksekutif akan informasi, suatu Sistem Informasi Eksekutif juga 

menawarkan informasi yang dapat berupa laporan dalam berbentuk grafik atau tabel yang 

mudah dipahami dan dimengerti serta laporan tersebut dapat di drilldown menjadi laporan yang 

lebih spesifik. 

  Penelitian terkait yang dilakukan oleh Apriansyah Putra dalam naskah publikasi yang 

berjudul “Sistem informasi eksekutif berbasis web Studi Kasus : Swalayan Koperasi Petra 

Pertamina Unit II Plaju” menjelaskan identifikasi spesifik kebutuhan eksekutif sangat berperan 

penting dan mempengaruhi produk yang dihasilkan yaitu perangkat lunak sistem informasi 

eksekutif, gambaran prediksi dan perbandingan antara target dari volume penjualan dengan 

volume penjualan yang didapat pada perangkat lunak sistem informasi eksekutif ini, sangat 

membantu pimpinan eksekutif dalam membuat suatu perencanaan dan perkiraan-perkiraan serta 

tindakan apa yang harus diambil, ketersediaan data dari database perusahaan dalam pemenuhan 

kebutuhan eksekutif sangat berpengaruh dalam penyajian informasi oleh perangkat lunak sistem 

informasi eksekutif dan persentase jumlah anggota koperasi yang aktif sangat mempengaruhi 

tinggi rendahnya volume penjualan, hal ini dibuktikan dari informasi pembelian yang dilakukan 

baik oleh non anggota maupun anggota. 

  Penelitian terkait yang dilakukan oleh Edy Martha dan Dewi dalam naskah publikasi 

yang berjudul “Analisis dan perancangan Sistem Informasi Eksekutif Studi Kasus Pada 

Sekretariat Kabinet” menjelaskan dengan adanya Sistem Informasi Eksekutif  ini, eksekutif 

dapat dengan cepat membaca informasi untuk megetahui perkembangan yang ada. Dengan telah 

dibuatnya Sistem Informasi eksekutif berbasis web ini, Pimpinan dapat segera membuat analisa 
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sebagai dukungan admnistrasi dan teknis serta bahan pemikiran dalam membantu Presiden 

sebagai Kepala Pemerintahan dalam menjalankan pemerintahan.  

  Penelitian terkait yang dilakukan oleh Apriansyah dalam naskah publikasi yang 

berjudul “Sistem informasi eksekutif pembelian dan penjualan berbasis website pada PT. Graha 

cellular pratama Palembang” menjelaskan dengan adanya website ini general manager dapat 

memperoleh laporan lebih cepat, mudah dalam melakukan perkiraan order pembelian, dan dapat 

memantau target penjualan serta pencapaian target penjualan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

A. Sistem Informasi Eksekutif 

Sistem informasi eksekutif (SIE) merupakan sistem informasi pada level strategic dari 

sebuah organisasi yang didesain untuk pengambilan keputusan yang tidak terstruktur melalui 

grafik dan komunikasi. [1] 

Konfigurasi EIS yang berbasiskan komputer biasanya meliputi satu komputer personal. 

Dalam perusahaan besar PC tersebut dihubungkan dengan mainframe [2], seperti tampak dalam 

model EIS pada gambar 2.1 Komputer personal eksekutif berfungsi sebagai executive 

wordstation. Konfigurasi perangkat kerasnya mencakup penyimpanan sekunder, kebanyakan 

dalam bentuk hard disk, yang menyimpan database eksekutif. Database eksekutif berisi data 

dan informasi yang telah diproses sebelumnya oleh komputer sentral perusahaan. Eksekutif 

memilih dari menu untuk menghasilkan tampilan layar yang telah disusun sebelumnya 

(preformatted), atau untuk melakukan sejumlah kecil pemrosesan. 

Sistem ini juga memungkinkan pemakai menggunakan sistem pos elektronik perusahaan 

dan mengakses data dan informasi lingkungan. Dalam beberapa kasus, personil pendukung EIS 

memasukkan informasi terbaru. 

 
Sumber: McLeod dan Schell, 2001, p330 

Gambar 1. Model EIS 

 

B. Web Engineering  

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah web engineering 

(rekayasa web) yaitu suatu model rekayasa perangkat lunak yang digunakan untuk 

pengembangan aplikasi-aplikasi berbasis web, sedangkan menurut Roger S. Pressman (2005) 

web engineering adalah suatu proses yang digunakan untuk membuat aplikasi web yang 

berkualitas tinggi. Web Engineering (Rekayasa Web) tidak sama persis dengan Rekayasa 

Perangkat Lunak, tetapi RW memiliki konsep dan prinsip mendasar dari Rekayasa Perangkat 
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Lunak. Proses di Rekayaa Web lebih ditekankan pada aktivitas teknis dan menajemen yang 

hampir sama. Tahapan-tahapan dalam rekayasa web antara lain:  

a. Customer Communication 

b. Planning 

c. Modeling (Pemodelan) 

d. Construction (Konstruksi) 

e. Delivery dan Feedback 

 
Gambar 2. Web Engineering Process Framework[3] 

C. Customer Relationship Management (CRM) 

Customer Relationship Management (CRM) menurut Buttle (2007:48) yaitu “CRM adalah 

strategi inti dalam bisnis yang mengintegrasikan proses-proses dan fungsi -fungsi internal 

dengan semua jaringan eksternal untuk menciptakan serta mewujudkan nilai bagi para 

konsumen sasaran secara profitabel”. Sedangkan menurut Temporal dan Troot (2002:7) 

berpendapat bahwa “CRM pada intinya merupakan kolaborasi dengan setiap konsumen yang 

mampu menciptakan keadaan yang tidak merugikan salah satu pihak (win-win situation). anda 

menambah nilai pada kehidupan sehari -hari setiap konsumen, dan sebagai imbalannya, mereka 

memberikan kesetiaan kepada anda.  

Kerangka komponen CRM diklasifikasikan menjadi tiga yaitu [8]  

1. Operasional CRM : Operasional CRM dikenal sebagai front office perusahaan. Komponen 

CRM ini berperan dalam interaksi dengan pelanggan. Operasional CRM mencakup proses 

otomatisasi yang terintegrasi dari keseluruhan proses bisnis, seperti otomatisasi pemasaran, 

dan pelayanan. Salah satu penerapan CRM yang termasuk dalam kategori operasional CRM 

adalah dalam bentuk aplikasi web. Melalui web, suatu perusahaan dapat memberikan 

pelayanan kepada pelanggan.  

2. Analitikal CRM : Analitikal CRM dikenal sebagai back office perusahaan. Komponen CRM 

ini berperan dalam memahami kebutuhan pelanggan. Analitikal CRM berperan dalam 

melaksanakan analisis pelanggan dan pasar, seperti analisis trend pasar dan analisis 

kebutuhan dan perilaku pelanggan. Data yang digunakan pada CRM analitik adalah data 

yang berasal dari CRM operasional.  

3. Collaborative CRM: Komponen kolaborasi CRM meliputi e-mail, personalized publishing, 

ecommunities, dan sejenisnya yang dirancang untuk interaksi antara pelanggan dengan 

perusahaan. Tujuan utamanya adalah memberikan nilai tambah dan memperluas loyalitas 

pelanggan ke pelanggan lain yang masih belum berada di level kesetiaan pelanggan. 

Collaborative CRM juga mencakup pemahaman atau kesadaran bahwa pelanggan yang 

setia dapat menjadi magnet bagi pelanggan lain.  
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Sumber : [9] 

Gambar 3. Kerangka Customer Relationship Management 

 

Tujuan Customer Relationship Management (CRM) 

Pada dasarnya, tujuan suatu perusahaan mengadopsi CRM adalah untuk meningkatkan 

ketahanan dan kepuasan pelanggan. Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan setiap strategi 

CRM adalah untuk mengembangkan hubungan yang menguntungkan dengan pelanggan. 

Sasaran utama dari CRM adalah untuk meningkatkan pertumbuhan jangka panjang dan 

profitabilitas perusahaan melalui pengertian yang lebih baik terhadap kebiasaan (behavior) 

pelanggan [7]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Sistem Berjalan 

STMIK Atma Luhur Pangkalpinang mempunyai kegiatan dibidang akademik maupun non 

akademik. Untuk mengatur kegiatan tersebut. Pimpinan Atma Luhur membagikan untuk 

mengelola bidang akademik (proses belajar mengajar, beasiswa, dll), penelitian, pengabdian 

masyarakat, olahraga, Dari semua kegiatan yang ada di lingkungan Atma Luhur Pangkalpinang 

terkadang laporan kegiatan tersebut tidak ada, hanya sebagian kegiatan yang mempunyai 

laporan bahkan pimpinan tidak mengetahui kegiatan apa saja yang diadakan oleh Lingkungan 

Kampus STMIK Atma Luhur dan berapa kegiatan yang diadakan untuk tiap semester. Data 

kegiatan setiap semester selalu hilang dan bertanya kepada bagian yang menyelenggarakannya 

baik bertanya berupa dokumentasi, laporan dan lain-lain. Sehingga kegiatan yang begitu banyak 

diadakan pimpinan kurang mengetahui kegiatan apasaja yang diadakan dilapangan, dan tidak 

mengetahui berapa banyak kegiatan yang dilakukan dilingkungan kampus STMIK Atma Luhur 

Pangkalpinang. 

 

 

B. Analisis Sistem Di Ajukan 

Dari analisis sistem yang berjalan maka disini kami akan membangun sistem untuk 

mendukung eksekutif kampus Atma Luhur. Berikut analisis sistem yang diajukan. 
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Gambar  4. Sistem yang diajukan 

Dari gambar sistem yang diajukan dijelaskan bahwa eksekutif kampus STMIK Atma 

Luhur dapat memantau, mengetahui, mengendalikan dan melihat berapa banyak kegiatan yang 

adakan dilingkungan STMIK Atma Luhur. Dimana setiap bagian mengisi data kegiatan yang 

akan diajukan. Dimulai dari mengisi data proposal kegiatan, dokumentasi kegiatan, serta 

laporan kegiatan semua di upload melalui sistem informasi eksekutif STMIK Atma Luhur 

dengan penerapan customer relationship management berbasis website. 

Setiap bagian mengisi data melalui website SIE STMIK Atma Luhur penerapan CRM, 

dimana CRM berfungsi untuk menarik pengguna untuk masuk dan mengisi data ke website. 

Dan pengguna akan menerima pesan  melalui SMS dan pemberitahuan di website jika kegiatan 

yang diadakan tersebut telah diisi atau belum serta setiap pengguna yang mengisi data kegiatan 

dengan lengkap ke Website akan tampil dan disetiap tahun akan menampilkan bagian mana saja 

yang mengisi data dengan lengkap dan kegiatan paling banyak akan mendapat reward dari 

eksekutif. 

 

C. Analisis SIE dengan CRM 

Analisis sistem informasi eksekutif dengan penerapan customer relationship 

management ada hubungannya dengan analisis sistem yang diajukan, dimana telah dijelaskan 

diatas eksekutif kampus STMIK Atma Luhur ada tiga yaitu Ketua Yayasan, Ketua STMIK dan 

Pembantu Ketua 1 (bidang akademik). Eksekutif tersebut dapat memantau, mengetahui, 

memutuskan, melihat kegiatan yang diadakan di lingkungan kampus. Eksekutif dapat melihat 

berapa kegiatan yang dilakukan dan dapat menjadikan evaluasi setiap tahun dengan grafik 

kegiatan, grafik proposal kegiatan dan grafik laporan kegiatan yang masuk ke website. Sistem 

informasi eksekutif dengan penerapan CRM dapat memicu penanggung jawab kegiatan tersebut 

untuk mengisi ke website. Setiap kegiatan yang telah diisi diawal akan ada pemberitahuan 

melalui pesan SMS ke penanggung jawab kegiatan jika proposal dan laporan belum dimasukkan 

ke website. Untuk memantau dan mengevaluasi kualitas website dan kepuasan pengguna maka 
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SIE ini akan menyebarkan kuesioner setiap tahunnya kepada pengguna website sistem informasi 

eksekutif ini. 

D. Tampilan Mengisi Kegiatan 

Setiap kegiatan yang dilakukan penanggung jawab kegiatan tersebut akan mengisi data 

kegiatan apa yang akan diadakan. Tampilan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5. Form Kegiatan 

Penjelasan dari gambar form kegiatan merupakan untuk mengisi data yang akan 

diadakan di STMIK Atma Luhur Pangkalpinang. kegiatan apapun harus di isi dan di data untuk 

pelaporan ke eksekutif Atma Luhur. Pada form kegiatan yang bertanda bintang berwarna merah 

wajib di isi. Kode kegiatan tidak di isi untuk muncul secara otomatis. 

 

E. Tampilan Mengisi Proposal / Laporan Kegiatan 

Setelah form kegiatan di isi maka ada pemberitahuan bahwa kegiatan tersebut di setujui 

oleh ketua STMIK Atma Luhur. Jika kegiatan tersebut sudah disetujui maka penanggungjawab 

kegiatan akan mengupload proposal kegiatan yang telah di acc oleh pihak yang bersangkutan.  

 

 
Gambar 6. Form Proposal / Laporan Kegiatan 

 

Penjelasan dari gambar input proposal / laporan kegiatan yaitu dimana yang di pilih 

adalah kode kegiatan setelah kode kegiatan dipilih maka nama kegiatan, tanggal kegiatan, lokasi 

kegiatan sampai no hp penanggung jawab akan muncul secara otomatis. Cukup Pilih  Kode 

Kegiatan, Jenis Kegiatan, dan Upload Proposal/ Laporan Akhir 

Jika kegiatan tersebut telah di upload maka penanggungjawab akan menerima pesan 

bahwa laporan akhir kegiatan telah di terima dan di periksa oleh Ketua STMIK Atma Luhur 

Pangkalpinang. Yang tampilan sebagai berikut. 
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Gambar 7. Pesan SMS Laporan Kegiatan 

 

Penjelasan dari gambar pesan SMS Laporan Kegiatan ini merupakan fungsi dari 

Metode Customer Relationship Management (CRM). Dimana Sistem Informasi Eksekutif ini 

dapat memudahkan pengguna untuk mengetahui informasi proposal kegiatan, laporan kegiatan 

atau data akademik yang lainnya. Jika pengguna hanya mengisi kegiatan yang akan diadakan 

tanpa adanya proposal maupun laporan akhir maka pengguna akan menerima SMS dari SIE ini. 

Isi SMS yang berupa pemberitahuan bahwa harus segera di upload baik proposal maupun 

laporan akhir kegiatan. 

 

 

F. Grafik Proposal  

Grafik proposal kegiatan akan menampilkan proposal kegiatan yang akan diadakan. 

Untuk pertahun ajaran. Seperti gambar berikut ini. 

 

 
Grafik 8. Grafik Proposal  

 

Dari gambar grafik kegiatan diatas maka akan mengetahui perbandingan penelitian 

yang dikategorikan 5 kategori yaitu jurnal nasional, jurnal internasional, proseding nasional, 

proseding internasional dan jurna terindex scopus pada tahun tersebut. Garfik kegiatan ini 
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menunjukkan secara jelas bahwa penelitian yang ada pada STMIK Atma Luhur Pangkalpinang 

ada berapa penelitian baik nasional maupun internasional dan baik jurnal maupun proseding. 

 

 

G. Grafik Laporan  

Grafik laporan STMIK Atma Luhur pangkalpinang yang dapat dilihat pertahun. Yang 

dilihat oleh eksekutif STMIK Atma Luhur dan pengguna yang lainnya. Grafik laporan ini yang 

tampil adalah pengguna yang sudah mengupload laporan akhir kegiatan, laporan calon 

mahasiswa baru, mahasiswa baru, mahasiswa aktif, mahasiswa cuti, mahasiswa drop out, 

mahasiswa transfer, pengabdian masyarakat, penelitian, tracer studi, tracer alumni, beasiswa, 

mahasiswa lulus, data perpustakaan (langganan jurnal akreditasi dikti, buku, majalah dan lain-

lain). Grafik ditampilkan perkagetori. 

 

 
Gambar 9. Grafik Laporan Akhir 

 

Pada gambar grafik laporan akhir yaitu salah satu tampilan grafik penelitian pada 

Desember 2015. Grafik tersebut menampilkan data jumlah penelitian pada tahun 2015, dari 

januari sampai desember 2015. Informasi yang diberikan adalah jumlah jurnal nasional, jurnal 

internasional, proseding nasional, proseding internasional dan jurnal terindex scopus. Semua 

data yang tampil tersebut merupakan kontribusi dosen maupun dosen kolaborasi dengan 

mahasiswa di lingkungan STMIK Atma Luhur Pangkalpinang. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Sistem Informasi Eksekutif STMIK Atma Luhur yang berbasis website meringankan proses 

pengumpulan berkas secara elektronik untuk semua bagian pejabat, dosen dan staf. 

b. Sistem Informasi Eksekutif ini memudahkan para eksekutif Atma Luhur dalam melihat data 

baik data yang sekarang maupun yang sebelumnya, SIE berbasis website ini yang akan 

menjadi evaluasi terhadap Atma Luhur itu sendiri. 

c. SIE berbasis website dengan penerapan Customer Relationship Management memudahkan 

antara admin dan pengguna yang lainnya. Proses CRM berupa pengiriman pesan via SMS 

melalui website yang dikirimkan kepada pengguna yang mengisi data kegiatan, data 

mahasiswa dan lain-lain. 
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d. Terapan SIE pada sistem ini yaitu eksekutif dan pengguna dapat melihat perbandingan 

jumlah kegiatan, mahasiswa, penelitian, pengabdian, tracer studi, tracer alumni, dan lain-

lain yang ditampilkan dalam bentuk grafik. Tampilan Grafik dapat dilihat pertahun 

akademik. 

e. SIE berbasis website ini dapat mempermudah eksekutif, pejabat, dosen serta staf untuk 

mencetak ulang dokumentasi baik akademik maupun non akademik terutama untuk 

keperluan akreditasi institusi dan prodi. 

 

5. SARAN 

 

Saran dari penulis untuk sistem informasi eksekutif pada STMIK Atma Luhur yaitu  

a. Diharapkan sistem informasi eksekutif ini dapat ditambahkan penerapan CRM broadcast 

secara otomatis dengan waktu yang diberikan untuk pemberitahuan segera uploadkan data 

kegiatan/penelitian/pengabdian dan lain-lain. 

b. Dikembangkan pada grafik penelitian untuk ditampilkan penelitian perprogram studi 

masing-masing. 

c. Sistem ini perlu dikendalikan untuk pemantauan lebih lanjut. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi kinerja salesman yang menggunakan 

mobile device dengan framework JQuery mobile yang mempermudah proses pencatatan orderan, 

pengecekan stok dan mengontrol sistem kinerja salesman. Penelitian ini, menggunakan metode 

research and development sebagai bentuk penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, serta studi dokumentasi. Pemodelan sistem 

menggunakan unified modeling language, sedangkan metode perancangan aplikasi 

menggunakan agile software development method dengan pendekatan extreme programming. 

Untuk membangun web mobile menggunakan bahasa pemrograman PHP (hypertext 

preprocessor) dengan framework JQuery mobile dan database MySQL. Penelitian ini 

menghasilkan fitur login salesman, fitur indent, fitur pengontrol kinerja salesman dan 

menampilkan laporan penjualan secara periode tertentu yang dapat diakses dari perangkat 

mobile salesman.  

Kata kunci—Web Mobile, jQuery Mobile, Extreme Programming, Aplikasi Kinerja Salesman. 

 

Abstract 

The research aims to build a salesman performance application uses mobile device and 

JQuery mobile framework that simplify the process of recording orders, checking stock and 

control salesman performance system. Design of salesman performance application using 

research and development method, and techniques of data collection using interviews, 

observation, and documentation study. Modeling system uses unified modeling language, and 

extreme programming as approach of analysis and systems development that being part  of agile 

development methods. Mobile web application build with PHP (hypertext preprocessor) and 

JQuery mobile framework as programming language, and using a MySQL database. The result 

of this research are login feature salesman, indent feature, the controller features the 

performance of salesmen and display sales reports in a certain period that can be accessed from 

a mobile device. 

Keywords—Web Mobile, jQuery Mobile, Extreme Programming, Salesman Performance 

Application. 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Beragamnya aplikasi yang berkembang pada saat ini memberikan pilihan dalam 

peningkatan kinerja suatu pekerjaan, baik yang berbasis desktop, berbasis web hingga yang 

sekarang ini muncul aplikasi-aplikasi baru yang berjalan dalam mobile device. Sistem informasi 
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telah berkembang menjadi sistem informasi yang berbasis mobileyangdiharapkan mampu 

menunjang kebutuhan dalam menjalankan proses bisnis sehingga dapat meningkatkan pelayanan 

terhadap pelanggan dengan memberikan informasi yang lengkap mengenai produk dari sebuah 

perusahaan. 

Aplikasi mobile memungkinkan pengguna untuk menggunakan teknologi informasi 

tanpa terikat ke satu lokasi, menyediakan pengguna dengan fleksibilitas, aksesibilitas dan 

kemudahan penggunaantelah menjadikan perangkat mobile sebagai pilihan dalam mengakses 

informasi [1].Untuk membangun sebuah web mobile yang terlihat dan berperilaku seperti aplikasi 

asli dan dapat secara otomatis bisa sesuai dengan berbagai resolusi dari perangkat, membutuhkan 

banyak pekerjaan jika mulai dari awal. Untuk mempercepat pengembangan, perlu didasarkan 

pada sebuah framework yaitu JQuery Mobile framework [2]. 

JQuery mobile dapat mengembangkan berbagai solusi mobile yang bekerja dengan baik 

di berbagai piranti sistem operasi mobile, contoh piranti yang didukung seperti: 

android,blackberry OS6, Fennec (Mozilla), WebOS dari HP (Palm), iOS (iPhone, iPod Touch dan 

I Pad), serta Opera Mobile. Penggunaan JQuery dapat memudahkan dalam pengembangan sebuah 

web  karena JQuery menggunakan javascript library yang cepat dan ringan untuk menangani 

dokumen HTML, menangani event, membuat animasi dan interakasi AJAX. JQuery telah 

mengubah cara penulisan javascript dikarenakan JQuery dirancang untuk memperingkas kode-

kode javascript dengan fitur-fitur yang juga telah menggantikan teknologi flash seperti slider, 

photo slideshow, ataupun modal dialog. 

Kinerja seorang sangat penting di dalam sebuah perusahaan terutama dalam melayani 

pelanggannya, seperti kasus yang terjadi pada perusahaan distributor yang bergerak dibidang 

penjualan bahan-bahan bangunan dan instalasi listrik yaitu PT. Papasari.PT. Papasari 

memerlukan sebuah sistem yang dapat membantu salesman dalam melayani pelanggan yang pada 

kesehariannya, salesman melakukan kunjungan kesetiap toko pelanggan untuk menawarkan 

produk-produk yang dijual oleh papasari.Proses pemenuhan orderan pelanggan pada PT. Papasari 

dilakukan oleh salesmandengan mencatat setiap pesanan pelanggan kedalam sebuah buku, yang 

kemudian akan diberikan kepada marketing untuk pencatatan administrasi 

penjualannya.Terkadang, salesman melakukan setiap pencatatan orderan tanpa mengetahui 

jumlah stock sebenarnya yang ada digudang, sementara bagian gudang tidak menerima informasi 

orderan secara cepat sehingga orderan pelanggan baru akan diantar jika salesman sudah 

memberikan orderan yang dicatat tadi kebagian marketing, sehingga masih terdapat keluhan dari 

pelanggan tentang keterlambatan dalam proses pengantaran barang yang dapat menjadi nilai 

minus bagi pelayanan yang diberikan oleh PT. Papasari. 

Permasalahan seperti yang telah diutarakan diatas sebenarnya bisa terpecahkan dengan 

menerapkan teknologi informasi yang tepat.Penelitian ini akanmenghasilkan sebuah aplikasi 

penjualan untuk meningkatkan kinerja salesman dengan memanfaatkan JQuery Mobile sebagai 

tampilan interfacenya. Kehadiran sistem ini akan bermanfaat bagi salesman untuk mencatat 

orderan pelanggan dengan mengunakan mobile device sebagai medianya serta dapat 

meningkatkan kinerja salesman dalam memenuhi setiap permintaan pelanggan. 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan bentuk studi kasus dengan mengamati dan mempelajari 

secara langsung terhadap objek yang diteliti yaitu PT.Papasari Pontianak, dan dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development), dimana 

metode penelitian Research and Development (R&D) bertujuan untuk dapat menghasilkan 

produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 

penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut dan output dari penelitian ini yang berupa 

aplikasi kinerja salesman pada PT.Papasari Pontianak [3].Perancangan aplikasi kinerja salesman 

berbasis JQuery menggunakan metode extreme programming (XP) yang merupakan salah satu 

model dari metode agile software development. Extreme programming terdiri dari planning, 

design, coding dan testing, metode ini melibatkan pengguna dalam pengembangan perangkat 
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lunak yang dikerjakan oleh pengembang, sehingga pengguna dapat memberikan umpan balik 

secara terus-menerus dan komunikasi antara pengguna dengan pihak pengembang menjadi efisien 

[4]. 

Pemodelan dari aplikasi kinerja salesman menggunakan Unified Modelling Language, 

yang meliputi 4 (empat) diagram yaitu use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan 

class diagram. Web server mengunakan apache,bahasa pemrograman menggunakan script PHP 

dengan database MySQL.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, metode analisis dan perancangan yang digunakan adalah metode 

Agile Development dengan pendekatan Extreme Programming (XP).Extreme Programming 

mempunyai nilai-nilai dasar dalam pengembangan perangkat lunak, yaitu komunikasi, 

kesederhanaan, umpan balik, keberanian, dan rasa hormat.Extreme Programming mempunyai 4 

tahapan yaitu planning, design, coding dan testing [4]. 

Pada fase planning, lebih berorientasi kepada analisa sistem yang didalamnya berisikan 

analisa atas kebutuhan pengguna sistem. Oleh karena itu perlu kegiatan wawancara kepada pihak 

PT.Papasari Pontianak untuk mengetahui kebutuhan dan fitur apa saja yang dibutuhkan dalam 

pengembangan sistem kinerja salesman ini. Selain wawancara, kegiatan observasi langsung juga 

diperlukan untuk melihat sistem yang berjalan pada PT.Papasari Pontianak.Untuk mendapatkan 

data yang mendukung dalam pengembangan sistem kinerja salesman ini, dilakukan studi 

dokumentasi dengan mempelajari dokumen, laporan serta data yang berhubungan dengan 

PT.Papasari Pontianak. 

Kegiatan analisa diatas yang sudah dilakukan sesuai dengan kebutuhan, maka dapat 

dijabarkan beberapa permasalahan yang terjadi pada PT.Papasari Pontianak antara lain adalah 

kegiatan dalam proses pengorderan oleh salesman yang masih kurang efektif dan efisien 

dikarenakan masih menggunakan media tulis untuk mencatat setiap orderan pelanggan serta 

masih harus selalu membawa katalog produk dan list harga sehingga menimbulkan biaya 

tambahan untuk mencetak buku orderan, katalog produk, dan list harga yang selalu berubah-ubah. 

Sering pula terjadi kesalahan dalam penindaklanjutan orderan salesman pada bagian marketing, 

sehingga dalam proses pemenuhan kebutuhan pelanggan akan barang-barang yang tidak selalu 

ada stock sering terjadi kesalahan karena bagian marketing lupa barang yang sudah diorder tapi 

belum diproses. Setelah mengetahui berbagai permasalahan yang dihadapi maka selanjutnya akan 

difokuskan pada penentuan kebutuhan untuk memecahkan masalah yang ada. Dari hasil analisis 

kebutuhan yang dilakukanmaka diperoleh hasil berupa kebutuhan user yang dikelompokkan 

kedalam dua jenis kebutuhan yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja yang nantinya 

dilakukan oleh aplikasi, untuk aplikasi kinerja salesman dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

kebutuhan pemilik yang mengharpkan aplikasi mampu menampilkan data laporan transaksi 

harian, bulanan, tahunan dan pembayaran dari konsumen, serta dapat menampilkan informasi stok 

barang beserta harga. Salesman mengharapkan aplikasi dapat mempermudah dalam proses 

pencatatan orderan pelanggan, memperoleh informasi tentang ketersediaan barang, memudahkan 

dalam proses pemenuhan kebutuhan pelanggan.  Marketing berharap aplikasi mampu 

menampilkan pesanan konsumen, dapat memproses orderan salesman dengan lebih cepat, mampu 

mengelola data barang, toko, pelanggan dan penjualan secara baik.Setelah mendeskripsikan 

kebutuhan fungsional, maka langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan apa saja yang 

kebutuhan dari non-fungsional, adapun yang menjadi kebutuhan non-fungsional dari aplikasi 

kinerja salesman antara lain yaitu bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan 

javascript dengan database MySQL, serta beberapa tools antara lain Adobe Dreamweaver CS6, 

XAMPP 3.2, PHPMyAdmin, dan web browser yang mendukung tampilan JQuery. 

Tahap design merupakan tahapan kedua dari Extreme Programming dimana pada tahap 

ini digunakan untuk mengubah kebutuhan pada saat tahapan planning menjadi representasi ke 

dalam bentuk desain. Desain yang akan dibuat yaitu perancangan arsitektur sistem, perancangan 
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sistem usulan web mobile dengan menggunakan perancangan Use Case Diagram, Sequence 

Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram.Arsitektur web mobile yang digunakan pada 

PT.Papasari Pontianak menggunakan arsitektur client/server (Gambar 1).  

Salesman

Firewall

Smartphone
Database

PC

Marketing

Firewall

 Internet

File.txt

Firewall

Program GBS

 
Gambar 1.Desain Arsitektur Web Mobile PT. Papasari Pontianak 

 

Use case diagram berfungsi untuk menjelaskan manfaat dan fungsionalitas suatu sistem 

yang akan dirancang. Gambar 2 memperlihatkan bahwa seorang salesman yang telah 

melakukan login ke halaman sales akan memiliki hak untuk mencatat orderan pelanggan, melihat 

report, dan mencatat orderan indent dari pelanggan. Sedangkan marketing ketika telah melakukan 

login ke halaman marketing dapat mengelolah orderan salesman, mengelolah report, menginput 

data pelanggan baru, menginput data produk baru serta mengelolah orderan indent 

pelanggan.Pemimpin perusahaan disini dapat melihat laporan penjualan salesman sehingga dapat 

terus memantau kinerja salesman. 

 

 
Gambar 2.Use Case Diagram Aplikasi Kinerja Karyawan 

 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-

langkah yang dilakukan sebagai suatu respon dari kejadian untuk menghasilkan output 

tertentu.Marketing yang telah login dapat melakukan penambahan akun marketing 

baru.marketing mengakses halaman utama home marketing dan memilih client, kemudian sistem 
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akan menampilkan form data marketing dan penambahan marketing baru. marketing harus 

menginputkan data secara lengkap dan benar dan menyimpannya. Sistem akan memeriksa data 

yang dimasukan dan menyimpannya ke database (Gambar 3). 

 
Marketing Main MengelolaHome

KoneksiBasisData

1 : dataMarketing

2 : 
tambahDataMrketing()

3 <<create>>

5 : membukaKoneksi()

TSprMarketing

6 : eksekusiQueryUpdate()

7 : tutupKoneksi()

8 <<destroy>>

9 <<destroy>>

4 <<create>>

 
Gambar 3.Diagram Sequence Tambah Marketing  

 

Marketingakan mengakses halaman home dan memilih menu client, kemudian sistem 

akan menampilkan halaman pengaturan marketing. Marketing dapat menghapus akun marketing 

dengan memilih menu akun marketing dan pada halaman ini akan ditampilkan daftar akun 

marketing. Marketing memilih menu hapus dan sistem akan meminta persetujuan dalam 

penghapusan akun marketing. Apabila marketing setuju maka sistem akan menghapus dan 

menampilkan pesan bahwa data telah dihapus (Gambar 4). 

 
 Marketing Main MengelolaHome

KoneksiBasisData1 : id_menu

2 : 
tampilDataMarketing()

3 <<create>>

4: membukaKoneksi()

5 : eksekusiQuerySelect()

6 : hasil query

TSprMarketing

 

7 <<create>>

8 : setIdMenu()

9 : setTitle()

10 : setIdParent()

11 : setLevel()

MemilihMenu

12 : Manajemen Akun 
Marketing

 

15 : eksekusiQueryUpdate()

16 : tutupKoneksi()

17 <<destroy>>

18 <<destroy>>

13 : Hapus Akun Marketing

14 : hapusDataMarketing()

19 : pesan data telah dihapus

 
Gambar 4.Diagram Sequence Hapus Marketing  

 

Activity diagram yaitu diagram yang menggambar sebuah proses bisnis dan 

memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam sistem yang ada. Activity 
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diagram diatas menggambarkan mengenai arus loginmarketing pada web mobile PT.Papasari 

Pontianak. Pertama marketing memilih menu login dan sistem akan menampilkan form login. 

Kemudian marketing menginputkan username, password dengan benar ke form login. Setelah itu 

sistem akan melakukan validasi terhadap data yang telah diinput, jika data valid maka sistem akan 

menampilkan halaman marketing dan apabila tidak maka akan kembali ke halaman form login 

(Gambar 5). 
Marketing System

Pilih Menu Login Menampilkan Form  Login

Menginput Username & Password

Login Melakukan Validasi

Menampilkan halaman marketing

Tidak

Ya

 
Gambar 5.Diagram Activity Login Marketing  

 

Activity diagrampada gambar 6 menggambarkan arus mengenai mengelola produk pada 

web mobile PT.Papasari Pontianak. Pertama marketing melakukan login terlebih dahulu dan 

sistem akan menampilkan halaman marketing. Kemudian marketing memilih menu produk dan 

sistem akan menampilkan halaman produk yang tersedia menu tambah produk, edit produk dan 

hapus produk. Apabila memilih menu tambah produk maka sistem akan menampilkan form 

tambah produk, jika memilih menu edit produk maka sistem akan menampilkan form edit produk 

dan kalau memilih menu hapus produk maka sistem langsung menghapus produk tersebut. 

Apabila semua kegiatan yang telah dilakukan di halaman produk sudah selesai, maka sistem akan 

menyimpan data tersebut ke database. 

 
Marketing System

Pilih menu 
Kelola Produk

Tampilkan Form List Produk

Pilih Produk

Edit Tampilkan Data Produk

Tambah

Hapus

Isi Data Produk

Submit

Tampilkan Form Data Produk

 
Gambar 6.Diagram Activity Mengelola Produk  
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Activity diagram pada gambar 5.23 diatas menggambarkan arus mengenai mengelola 

kategori produk pada web mobile PT.Papasari Pontianak. Pertama marketing melakukan login 

terlebih dahulu dan sistem akan menampilkan halaman marketing. Kemudian marketing memilih 

menu kategori dan sistem akan menampilkan halaman kategori produk. Apabila marketing 

memilih tambah kategori produk maka sistem akan menampilkan form tambah kategori produk, 

jika memilih edit kategori produk maka sistem akan menampilkan form edit kategori produk dan 

kalau memilih menu hapus kategori produk maka sistem langsung menghapus kategori produk 

tersebut. Apabila semua kegiatan yang telah dilakukan di halaman kategori produk sudah selesai, 

maka sistem akan menyimpan data tersebut ke database. 
Marketing System

Login Menampilkan halaman marketing

Edit Kategori
Produk

Menampilkan Form Tambah 
Kategori Produk

Tambah Kategori
Produk

Hapus Kategori
Produk

Input Data

Edit Data

Menampilkan Form Edit 
Kategori Produk

Pilih menu Kategori 

Menampilkan Halaman Kategori Produk

Simpan Data ke Database

False False

True

True

 
Gambar 7.Activity Diagram Mengelola Kategori Produk  

 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan beberapa class serta paket yang 

digunakan pada sistem/perangkat lunak beserta relasi-relasi yang ada. Class diagram pada web 

mobile PT.Papasari Pontianak yang terdiri dari beberapa kelas, yaitu Marketing, Login, Salesman, 

Produk, PemesananProduk, Laporan, dan Database. Kelas Login mempunyai relasi composition 

dengan kelas Marketing dan Salesman, dimana mempunyai relationship one-to-one atau one-to-

many dengan kedua tabel tersebut. Kelas Produk mempunyai relasi dependency dengan kelas 

Login dan kelas Database.Kelas PemesananProduk mempunyai relasi dependency dengan kelas 

Login dan kelas Database, dimana mempunyai relationship one-to-one dengan kedua tabel 

tersebut.Kelas Laporan mempunyai relasi dependency dengan kelas Login dan kelas Database, 

dimana mempunyai relationship one-to-one dengan kedua tabel tersebut (Gambar 8). 
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+login()

+logout()

-idMarketing

-passwordMarketing

-namaMarketing

Marketing

+login()

+logout()

-idSalesman

-namaSalesman

-passwordSalesman

Salesman

+tambahKategoriProduk()

+editKategoriProduk()

+hapusKategoriProduk()

-namaKategoriProduk

-deskripsiKategoriProduk

KategoriProduk

+tambahProduk()

+editProduk()

+hapusProduk()

-kodeProduk

-namaProduk

-kategoriProduk

-stockProduk

-gambarProduk

-detailProduk

Produk

+pesnProduk()

+lihatProduk()

+cariProduk()

-namaSalesman

-namaProduk

-jumlahlProduk

-tglPembayaran

PemesananProduk

+detailLaporan()

+buatLaporan()

-totalPenjualan

-jumlahStok

-periodeWaktu

Laporan

+bukaKoneksi()

+eksekusiQuery()

+eksekusiQueryUpdate()

+tutupKoneksi()

-host

-database

-username

-password

Database

-validasiLogin

Login

1..*

1
1..*

1

1

1

1

1

1 1

1

1

1

1

1 1

1

1

 
Gambar 8.Class Diagram Aplikasi Kinerja Karyawan 

 

Proses coding pada XP diawali dengan membangun serangkaian modul program aplikasi 

kinerja salesman yang akan diuji dan di implementasikan pada PT. Papasari Pontianak. Dalam 

XP diperkenalkan istilah pair programming dimana proses penulisan program dilakukan dengan 

saling bekerjasama dalam membuat modul program, dengan ini akan didapat real-time problem 

solving dan real-time quality assurance. Tahapan coding merupakan tahapan dari pembuatan 

sistem yang sesungguhnya.Dalam pengimplementasian sistem yang dibuat, digunakan sebuah 

aplikasi berbasis mobile, dengan bahasa pemograman menggunakan bahasa pemrograman PHP 

(Hypertext Preprocessor) dengan menggunakan framework jquery mobile.Berikut ini adalah 

implementasi dari rancangan sistem pengolahan data debitur BII Maybank cabang Pontianak 

secara keseluruhan. 
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Gambar 9. Implementasi Rancangan Form Login Salesman 

 

Gambar 9 menunjukkan bahwa pada loginsalesman, pada awalnya salesmanakan 

memasukkan username danpassword. Sistem akan mengakses database untuk mengecek valid 

tidaknya username danpassword yang dimasukkan. Jika tidak valid maka sistem akan 

memberikan perintah bahwa salesman gagal login, jika valid maka sistem akan memasuki 

halaman admin. 

Halaman utama aplikasi kinerjasalesmanPT.Papasari Pontianak terdiri dari gambar 

produk, menu home, cart, dan back, sedangkan halaman menu salesmanterdapat menu home, 

notification, user, client, invoice, indent, report, dan logout. Halaman kategori produk pada web 

mobile berisikan kategori produk yang tersedia (Gambar 10). 

 

 
Gambar 10.Halaman Utama Salesman Pada Web Mobile PT.Papasari Pontianak 
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Marketing dapat melakukan tambah produk, edit produk dan hapus produk, apabila 

marketing ingin menambah produk maka marketing dapat mengisi form yang telah ada, maka 

data produk baru tersebut akan masuk ke dalam database PT.Papasari Pontianak. Apabila 

marketing ingin mengedit produk maka marketing dapat memilih produk yang ada dan mengubah 

data produk tersebut,maka perubahan data produk tersebut akan disimpan ke dalam database. 

Apabila marketing ingin menghapus produk maka marketing memilih produk yang ingin dihapus 

dan menekan tombol hapus. Apabila setuju untuk menghapus data produk maka sistem akan 

menghapus data produk tersebut dari database dan apabila tidak maka marketing akan diarahkan 

kembali ke halaman produk (Gambar 11). 

 
Gambar 11.Implementasi Rancangan Kelola Produk 

 

Pada saat ingin memesan barang maka pada awalnya memilih produk yang ingin dipesan 

kemudian menekan tombol keranjang, kemudian akan menampilkan form keranjang belanja yang 

berisikan orderan-orderan yang telah diinputkan. Pilih check out setelah selesai memilih produk 

dan kemudian akan muncul pemberitahuan dinotofication dan selanjutnya diproses oleh 

marketing. Pemberitahuan orderan yang sudah diproses atau belum pada ditampilkan pada 

halaman notifikasi salesman.(Gambar 12). 

 
Gambar 12.Implementasi Rancangan Pemesanan Produk 
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Tahap terakhir dalam metode extreme programming adalah dengan melakukan pengujian 

atau testing. Pengujian aplikasi kinerja salesman dilakukan dengan cara memilih sejumlah modul 

dengan berbagai tipe data untuk memastikan bahawa program ini hanya menerima input dengan 

tipe data yang benar. Pemilihan modul yang akan digunakan dalam pengujian program aplikasi 

kinerja salesman ini dilakukan dengan metode black-box. Metode pengujian black- box 

memfokuskan pada keperluan fungsional dari software, maka dari itu pengujian black-box 

memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih  

seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Pengujian black-box telah dilakukan pada form 

pengisian data debitur dimana hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel 1, 2, dan 3 berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Form Login 

NO 
PENGUJIAN YANG 

DILAKUKAN 
HASIL 

KESESUAIAN 

DENGAN 

HARAPAN 

1. Login tanpa mengisi 

email dan password 

Muncul pesan “Email tidak boleh 

kosong” kembali ke form login 

Sesuai 

2. Login tanpa mengisi 

username atau password 

Muncul pesan “Email tidak boleh 

kosong” kembali ke form login 

Sesuai 

3. Login dengan email 

tidak valid 

Muncul pesan “Silakan masukan 

email yang valid” kembali ke 

form login 

Sesuai 

4. Login dengan password 

yang salah 

Muncul pesan “Password yang 

digunakan salah atau tidak sesuai” 

kembali ke form login 

Sesuai 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Form Menu Utama 

NO 
PENGUJIAN YANG 

DILAKUKAN 
HASIL 

KESESUAIAN 

DENGAN 

HARAPAN 

1. Menekan menu Home Menampilkan halaman beranda 

web mobile PT.Papasari 

Pontianak 

Sesuai 

2. Menekan menu Notifications Menampilkan halaman 

notification 
Sesuai 

3. Menekan menu User Menampilkan halaman user Sesuai 

4. Menekan menu tentang Client Menampilkan halaman client Sesuai 

5. Menekan menu Invoice Menampilkan halaman invoice Sesuai 

6. Menekan menu Indent Menampilkan list indent Sesuai 

7. Menekan menu Report Menampilkan report Sesuai 

8. Menekan menu Logout Keluar dari web mobile Sesuai 

 

Tabel 3.Hasil Pengujian Form Kategori 

NO 
PENGUJIAN YANG 

DILAKUKAN 
HASIL 

KESESUAIAN 

DENGAN HARAPAN 
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1. Menekan menu kategory 

besi 

Menampilkan produk besi Sesuai 

2. Menekan menu kategory 

gas 

Menampilkan produk gas Sesuai 

3. Menekan menu kategory 

listrik 

Menampilkan produk listrik Sesuai 

4. Menekan menu kategory 

onda 

Menampilkan produk onda Sesuai 

5. Menekan menu kategory 

pralon 

Menampilkan produk pralon Sesuai 

6. Menekan menu kategory 

sanei 

Menampilkan produk sanei Sesuai 

 
4. PENUTUP 

Hasil penelitian ini adalah menghasilkan suatu sistem web mobile untuk meningkatkan 

kinerja salesman pada PT. Papasari Pontianak yang berguna untuk memperluas jangkauan pasar 

penjualan. Pengembangan web mobile PT. Papasari Pontianak ini berfungsi sebagai media untuk 

membantu meningkatkan kinerja salesman dan mampu menyediakan informasi tentang stok 

produk yang dijual secara up to date dan menampilkan setiap laporan penjualan. Untuk realisasi 

penerapannya membutuhkan sisi keamanan yang harus tetap diperhatikan dan disarankan 

penggunaan secured page pada halaman administrator (https), antisipasi terhadap PHP injection, 

floading, dan ancaman keamanan lainnya terhadap yang mungkin menyerang  sistem web mobile 

PT. Papasari Pontianak.  

 

5. SARAN 

Tampilan aplikasi yang dibangun masih sederhana dan dapat dikembangkan lagi agar 

tampilan menjadi lebih baik dan lebih menarik serta meningkatkan customer relationship 

management yang lebih baik lagi dari yang telah ada di PT. Papasari Pontianak. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

2.2. Formulir Copyright 

Formulir copyright harus disertakan pada pengiriman naskah akhir. Anda bisa meminta 

versi .pdf, atau .doc via email ke indoceiss@gmail.com 
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Jika anda menggunakan Ms. Word, gunakan persamaan Microsoft Equation Editor atau 

MathType, ditulis di tengah, dan diberi nomor persamaan mulai dari (1), (2) dst. 

 

𝑝 (𝑝,𝑝) = (0 ≤ 𝑝 ≤ 𝑝 − 1, 0 ≤ 𝑝 ≤ 𝑝 − 1)  (1) 

2.2.2. Pengacuan Pustaka 
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Tabel 1. Perbandingan Algoritma A dan Algoritma B 

Algoritma Waktu 

Proses 

Ketelitian Memori 
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